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ABSTRAK

Deffina Syafriani. Hubungan Antara Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dengan
Pendapatan Usaha Pada Perusahaan Manufaktur yang telah go public tahun
2011. Skripsi. Jakarta : Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Jurusan Ekonomi dan
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang valid serta dipercaya
mengenai hubungan antara Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dengan Pendapatan
Usaha

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus dengan
pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang telah go public tahun 2011 sebanyak 131 perusahaan. Untuk
populasi terjangkau sebanyak 77 perusahaan dengan kriteria tertentu. Dari jumlah
populasi terjangkau tersebut digunakan tabel Issac dan Michael dengan tingkat
kesdlahan 5% untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan yaitu
sebanyak 62 perusahaan. Teknik pengambilan sampel adalah simple random
sampling. Untuk menghindari data yang bias, peneliti mengubah data menjadi
bentuk log natural.

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah Y = 4,75 + 8,15X. Dari persamaan
tersebut, dilakukan uji persyaratan liliefors didapat  Lhitung<Ltabel
(0,0714<0,1125). Hal itu berarti data berdistribusi normal. Pada uji keberartian
regresi di dapat Fhitung (24,86) > Ftabel (4,00) yang dapat disimpulkan bahwa
model persamaan regresi berarti. Sedangkan untuk uji kelinieran regresi diperoleh
hasil Fhitung (4,98) < Ftabel (19,47) yang menandakan bahwa persamaan regres
linier. Hasil uji koefisen korelas dengan menggunakan product moment dari
Pearson diperoleh nilai r,,, = 0,43, hal ini berarti terdapat hubungan yang positif

antara Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dengan Pendapatan Usaha pada
perusahaan manufaktur yang telah go public tahun 2011. Dari perhitungan uji
keberartian korelasi didapat thiwung (3,70) > tewe (1,67). Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan
pendapatan usaha. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh angka
18,57% sehingga dapat dikatakan bahwa biaya pemeliharaan aktiva tetap memiliki
kontribusi terhadap pendapatan usaha sebesar 18,57%.

Kata kunci : Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap, Pendapatan Usaha




ABSTRACT

Deffina Syafriani .Correlation Between The Maintenance Cost of Fixed Assets
With Revenue in Manufactury Company go public in 2011. Skripsi. Jakarta :
Concentration in Accounting Education, Department of Economics and
Administration, Faculty of Economic, Universitas Negeri Jakarta, 2013.

The purpose of thisresearch isto get valid and reliable data about the maintenance
cost of fixed assets with revenue.

The method used in thisresearch is a case study with a correlational approach. The
population in this study are all manufacturing companies that have gone public in
2011 as many as 131 companies. Affordable for the population by 77 companies
with certain criteria. Of the total population of the affordable used tables Issac and
Michael with an error rate of 5% to determine the number of samples that will be
used as many as 62 companies. Sampling technique is simple random sampling. To
avoid data bias, researchersturn data into log natural form. .

Regression equation in this research is Y = 4,75 + 8,15X. From this equation test
requirements analysis conducted by the normality test error estimate the regression
of Y on X obtained by Liliefors Lhitung<Ltabel (0,0714<0,1125). It mean the data
are normally distributed. On the meaningful of regressions test we got the result
Fhitung (24,86) > Ftabel (4,00) which can be conclude that the regression model is
means. As for the linierity test obtained Fhitung (4,98) < Ftabel (19,47) indicating
that the regression equation is linear. The test results by using a correlation
coefficient of Pearson product moment values obtained r,, = 0,43. This means

there is a positive relationship between the maintenance cost of fixed assets with
revenue in manufactury company go public in 2011. From the correlation
meaningful test calculations thiwng (3,70) > twse (1,67). Indicating a significant
relationship between task commitment with learning achievement. From the
calculation results obtained 18,57% coefficient of determination so that it can be
said that the maintenance cost of fixed assets has contribution on revenue as
18,57%.

Keywords : The Maintenance Cost of Fixed Assets, Revenue
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BAB |

PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Pada era saat ini, perkembangan dunia usaha semakin mgju. Hal ini
menyebabkan persaingan bisnis antara satu perusahaan dengan perusahaan
lain menjadi semakin ketat. Perusahaan dituntut untuk lebih efisien dalam
mengoperasikan perusahaannya, sehingga meningkatkan daya kemampuan
dalam bersaing dan demi kelangsungan hidup perusahaan.

Perkembangan suatu perusahaan dititik beratkan pada bagaimana
cara perusahaan tersebut mencapa tujuan utamanya, yaitu tercapainya
pendapatan usaha perusahaan yang telah ditetapkan dengan pengeluaran
seminimum mungkin guna meningkatkan labanya.

Pendapatan secara luas menitikberatkan kepada keseluruhan
kegiatan perusahaan yang menghasilkan kenaikan aktiva atau
berkurangnya hutang dan dapat merubah moda pemiliknya. Pendapatan
didapat dari hasil penjualan barang atau jasa yang diukur berdasarkan
jumlah yang dibebankan kepada pembeli atau konsumen atas barang atau
jasa yang diserahkan kepada mereka. Didalam pendapatan tersebut
terdapat hasil penjualan atau pertukaran aktiva selain barang atau jasa
yang dihasilkan.

Pendapatan usaha suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa

faktor, antaralain yaitu hargajual produk yang menurun.
1



Hal tersebut dapat dilihat dari “Pendapatan Jaya Pari Semester |
Turun 49,3%". Pendapatan PT Jaya Pari Steel Tbk (JPRS) turun
49,3% menjadi Rp 166,15 miliar di semester | 2012 dibanding
realisas periode yang sama 2011 sebesar Rp 328,25 miliar.
Penurunan pendapatan disebabkan karena harga jual produk turun
59%-6%"
Didalam artikel tersebut dikatakan bahwa hargajual produk yang menurun
sehingga menyebabkan penurunan pendapatan. Seperti yang diketahui
bahwa sebuah bahan mentah yang diolah menjadi barang jadi, sebelum di
jua di pasaran terlebih dahulu dihitung berapa biaya yang terlibat didalam
proses produksi. Baik itu biaya bahan baku sampa biaya tenaga kerja.
Sehingga terciptalah harga jua produk yang nantinya digunakan sebagai
patokan harga yang dijua. ketika bahan baku tersebut mengalami
kenaikan harga, maka otomatis harga yang jua produk juga mengalami
kenaikan, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu harga jua produk
mempengaruhi pendapatan perusahaan. Ketika harga jual produk tersebut
naik, maka pendapatan perusahaan juga ikut naik. Ketika harga juad
produk menurun, maka pendapatan perusahaan juga menurun.
Menurunnya penjualan juga mempengaruhi pendapatan usaha.
Seiring dengan menurunnya penjualan suatu barang maka akan

mempengaruhi Pendapatan usaha suatu perusahaan.

! http://www.iyaa.com/finance/beritalindustri/1637294 3174.html (Diakses tanggal 03 Juli 2013)



Hal ini terlihat dalam “Penjualan PC Melemah, Pendapatan Intel
Turun” dikatakan bahwa Intel kembali mengalami penurunan
dalam penjualan chip prosesornya sebaga salah satu dari dampak
penurunan penjualan PC selama kuartal pertama tahun ini.
Penurunan penjualan tersebut berdampak pada berkurangnya
pendapatan Intel sebesar 6 persen dibanding pendapatan mereka
tahun lalu. Penjualan PC di seluruh dunia menurun 14 persen di
kuartal terakhir. 1tu adalah penurunan terbesar sgjak IDC mulai
mencatat data tersebut di tahun 1994.Pendapatan Intel secara
keseluruhan menurun 2,5 persen dibanding tahun lalu, di mana
mereka meraih pendapatan sebesar US$ 12,6miliar.

Penjualan akan mempengaruhi pendapatan di suatu perusahaan.

Seperti yang diketahui penjualan merupakan pembelian sesuatu (barang

atau jasa) dari suatu pihak kepada pihak lainnya dengan mendapatkan

ganti uang dari pihak tersebut. Penjualan merupakan suatu sumber

pendapatan perusahaan, semakin besar penjualan maka semakin besar pula

pendapatan yang diperoleh perusahaan. Oleh karena itu ketika di suatu

perusahaan penjualan mengalami kenaikan maka akan mempengaruhi

tingkat pendapatan di perusahaan tersebui.

Pendapatan suatu perusshaan juga dipengaruhi oleh ketatnya

persaingan pasar.

2 http://chip.co.id/news/general/6029/penjualan_pc_melemah_pendapatan_intel_turun (diakses pada tanggal

19 Juni2013)



Hal ini terlihat pada “Pendapatan Nokia di India Turun 23%”
diaktakan bahwa Pendapatan Nokia mengalami penurunan
pendapatan sebesar 23% di India sepanjang 2012. Produsen ponsel
asal Finlandia tersebut hanya meraih penjualan senilai 2,227 juta
euro atau setara dengan Rp28,03 miliar. Menurunnya pendapatan
Nokiadi India disebabkan oleh ketatnya persaingan di pasar ponsel
dan smartphone serta nilai mata uang yang cenderung fluktuatif.
Pasar ponsel Nokia semakin tergerus karena kehadiran rival-rival
kuat seperti Samsung dan Apple. Sementara itu, nilai tukar Rupee
terhadap Euro terdepresiasi sebesar 2,3%. 3
Pasar merupakan tempat dimana bertemunya pembeli dan penjual
untuk membeli ataupun menjual barang. Pada zaman globalisas saat ini,
mulai bermunculan para pengusaha yang menjual barang dengan produk
yang hampir sama dengan yang lain sehingga menimbulkan persaingan
yang ketat. Seperti contoh kasus diatas dimana pengusaha handphone
Nokia sebagaimana yang diketahui dahulu Nokia mergja penjuaan
terbesar ponsel didunia. Akan tetapi muncul pesaing baru yaitu Apple dan
Samsung yang kemudian mengeser merk Nokia yang selama ini
menguasal pasar. Akibat persaingan pasar yang ketat tersebut berakibat
pada menurunnya pendapatan perusahaan Nokia.
Nilaa mata uang yang fluktuaktif menjadi faktor yang

mempengaruhi pendapatan suatu perusahaan.

3 http://pasardana.com/pendapatan-nokia-di-india-turun-23-persen/ (diakses padatanggal 1 April 2013)



Hal tersebut terlihat pada “Pengusaha Diminta Tak Bergantung
Pada BI”. didalam artikel tersebut dikatakan bahwa “pelemahan
nila tukar rupiah berkelanjutan ini tentunya buruk bagi
perekonomian Indonesia. Bahkan, Sumatera Utara yang menjadi
salah satu pengekspor bahan baku penolong cukup tinggi pun ikut
terimbas. Akibatnya, ha ini dapat menyebabkan pendapatan
pengusaha tergerus, serta dapat memicu inflasi di sektor industri,
sehingga berdampak pada kenaikan harga secara berkepanjangan” *
Mata uang merupakan alat pengukur dalam menjua atau membeli
suatu barang. Ketika mata uang naik maka akan mempengaruhi harga
suatu barang tersebut dan begitupula sebaliknya. Seperti kasus diatas
dimana Sumatra utara menjadi salah satu pengeskpor terbesar ikut
merasakan imbas ketika nila mata uang rupiah yang mengaami
fluktuaktif. Akibatnya pendapatan yang diterima menurun akibat hal
tersebut.
Biaya perawatan yang kurang juga mengakibatkan penurunan
penerimaan pendapatan.
Hal ini terlihat dalam “Perawatan pesawat lesu, pendapatan GMF
meleset 20% dari target”. Didalam artikel tersebut dikatakan bahwa
PT Garuda Maintenance Facilities AeroAsia (GMF) menorehkan
kinerja yang kurang memuaskan tahun ini akibat lesunya kegiatan

perawatan pesawat. Sampa akhir tahun perseroan hanya bisa

N http://economy.okezone.com/read/2013/04/04/320/786088/pengusaha-di minta-tak-bergantung-pada-bi
(dikases padatanggal 4 April 2013)



mengantongi pendapatan sekitar US$ 144 jutaUS$ 150 juta dari
target yang sudah ditetapkan sebesar US$ 180 juta pada 2010 ini.
Garuda sendiri sekarang nilai perawatan pesawatnya menurun.
Dengan kebijakan mengganti Boeing seri klasik menjadi Boeing
737NG memang jumlah pesawat semakin banyak pendapatan kami
turun. Karena dengan mesin dan teknologi terbaru, biaya
perawatan pesawat baru memang lebih murah dibanding seri

klasik. °

Selain itu juga didukung oleh artikel yang mengatakan bahwa
“Perawatan Airbus diharapkan sumbang Rp600 M” . PT Dirgantara
Indonesia (PT DI) menargetkan mendapat lisens perawatan
pesawat Airbus mulai tahun ini. Lisens tersebut diharapkan
menyumbang pendapatan perusahaan dari jasa perawatan pesawat
sebesar Rp600 miliar. Potensi pendapatan dari jasa pemeliharaan
pesawat jenis Airbus masih terbuka lebar. Dari 2010
memunjukkan, potensi bisnis perawatan pesawat mencapai
USDG600 juta. Jumlah tersebut, saat ini jauh lebih besar, sgjalan
pertumbuhan bisnis maskapai di Indonesia dan sgfumlah negara di
kawasan Asean. Pendapatan PT DI dari jasa perawatan pesawat
Boeing dan tipe pesawat kecil lainnya sekitar Rp200-250 miliar per

tahun. Jumlah tersebut masih sangat kecil dari potensi market yang

> http://industri.kontan.co.id/news/perawatan-pesawat-| esu-pendapatan-gmf-mel eset-20-dari-target- 1 (diakses
padatanggal 31 Maret 2013)



ada. "Apabila lisensi perawatan Airbus telah kami dapatkan, kami
berharap pendapatan dari jasa pemeliharaan Airbus bisa menjadi

Rp600 miliar per tahun®

Kurangnya perhatian akan pemeliharaan aktiva tetap disebabkan
karena manfaat dari pemeliharaan itu sendiri tidak dapat dirasakan secara
langsung. Peranan akan kegiatan pemeliharaan ini baru dapat disadari
setelah aktiva tetap atau fasilitas yang dimiliki mengalami kerusakan.
Perusahaan akan mengalami kerugian ganda ketika aktiva tetap tersebut
mengalami  kerusakan atau bahkan tidak dapat digunakan kembali.
Kerugian pertama yang dihadapi perusahaan adalah perusahaan harus
mengeluarkan biaya untuk reparasi dan kerugian yang kedua adalah
terhentinya proses produks perusahaan. Proses produks yang terhenti
akan mengakibatkan para pekerja dan aktiva tetap tersebut mengganggur
dan produks barang yang seharusnya dihasilkan menjadi menghilang
sehingga permintaan konsumen tidak dapat terpenuhi.

Pemeliharaan aktiva suatu perusahaan menjadi sangat penting
ketika anggaran untuk biaya pemeliharaan tersebut telah dialokasikan
setigp tahun. Sehingga jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti
kerusakan mesin dll tidak terjadi. Hal ini terlihat seperti kasus PT KAI
yang mengakui bahwa tidak diberikannya dana pemeliharaan operasional

infrastruktur (IMO) selama 4 tahun. Sehingga selama ini perusahaan

e http://soccer.sindonews.com/read/2013/02/20/34/ 719825/ perawatan-ai rbus-diharapkan-sumbang-rp600-m
(diakses padatanggal 4 April 2013)



tersebut menggunakan pendapatan pribadi untuk biaya pemeliharaan dan
perbaikan. Ketika terjadi longsor disekitar stasiun Cilebut dan jebolnya
tanggul Latuharhary, PT KAI menggunakan dana internal sgja dimana
seharusnya dana tersebut berasal dari dana pemeliharaan operasional
infrastruktur (IMO).

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya biaya
pemeliharaan dalam suatu perusahaan. Ketika perusahaan tidak melakukan
kegiatan pemeliharaan terhadap aktiva tetapnya, perusahaan akan
memberikan peluang untuk timbulnya resiko yang merugikan perusahaan.

Pemeliharaan yang baik terjadi ketika perusahaan telah melakukan
usaha-usaha untuk mencegah terjadinya kerusakan. Untuk mencegah
terjadinya kerusakan aktiva tetap yang lebih fatal maka diperlukan
perencanaan yang baik dalam kegiatan pemeliharaannya. K erusakan aktiva
tetap dapat menghambat proses produksi, tidak terpenuhinya permintaan
konsumen atau bahkan dapat mengakibatkan kurangnya kepercayaan
konsumen kepada perusahaan sehingga menimbulkan hilangnya peluang
pasar yang telah diraih.

Untuk melaksanakan kegiatan pemeliharaan tersebut dibutuhkan
biaya yang tidak sedikit jumlahnya. Biaya ini dikena sebagal biaya
pemeliharaan. Biaya pemeliharaan dikeluarkan secara berkala oleh
perusahaan untuk merawat dan menjaga kondisi peralatan atau fasilitas

dalam menunjang kelancaran operasional perusahaan.



Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk mengadakan
penelitian mengenai “Hubungan Biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan

Pendapatan Usaha”

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan maka terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha, yaitu sebagal
berikut:

1) Hargajua produk yang menurun

2) Penjualan yang menurun

3) Penurunan pendapatan karena persaingan yang ketat

4) Nilai matauang yang fluktuatif.

5) Biayapemeliharaan dan perawatan aktiva yang kurang

Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang ada , maka penelitian ini hanya akan
membahas mengenai biaya pemeliharaan dan perawatan aktiva dengan
pendapatan usaha.

Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikass masalah, dan
pembatasan masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut “Apakah terdapat hubungan antara Biaya pemeliharaan

aktivatetap dengan Pendapatan usaha?”’



10

Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoretis
Dapat memperkaya konsep atau teori yang menyokong
perkembangan ilmu Akuntansi, khususnya yang terkait dengan
hubungan biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan
usaha

2. Kegunaan Praktis
Dapat menjadi bahan masukan bagi mahasiswa dan Universitas
Negeri Jakarta terutama bagi fakultas ekonomi sebagai bahan
tambahan informasi dan wawasan ilmu pengetahuan serta dapat
dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian-pendlitian

selanjutnya.



BAB I
KAJIAN TEORETIK

A. Deskrips Konseptual
1) Pendapatan

Pendapatan merupakan unsur yang paling penting dalam
sebuah perusahaan, karena pendapatan akan dapat menentukan
maju mundurnya suatu perusahaan. Pendapatan dapat dikatakan
sebagai sumber kehidupan dari sebuah perusahaan. Karena tanpa
adanya pendapatan maka tidak akan terdapatnya laba dan menjadi
salah satu tolak ukur untuk menilai keberhasilan mangjemen dalam
mengelola perusahaan.

Oleh karena itu perusahaan harus berusaha semaksimal
mungkin untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan dengan
menggunakan segala sumber yang ada dalam perusahaan.

Menurut Eldon S. Hendriksen, pendapatan adalah arus
masuk aktiva atau aktiva bersih kedalam perusahaan sebagal hasil
penjualan barang atau jasa.*

Menurut Smith dan Skousen, pendapatan adalah setiap
aliran masuk atau pertambahan aktiva dari suatu satuan usaha atau

pelunasan kewagjiban (atau kombinasi dari keduanya) melaui

! Eldon S. Hendriksen, Teori Akuntansi Jilid | Edis Keempat, aih bahasa Wim Liyono (Jakarta :Erlangga,
1997) p. 163

11
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pengiriman atau dihasilkan barang, pemberian jasa, atau aktivitas
lain yang merupakan kegiatan utama perusahaan. *

Menurut FASB (dalam Harahap) memberikan definisi
pendapatan (revenue) adalah arus masuk atau peningkatan nilai
asset dari suatu entity atau penyelesaian kewajiban dari entity atau
gabungan keduanya selama periode tertentu yang berasal dari
penyerahan atau produks barang, pemberian jasa atas pelaksana
kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama perusahaan yang
sedang berjalan.®

Menurut Stice et.a, pendapatan adalah arus masuk atau
peningkatan lain dari aktiva suatu entitas atau pelunasan
kewgjibannya (atau kombinasi keduanya) dari penyerahan atau
produks barang, pemberian jasa atau pelaksanaan aktivitas lain
yang merupakan usaha terbesar atau usaha uatam yang sedang
dilakukan entitas tersebut. *

Menurut M. Sapto Setiawan, pendapatan adal ah arus masuk
atau peningkatan aktiva lainnya debuah entitas atau pembentukan
utangnya (atau sebuah kombinasi keduanya) dari pengantaran

barang atau penghasilan barang, memberikan pelayanan, atau

2 Jay. M. Smith dan K. Fred Skousen, Akuntansi Intermediate Volume Komprehensif Jilid | Edisi
Kesembilan (Jakarta : Erlangga.,2010) p. 46

8 Harahap, Sofyan Syafri, AnalisisKritis atas Laporan Keuangan. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007)
.p.113)

4 Stice, Earl K. James D. Stice dan K. Fred Skousen , Akuntansi Intermediate Edisi 15.(Jakarta : Salemba
Empat, 2004) p. 37
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melakukan aktivitas lain yang membentuk operasi pokok atau
sentral yang terus berlangsung.”

Menurut Kieso et al, pendapatan adalah Arus kas aktiva
atau peningkatan lainnya dalam aktiva entitas atau pelunasan
kewagjibannya (atau kombinasi dari keduanya) selama satu periode,
yang ditimbulkan oleh pengiriman atau produksi barang,
penyediaan jasa atau aktivitas lainnya yang merupakan bagian dari
operasi utama atau operasi sentral perusahaan. °

Menurut Henry Simamora, pendapatan adalah kenaikan
aktiva perusahaan atau penurunan kewgjiban perusashaan (atau
kombinas keduanya) selama periode tertentu yang berasa dari
pengiriman barang-barang , penyerahan jasa atau kegiatan-kegiatan
lainnya yang merupakan kegiatan sentral perusahaan. ’

Menurut Riahi dan Belkaoui, mendefiniskan pendapatan
sebagai berikut : Pendapatan berasal dari penjualan barang dan
penyerahan jasa serta dikur dengan pembebanan yang dikenakan
kepada pelanggan, klien atau penyewa untuk barang dan jasa yang
disediakan bagi mereka. Pendapatan juga mencakup keuntungan
dari penjudan atau pertukaran aktiva (selain saham yang

diperdagangkan), bunga dan dividen yang diperoleh dari investasi

> M. Sapto Setaiwan, Smart in Intemediate (Tangerang : MSS Production) p. 27

% Kieso, Donald E., et al. Akuntansi Intermediate Edisi Kesepuluh. (Jakarta : Salemba Empat, 2002) p. 153

" Henry Simamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis Jilid I. (Jakarta : Salemba Empat, 2000).

p. 24)
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dan peningkatan lainnya dalam ekuitas pemilik kecuai yang
berasal dari kontribusi modal dan penyesuaian modal. ®

Dari beberapa pendapat diatas, dapat dissmpulkan bahwa
yang dimaksud pendapatan adalah aliran masuk atau pertambahan
aktiva. dari penyerahan ataupun produks barang atau jasa atau
penyelesaian kewgiban yang berkaitan dengan kegiatan

perusahaan.

Terdapat beberapa sumber-sumber pendapatan. Menurut Stice et.al
menyatakan bahwa pendapatan bersumber dari :
1) Operating Revenue
Y aitu pendapatan atau revenue yang berasal dari aktivitas
utama perusahaan sesuai jenis dan usahanya yang
berlangsung secara berulang-ulang.
2) Non Operating Revenue
Y aitu pendapatan yang bersumber dari pendapatan dari luar
aktivitas perusahaan seperti pendapatan yang diperoleh dari
transaksi modal (financing), laba penjualan aktivitas yang

bukan produk, sumbangan atau hadiah revaluasi aktiva

9

tetap.

® Riahi, Ahmed dan Belkaoui Accounting Theory. (Jakarta: Salemba Empat, 2006). p. 279

? Stice, Earl K. James D. Stice dan K. Fred Skousen, op.Cit., p.242-243
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Pengukuran pendapatan (revenue) yang paling baik adalah dengan melihat

nilai tukar barang atau jasa perusahaan. Nilai tukar menunjukan ekuivalen kas

atau nilai sekarang dari pendiskontoan tagihan uang yang akhirnya akan diterima

dari transaksi pendapatan.

Menurut Eldon S. Hendriksen yang dikutip oleh M. Sinaga, pengukuran

pendapatan dengan :

1)

2)

3)

Dengan tingkat total yang rendah maka jumlah diskonto akan kecil
dan tidak mempengaruhi total penilaan pendapatan secara
material.

Karena bunga diklasifikaskan sebagai bagian dari totd
pendapatan, maka pengaruh utama berasal dipengaruhi waktu.
Akan tetapi, jikajumlah bungatidak material, maka pemasukannya
dalam pendapatan penjualan akan berpengaruh kecil terhadap total
pendapatan untuk periode itu.

Klasifikas pendapatan yang timbul dari saat penarikan (bunga)
akan hilang dimaksudkan dalam klasifikasi pendapatan yang
berasal dari penjualan produk atau jasa. Sekali lagi, jika jumlah
bunga yang tersirat tidak material, informas yang tidak begitu
bermanfaat akan hilang karena tidak mengelompokkannya secara

terpisah-pisah.™

'% Hendriksen, Eldon S, Teori Akuntansi Edisi 5. Dialihbahasakan oleh M. Sinaga. (Jakarta : Interaksara.

2000). p. 381
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dissimpulkan bahwa pengukuran
pendapatan (revenue) dengan melihat nilai tukar barang atau jasa perusahaan..
Besarnya jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaks biasanya ditentukan
oleh persetujuan antara perusahaan dengan pembeli atau pemakai barang atau jasa
tersebut. Jumlah tersebut diukur dengan nilai wgjar imbalan yang diterima atau
yang dapat diterima perusahaan.

Pengakuan pendapatan merupakan salah satu elemen dari dasar kerangka
acuan konseptual pendapatan. Menurut Harahap secara teoritis mengemukakan
bahwa Suatu penghasilan akan diakui sebagai pendapatan pada periode kapan
kegiatan utama yang perlu untuk menciptakan dan menjua barang dan jasa itu
setelah selesai. Penentuan waktu yang dimaksud ada 4 adternatif yaitu :

a. Selamaproduksi
b. Padasaat proses produksi selesai
c. Padasaat penjualan

d. Padasaat penagihan kas **

Pengakuan pendapatan menurut Kieso dan Weygandt diterjemahkan oleh
Emil Salim, menyatakan bahwa Prinsip pengakuan pendapatan menetapkan
bahwa pendapatan diakui pada seat diredlisas atau dapat direalisas dan

dihasilkan™®. Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa:

1 Harahap, Sofyan Syafri (2007), op.cit., p. 114

12 Kieso, dan Weygandt, op.cit . p.53
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a. Diredisas atau dapat direalisas

Pendapatan direalisas bila barang-barang dan jasa-jasa dipertukarkan
untuk kas atau klaim atas kas (piutang). Pendapatan dapat direalisasi bila
aktiva yang diterima segera dapat dikonversikan pada jumlah kas atau

klaim atas kas yang diketahui.

b. Dihasilkan

Pendapatan dihasilkan bila kesatuan itu sebagian besar telah
menyelesaikan apa yang seharusnya dilakukan agar bentuk atas manfaat
yang diberikan dari pendapatan yakni, bila proses mencari laba telah
selesal atau sebenarnya telah selesai. Setiap transaksi harus diidentifikasi
secara menyeluruh untuk mendapatkan substansi dari transaksi tersebut,
sebaliknya transaks harus juga dihubungkan dengan transaksi-transaksi
yang terikat sedemikian rupa untuk mengetahui pengaruh komersialnya
secara keseluruhan. Hal ini untuk mencegah kesalahpahaman jika tanpa

melihat kepada rangkaian transaksi tersebut secara menyeluruh.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan
diakui pada saat direalisasi atau dapat direalisasi dan dihasilkan. Pada saat
redisasi adalah apabila aktiva yang diterima langsung segera
dikonversikan menjadi kas atau klaim atas kas sedangkan pendapatan yang
dihasilkan apabila sudah terbentuk atau terhimpun. Terhimpun jika

kegiatan yang menghasilkan pendapatan tersebut telah berjalan dan secara
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substansial telah selesal sehingga suatu unit usaha berhak untuk menguasai

manfaat yang terkandung dalam pendapatan.

2. BiayaPemeliharaan Aktiva Tetap

Pada dasarnya biaya merupakan pengorbanan yang mutlak harus
diadakan atau harus dikeluarkan agar dapat diperoleh suatu hasil.
Mengenai definisi biaya, dibawah ini dikemukakan beberapa pendapat dari
paraahli.

Menurut Bastian Bustami, Biaya (cost) adalah pengorbanan
sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau
kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Biaya ini belum
habis masa pakainya, dan digolongkan sebagai aktiva yang dimasukkan
dalam neraca. Contoh : persediaan bahan baku, persediaan produk dalam
proses, persediaan produk selesai, supplies atau aktiva yang belum
digunakan.*®

Menurut Horngren, “cost as a resource sacrified or forgone to
achieve a specific objective. It is usually measured as the monetary
amount that must be paid to acquire goods and services’ (biaya sebagai
sumber daya dikorbankan atau dikorbankan untuk mencapai tujuan
tertentu. Hal ini biasanya diukur sebagai jumlah moneter yang harus

dibayar untuk memperoleh barang dan jasa).

3 Bustami, Bastian, Akutansi Biaya Edisi 2 (Jakarta: MitraWacana Media.,2010) p. 7
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Menurut Mulyadi, daam arti luas biaya adalah pengorbanan
sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau
yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.**

Dari beberapa pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
biaya adalah pengorbanan sumber daya untuk memperoleh barang atau
jasa yang diharapkan memberikan manfaat bauk sekarang maupun yang

akan datang.

Menurut Mulyadi, Biaya dapat digolongkan menjadi, yaitu :

1) Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran
Penggolongan ini  merupakan penggolongan yang paling
sederhana, misalnya nama objek dari pengeluaran adalah bahan
bakar, sehingga semua pengeluaran yang berhubungan dengan
bahan bakar disebut biaya bahan bakar

2) Penggolongan biaya menurut fungs pokok dalam perusahaan
Dalam perusahaan manufaktur terdapat tiga fungs pokok yaitu
fungs produksi, fungsi pemasaran dan fungsi administrasi dan
umum. Oleh karena itu didalam perusahaan manufaktur, biaya
dapat digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu :

a) Biaya produksi, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
mengolah bahan baku menjadi barang jadi dan siap untuk
dijual. Contoh : biaya bahan baku , biaya bahan penolong

b) Biaya pemasaran, merupakan biaya yang terjadi untuk
melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contoh : biaya

iklan, biaya promosi.

M ulyadi. Akuntansi Biaya. (Jakarta: Salemba Empat, 2000 ) p. 8



20

c) Biaya administras dan umum, merupakan biaya-biaya
untuk mengkoordinasi kegiatan produks dan pemasaran
produk.

3) Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan suatu yang
dibiaya, meliputi :

a. Biaya langsung (Direct Cost) adalah biaya yang terjadi
dimana penyebab satu-satunya adalah karena adanya
sesuatu yang terjadi.

b. Biaya tidak langsung (Indirect cost) adalah biaya yang
terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.

4) Penggolongan biaya menurut perilaku dalam hubungan dengan
perubahan volume kegiatan. Dapat digolongkan menjadi :

a. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

b. Biaya semivariabel adalah biaya yang mengenal kegiatan
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya
semivariabel mengandung unsur biaya tetap dan unsur
biaya variabdl.

c. Biaya semifixed, adalah biaya yang tetap untuk tingkat
volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang
konstan pada volume produksi tertentu.

d. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam
kisar volume biaya tertentu.

5) Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya. Dibagi
menjadi dua:

a. Pengeluaran modal (capital expenditure) adalah biaya yang
mempunyai manfaat |ebih dari satu periode akuntansi.
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Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) adalah
biaya yang hanya mempunyai masa manfaat dalam periode

akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.™

Menurut Supriyono, menggolongkan biaya sebagai berikut :

1. Penggolongan biaya sesuai fungsi pokok dari kegiatan atau

aktivitas perusahaan (cost classified according to the function of

business activity)

a

Fungsi produks , yaitu fungsi yang berpengaruh dengan
kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai
yang siap untuk dijual.

Fungs pemasaran yaitu fungsi yang berpengaruh dengan
kegiatan penjualan produk selesai yang siap untuk dijual
dengan cara yang memuaskan pembeli dan dapat
memperoleh penjualan berssh sesuai yang diinginkan
perusshaan sampai dengan pengumpulan kas dari hasil
penjualan.

Fungss administrass dan umum, yaitu fungsi yang
berpengaruh dengan kegiatan penentuan kebijaksanaan,
pengarahan dan pengawasan kegiatan perusahaan secara
keseluruhuan agar dapat berhasil guna (efektif) dan berdaya
guna (efisien). Kegiatan fungs ini berpengaruh dengan
fungsi pokok perusahaan yang lain, tetapi manfaatnya tidak
dapat diidentifikasi langsung pada fungsi lain tersebut.
Fungsi keuangan, yaitu fungs yang berpengaruh dengan
kegiatan keuangan atau penyediaan dana yang diperlukan

perusahaan.

2 1bid
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2. Penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntansi dimana biaya
akan dibebankan.
Penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntansi dimana biaya
dibebankan membahas tentang penggolongan pengeluaran.
Penggolongan pengeluaran sebagai berikut :

a. Pengdluaran moda  (capital expenditure) adalah
pengeluaran yang memberikan manfaat (benefit) pada
beberapa periode akuntans atau pengeluaran yang akan
memberikan manfaat pada periode akuntansi yang akan
datang.

b. Pengeluaran penghasilan (revenue expenditure) adalah
pengeluaran yang akan memberikan manfaat hanya pada
periode akuntansi dimana pengeluaran terjadi. Umumnya
pada saat terjadinya pengeluaran langsung diperlakukan
kedalam biaya atau ridak dikapitalisasikan sebagai aktiva.

3. Penggolongan biaya sesuai dengan tendesi perubahannya terhadap
aktivitas atau kegiatan atau volume.
Penggolongan biaya sesuai dengan tendesi perubahannya terhadap
aktivitas terutama untuk tujuan perencanaan dan pengendalian
biaya serta pengambilan keputusan dapat dikelompokkan menjadi :

a. Biayatetap (fixed cost)

b. Biayavariabel (variabel cost)

c. Biayasemi variabel (semi variabel cost)

4. Penggolongan biaya berdasarkan objek atau pusat biaya (cost
center) yang dibiayai

a. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya
dapat diidentifikasikan kepada objek atau pusat biaya
tertentu.

b. Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya atau
manfaatnya tidak dapat diidentifikasikan pada objek atau
pusat biaya tertentu.
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5. Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian

a. Biayaterkendali (controllable cost)

Biaya terkendali adalah biaya yang secara langsung dapatg
dipengaruhi oleh seseorang pimpinan tertentu dalam jangka
waktu tertentu.

b. Biaya tidak terkendali adalah biaya yang tidak dapat
dipengaruhi oleh seseorang pimpinan atau peabat tertentu
berdasarkan wewenang yang dimiliki.

6. Penggolongan biaya sesuali dengan tujuan pengambilan keputusan

a. Biayardevan (relevant cost)

Biaya relevan adalah biaya yang akan mempengaruhi
pengambilan keputusan. Oleh karena itu biaya tersebur
harus diperhitungkan didalam pengambilan keputusan.

b. Biayatidak relevan (irrelevant cost)

Biayatidak relevan adalah biaya yang tidak mempengaruhi
pengambilan keputusan oleh karenaitu biayaini tidak perlu
diperhitungkan atau dipertimbangkan dalam proses

pengambilan keputusan™®

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dismpulkan bahwa, biaya
dapat digolongkan menjadi 5 bagian yaitu biaya berdasarkan fungsi pokok
didalam perusahaan, biaya berdasarkan objek pengeluaran, biaya
berdasarkan periode waktu manfaatnya, biaya berdasarkan volume

kegiatan, dan biaya berdasarkan tujuan pengambilan keputusan

*RA Supriyono (1999). Sistem Pengendalian Manajemen Buku 1 Edisi Pertama. Y ogyakarta. BPFE (p. 19 -

37)
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Pemeliharaan mempunyal peranan yang sangat menentukan dalam
kegiatan proses produksi pada suatu perusahaan dan karena aktivitas
perusshaan akan menentukan tingkat kelancaran dan efisiens produk
untuk menjamin kelangsungan kegiatan produksi dan menjaga fasilitas
atau peralatan tetap baik, diperlukan kegaitan pemeliharaan yang teratur.

Menurut Sofjan Assauri, maintenance atau pemeliharaan yaitu
kegiatan untuk memelihara atau menjaga fasilitas atau peralatan pabrik
dan mengadakan perbaikan atau penyesuaian atau penggantian yang
diperlukan agar supaya terdapat suatu keadaan operasi produksi yang
memuaskan sesuai dengan apa yang direncanakan.’

Menurut Jay Heizer dan Barry Render, maintenance includes all
activities involved in keeping a systems's equipment in working order®®
(pemeliharaan meliputi segala kegiatan termasuk didalamnya menjaga
system peralatan dalam keadaan yang baik).

Menurut William J. Stevenson yaitu “ maintenance encompasses
all those activities that relate to keeping facilities and equipment in good
working order and making necessary reapirs when breakdowns occur, so
that the system can peform as intended. *° (Pemeliharaan meliputi segala

bentuk aktifitas yang bertujuan untuk menjaga fasilitas dan peralatan

v Sofjan Assauri . Mangjemen Produksi dan Operasi. (Jakarta: FE. Universitas Indonesia, 2008). p. 134

18 Jay Heizer dan Barry Render, Production and Operations Management : Strategies And Tactics (Boston :
Allyn and Bacon , 1993) p. 800

1% william J. Stevenson, Production/Operations Management fifth edition (Chicago : Irwin, 1996) p.750
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dalam keadaan baik dan melakukan perbaikan yang seperlunya bila ada
kerusakan sehingga system dapat berjalan seperti yang diharapkan).

Menurut Howard J. Weiss dan Mark E. Gershon “maintenance is
any action that retains working system in a satisfactory operational
condition and if a failure occurs, restores the failed system to a
satisfactory operational condition.” (Pemeliharaan merupakan suatu
kegiatan yang mengacu pada system kerja dalam kondisi operasional yang
memuaskan dan jika terjadi kesalahan pada system harus dikembalikan ke
kondisi operasional yang memuaskan).

Menurut H. Subagya M.S, pemeliharaan adalah suatu usaha atau
proses kegiatan untuk mempertahankan kondisi teknis dan daya guna
suatu aat produks atau fasilitas kerja dengan jalan merawat,
memperbaiki, merehabilitasi dan menyempurnakan.?*

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, pemeliharaan adalah
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk memelihara dan menjaga
fasilitas yang ada sehingga kegiatan produksi dapat berjalan dengan baik.

Menurut Mulyadi mendefinisikan biaya pemeliharaan sebagai
berikut : biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang
(spareparts), biaya bahan habis paka (factory supplies) dan harga
perolehan jasa dari pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan dan

pemeliharaan, emplasemen, perumahan, bangunan pabrik, mesin-mesin

2 Howard J. Weiss dan Mark E. Gershon, Production And Operations Management Second Edition (Boston :
Allyn and Bacon, 1993) p. 414

2L H. Subagya M.S, Manajemen Logistik (Jakarta : Toko Gunung Agung, 1996) p. 87
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dan equipment, kendaraan, perkakas laboraturium dan aktiva tetap lain
yang digunakan untuk keperluan pabrik®.

Menurut Zaki Baridwan, biaya pemeliharaan aktiva tetap adalah
biaya yang dikeluarkan untuk memelihara aktiva tetap dalam kondisi yang
baik. %

Menurut Sofyan Syafri Harahap, Biaya pemeliharaan adalah biaya
yang dikeluarkan untuk memelihara aktiva tetap agar tetap dalam kondisi
baik. Biaya ini sifatnya biasa dan berulang-ulang dan tidak menambah
umur aktiva *

Dari definisi diatas dapat dissmpulkan bahwa biaya pemeliharaan
aktiva tetap adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
memperbaiki, memelihara dan menjaga kondis aktiva tetap agar dapat
berfungsi dengan bailk dalam usahanya dalam memperoleh pendapatan.
penggunaan aktiva tersebut dapat dipertahankan sehingga dapat
memperlancar kegiatan operasi dan produksi perusahaan.

Tujuan utama dari fungsi pemeliharaan menurut Sofjan Assauri
adalah sebagai berikut :

1. Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan

rencana produksi

2 Mulyadi , Akuntansi Biaya. (Y ogyakarta: UPP STIM YPKN, 2005). p. 194
2 7aki Baridwan, Intermediate Accounting. (Y ogyakarta: BPFE, 2004). p. 291

2 Sofyan Syafri Harahap. Akuntansi Aktiva Tetap. (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002) p. 49
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2. Menjaga kuditas pada tingkat yang tepat untuk memenuhi apa
yang dibutuhkan oleh produk itu sendiri dan menjaga kegiatan
produks yang tidak terganggu

3. Untuk membantu mengurangi pemakaian dan penyimpangan yang
diluar batas dan menjaga moda yang diinvestasikan dalam
perusshaan selama waktu yang ditentukan sesuai dengan
kebijaksanaan perusahaan mengenai investasi tersebut.

4. Untuk mencapai tingkat biaya pemeliharaan serendah mungkin
dengan melaksanakan kegiatan maintenance secara efektif dan
efisien keseluruhannya.

5. Menghindari kegiatan maintenance yang dapat membahayakan
keselamatan para pekerja.

6. Mengadakan suatu kerjasama yang erat dengan fungsi-fungsi
utama lainnya dari suatu perusahaan dalam rangka untuk mencapai
tujuan utama perusahaan yaitu tingkat keuntungan atau return of
investment yang sebagal kemungkinan dari total biaya yang

terendah.?

Tujuan pemeliharaan yang utama dapat didefinisikan dengan jelas menurut
Antony S. Corder sebagai berikut :
1.  Untuk memperpanjang usia kegunaan aset (yaitu setiap

bagian dari suatu tempat kerja, bangunan dan isinya)

% Sofjan, Assauri, loc.cit.
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2. Untuk menjamin ketersediaan optimum peralatan yang
dipasang untuk produksi (atau jasa) dan mendapatkan laba
investas yang maksimum.

3. Untuk menjamin kesigpan operasional dari seluruh
peralatan yang diperlukan dalam keadaan darurat setiap
waktu, misalnya unit cadangan, unit pemadam kebakaran
dan penyelamat.

4. Untuk menjamin kesdlamatan orang yang menggunakan

sarana tersebut. %

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
dilakukannnya kegiatan pemeliharaan adalah untuk memperpanjang umur
ekonomis fasilitas produks dan selalu berada dalam kondis yang optimal
serta siap paka untuk pelaksanaan proses produksi serta penggunaan biaya
pemeliharaan serendah mungkin.

Kegiatan pemeliharaan ini mempunyal manfaat yang berguna
untuk perusahaan yaitu antara lain menurut M. Syamsul Ma arif dan
Hendri Tanjung menyatakan bahwa ada enam manfaat pemeliharaan,
diantaranya sebagai berikut:

1) Perbaikan terus menerus
2) Meningkatkan kapasitas

3) Mengurangi persediaan

% Antony S. Corder, Teknik Manajemen Pemeliharaan, alih bahasa Kusnul Hadi (Jakarta: Erlangga, 1992) p.
3
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4) Biayaoperas lebih rendah
5) Produktivitas lebih tinggi
6) Meningkatkan kualitas %

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat diuraikan sebaga berikut
Filosofi dasar dari pemeliharaan ini sebenarnya adalah perbaikan terus-
menerus. Sesuatu yang tidak dipelihara, akan cepat sekali rusak. Kegiatan
pemeliharaan ini menjadi kgjian yang penting dalam mangemen operas,
baik manufaktur maupun jasa, terutama pabrik-pabrik yang menggunakan
mesin-mesin yang berputar dan beroperasi setiap saat.

Dengan adanya perbaikan yang terus-menerus, maka tidak akan
ada pengerjaan ulang atau proses ulang, sehingga kapasitas akan
meningkat. Selain itu dengan adanya kegiatan pemeliharaan ini,
persediaan akan berkurang. Hal itu terjadi karena tidak perlu ada
tumpukan bahan baku yang harus disigpkan untuk melakukan produksi
ulang, akibat banyaknya output yang cacat.

Akibat kapasitas yang meningkat disertai dengan persediaan yang
rendah, maka secara otomatis akan mengakibatkan biaya operas lebih
rendah. Biaya operasi yang lebih rendah ini akan mengakibatkan
produktivitas yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan, bahwa produktivitas
dapat diartikan sebagai output dibagi dengan input (produktivitas =
output/input). Input dalam hal ini adalah biaya produks atau biaya operasi.

Jika input lebih kecil, maka dari rumus diperoleh bahwa produktivitas

2 M. Syamsul Ma Arif dan Hendri Tanjung. Manajemen Operasi. (Jakarta: Grasindo, 2006) p. 485
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akan lebih besar (dengan catatan, output konstan). Tentunya produktivitas
akan lebih besar lagi, jika output semakin besar.

Akhirnya, pemeliharaan ini akan meningkatkan kualitas, dimana
dengan adanya pemeliharaan, maka kapasitas meningkat, persediaan
menurun, biaya operasi lebih rendah, produktivitas lebih tinggi. Hal ini
akan mengakibatkan harga jual produk dapat ditekan lebih rendah, karena
biaya operas yang lebih rendah. Dengan demikian terciptaah yang
disebut cost advantage (keunggulan biaya). Artinya, dengan kualitas yang
sama, harga yang ditetapkan lebih murah.

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan dalam suatu perusahaan
menurut Sofjan Assauri dapat dibedakan atas dua macam yaitu Preventive
Maintenance dan Corrective Maintenance

1) Preventive Maintenance

Adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan Yyang
dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan-kerusakan yang
tidak terduga dan menemukan kondis atau keadaan yang dapat
menyebabkan fasilitas produks mengalami kerusakan pada waktu
digunakan dalam proses produksi.

Daam prakteknya preventive maintenance yang dilakukan
oleh suatu perusahaan pabrik dapat dibedakan atas : Routine
maintenance (pemeliharaan rutin) dan Periodic maintenance

(pemeliharaan berkala).



31

a) Routine maintenance (pemeliharaan rutin) adalah kegiatan
pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan secara rutin
misalnya setiap hari. Sebagai contoh dari kegiatan routine
maintenance adalah pembersihan fasilitas atau peralatan,
pelumasan atau pengecekan olinya.

b) Periodic maintenance (pemeliharaan berkala) adalah
kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan
secara periodic atau dalam jangka waktu tertentu, misalnya
setigp satu minggu sekali lalu meningkat menjadi satu
bulan sekali dan akhirnya setiap satu tahun sekali. Sebagai
contoh dari kegiatan periodic maintenance adalah

pembongkaran karburator dlil.

2) Corrective atau Breakdown Maintenance

Dengan corrective atau breakdown mainetenance
dimaksudkan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan setelah
terjadinya suatu kerusakan atau kelainan pada fasilitas atau
peralatan sehingga tidak dapat berfungs dengan bak. Kegiatan
corrective maintenance yang dilakukan sering disebut dengan
kegiatan perbaikan atau reparasi.

Secara sepintas kegiatan corrective maintenance lebih
mudah biayanya dibandingkan dengan mengandalkan preventive

maintenance. Hal ini adalah benar selama kerusakan belum terjadi
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pada fasilitas atau peralatan sewaktu proses produks berlangsung.
Tetapi sekali kerusakan terjadi pada fasilitas atau peralatan selama
proses produkasi berlangsung, maka akibat kebijaksanaan
corrective maintenance sgja akan jauh lebih parah daripada

preventive maintenance. 2

Didalam kegiatan pemeliharaan terdapat beberapa tugas-tugas,
yaitu antara lan menurut Sofyan Assauri, tugas atau kegiatan
pemeliharaan dapat digolongkan kedalam salah satu dari lima tugas pokok
yang berikut :

a) Inspeks (Inspection)

b) Kegiatan teknik (Engineerin)

¢) Kegiatan produksi (Production)

d) Kegiatan Administrasi (Clerical Work)

€) Pemeliharaan bangunan (housekeeping)®

Dari tugas-tugas tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
a) Inspeks (inspection)
Kegiatan inspeks ini  méiputi  kegiatan-kegiatan
pengecekan atau pemeriksaan secara berkala bangunan dan

peralatan sesuai dengan rencana serta kegaiatan pengecekan atau

28 Sofjan, Assauri. op. cit. p. 135-136

 |bid. (p. 140 — 142)
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pemeriksaan terhadap peraatan yang mengalami kerusakan dan
membuat laporan-laporan dari hasil pengecekan atau pemeriksaan
tersebut. Maksud dari kegiatan inspeksi ini adalah untuk
mengetahui apakah perusahaan pabrik selalu mempunyai peralatan
atau fasilitas produksi yang bak untuk menjamin kelancaran
proses produksi. Jika seandainya terdapat kerusakan maka dapat
segera diadakan perbaikan-perbaikan yang diperlukan sesual
dengan laporan hasil inspeksi dan berusaha untuk mencegah sebab-
sebab timbulnya kerusakan degan melihat sebab-sebab kerusakan
yang diperoleh dari hasil inspeksi.

Oleh karena itu hasil laporan inspeksi haruslah memuat
keadaan peralatan yang diinspeksi, sebab-sebab terjadinya
kerusakan bila ada, usaha-usaha penyesuaian atau oerbaiakn kecil
yang telah dilakukan dan saran-saran perbaikan atau penggantian

yang diperlukan.

Kegiatan Teknik (Engineering)

Kegiatan teknik meliputi percobaan atas peradatan yang
baru dibeli, dan kegiatan-kegiatan pengembangan peralatan atau
komponen peralatan yang perlu diganti serta melakukan penelitian-
penelitian terhadap kemungkinan pengembangan tersebut. Dalam

kegiatan inilah dilihat kemampuan untuk mengadakan perubahan-
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perubahan dan perbaikan-perbaikan bagi peluasan dan kemajuan
dari bangunan dan peral atan.

Oleh karena itu kegiatan teknik ini sangat diperlukan
terutama apabila dalam perbaikan mesin-mesin yang rusak tidak
diperoleh atau didapatkan komponen yang sama dengan yang
dibuthkan. Dalam hal ini perlu diadakan perubahan-perubahan atau
perbaikan-perbaikan tertentu terhadap komponen dan mesin-mesin

yang bersangkutan agar mesin tersebut dapat bekerja kembali.

Kegiatan produksi (production)

Kegiatan produksi ini merupakan kegiatan pemeliharaan
yang sebenarnya yaitu memperbaiki dan mereparas mesin-mesin
dan peraatan. Secara fisk melaksanakan pekerjaan yang
disarankan atau diusulkan dalam kegiatan inspeksi dan teknik
melaksanakan kegiatan service dan perminyakan. Kegiatan
produksi ini dimaksudkan agar kegiatan pengolahan dapat berjalan
lancar sesuai dengan rencana dan untuk ini diperlukan usaha-usaha
perbaikan segerajikaterdapat kerusakan pada peral atan.

Kegiatan administrasi (clerical work)

Kegiatan administrasi ini merupakan kegiatan yang
berpengaruh dengan pencatatan —pencatatan mengenai biaya-biaya
yang terjadi dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan pemeliharaan

dan biaya-biaya yang berpengaruh dengan kegiatan pemeliharaan,
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komponen atau spareparts yang dibutuhkan, progress report
tentang apa yang telah dikerjakan, waktu dilakukannya inspeksi
dan perbaikan, serta lamanya perbaikan tersebut, dan komponen
atau spareparts yang tersedia di bagian pemeliharaan. Jadi dalam
kegiatan pencatatan ini termasuk penyusunan planning dan
scheduling yaitu rencana kapan suatu mesin harus dicek atau
diperiksa.

Pekerjaan adminstrasi (Clerical work) ini  merupakan
kegiatan adminstras dari pekerjaan pemeliharaan yang menjamin
adanya catatan-catatan mengenai kegiatanatau kejadian-kejadian
yang penting dari bagian pemeliharaan.

e) Pemeliharaan bangunan (housekeeping)

Kegiatan pemeliharaan bangunan merupakan kegiatan
untuk menjaga agar bangunan gedung tetap terpelihara dan
terjamin kebershannya. Kegiatan ini meliputi pembersihan dan
pengecetan gedung, pembersihan toilet, pembersihan halaman dan
kegiatan pemeliharaan peralatan lain yang tidak termasuk dalam

kegiatan teknik dan produksi dari bagian maintenance.

Jenis jenis pekerjaan pemeliharaan yang dilakukan oleh bagian
mantenance umumnya adalah :
1) Pemeliharaan bangunan

2) Pemeliharaan peralatan pabrik
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4)
5)

6)

7)
8)

9)
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Pemeliharaan peralatan elektris

Pemeliharaan untuk tenaga pembangkit pabrik

Pemeliharaan peralatan penerangan dan ventilasi pabrik

Pemeliharaan peralatan-peralatan material handling dan

pengangkutan

Pemeliharaan halaman dan taman-taman pabrik

Pemeliharaan peralatan service

Pemeliharaan untuk pengecatan

10) Pemeliharaan peralatan gudang. ¥

Syarat-syarat yang diperlukan agar pekerjaan bagian pemeliharaan

dapat efisien.

1.

Harus ada data mengenai mesin dan peralatan yang dimiliki
perusahaan

Harus ada planning dan scheduling

Harus ada surat perintah (work orders) yang tertulis

Harus ada persediaan alat-alat/ spareparts (stores control)
Harus ada catatan (records)

Harus ada laporan, pengawasan, dan analisis (reports, control

and analysis)*

%0 Sofjan Assauri, op. cit p. 128-129

3t Sofjan Assauri, op cit p. 132
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Hasil Penelitian yang relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Ega Nugraha dengan judul
Pengaruh Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap terhadap Pendapatan
Operasional (Jurnal e-accounting Universitas Siliwangi Tasskmalaya Vol 1
tahun 2012). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analitis dengan pendekatan studi kasus. Menurut Zaki Bardiwan adalah
“Biaya pemeliharaan dapat menambah umur aktiva tetap sehingga aktiva tetap
dapat terus digunakan sehingga menghasilkan produk yang banyak yang

nantinya akan menghasilkan pendapatan operasiona’l.*

Penelitian yang dilakukan oleh Dikri Ramdani Hudaya dengan judul
Pengaruh Investas Aktiva Tetap dan Biaya Pemeliharaan Aktiva tetap
terhadap Pendapatan Operasiona (Jurnal e-accounting Universitas Siliwangi
Taskmalaya Vol 1 Tahun 2012). Menurut Mulyadi adalah “Biaya
pemeliharaan aktiva tetap merupakan pengeluaran pendapatan yang
diperlakukan sebagai biaya dalam periode terjadinya untuk menjaga dan

mempertahankan kondisi aktiva tetap agar layak operasi”. *

Penelitian dilakukan oleh Hot Meriana dengan judul Analisis Biaya
Pemeliharaan Aktiva Tetap dampaknya terhadap Pendapatan Pada PT Pos

Indonesia (Persero) Bandung (Jurnal Universitas Komunikasi Indonesia).

3 Nugraha, Eka., 2012. Pengaruh Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap terhadap Pendapatan Operasional (Jurnal
E-Accounting Universitas Siliwangi Tasikmalaya.)

33 Ramdani Hudaya, Dikri. 2012. Pengaruh Investasi Aktiva Tetap dan Biaya Pemeliharaan Aktivatetap
terhadap Pendapatan Operasional (Jurnal E-Accounting Universitas Siliwangi Tasikmalaya Vol 1 Tahun

2012)
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Menurut Munandar adalah “Untuk mempertinggi pendapatan, maka

perusahaan harus mempunyal keputusan dalam menetapkan suatu biaya

pemeliharaan aktiva tetap” .>*

C. Kerangka Teoritik

Menurut V. Narayan adalah “ ..breakdowns and trips of critical
items need immediate attention, as these failures may cause loss of
integrity or production capacity. There is a penalty in terms of potential
lost revenue or integrity. Failures result in direct maintenance costs as
well as loss of income during the period the equipment is unavailable” *
(Gangguan dan kerusakan item yang penting membutuhkan segera
perhatian. Karena kegagalan ini dapat menyebabkan hilangnya integritas
atau kapasitas produksi. Ha ini berakibat pada hilangnya potens
pendapatan atau integritas. Hasil dari kegagalan tersebut terlihat pada
biaya pemeliharaan begitu juga dengan hilangnya pendapatan selama
periode peralatan yang tidak tersedia).

Selain itu juga menurut Ahmad Hemami, The cost of maintenance,
aswe'll see here, isnot just the price of the items that need to be replaced
and the labor. Here we can again categorize this into direct and indirect
classes. When a turbine shuts down because of a fault or for maintenance
the following costs are involved : loss of revenue for the whole period of
downtime and the cost involved for the problem to be fixed.*® (Biaya
pemeliharaan, seperti yang akan kita lihat di sini, bukan hanya harga
barang-barang yang perlu diganti dan tenaga kerja. Di sini kita dapat lagi
mengkategorikan ini ke kelas langsung dan tidak langsung. Ketika turbin
mati karena kesalahan atau untuk pemeliharaan biaya berikut yang terlibat:
hilangnya pendapatan untuk seluruh periode downtime dan biaya yang
terlibat untuk masalah yang akan diperbaiki)

Menurut Seung Hee Nah and Egbe Osifo Dawodu, “Good
maintenance increases the productivity and lifespan of any equipment,
while the lack of maintenance can cause service interruption, loss of

** Meriana, Hot. Andlisis Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dampaknya terhadap Pendapatan Pada PT Pos
Indonesia (Persero) Bandung (Jurnal Universitas Komputer Indonesia)

% V. Narayan. Effective Maintenance Management Risk and Reliability Strategies for Optimizing
Performance. (New Y ork. Industrial Press. Inc, 2004) p. 93

%% Ahmad Hemami. Wind Turbine Technol ogy. (Clinton Park New Y ork. Cengage Learning, 2012) p. 318
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revenues and damage to the hospital’s image”>’ (Pemeliharaan yang baik
meningkatkan produktivitas dan umur peralatan apapun, sementara
kurangnya pemeliharaan dapat menyebabkan gangguan layanan,
kehilangan pendapatan dan kerusakan citra rumah sakit)

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan dapat diambil
kesimpulan bahwa besar kecilnya biaya pemeliharaan yang dikeluarkan
tergantung pada kondisi peralatan dan fasilitas produksi. Apabila kondisi
baik maka biaya yang dikeluarkan relative kecil dan pemeliharaan yang
dilakukan sedikit, sebaliknya apabila kondisi peralatan dan fasilitas
produksi dalam kondisi yang rusak parah maka biaya yang dikeluarkan

relatif besar dan pemeliharaan dilakukan dengan besar pula.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan barang dan jasa
sangat bergantung pada kondis aktiva tetap pada saat proses produksi.
Semakin balk kondisi aktiva tetap tersebut maka semakin besar
kesempatan perusahaan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi,
namun sebaliknya semakin menurun kondisi aktiva tetap maka semakin

kecil pula perolehan pendapatan perusahaan.

Jika perdatan dan fasilitas tersebut sudah dalam kondisi yang
rusak total, tentu akan mempengaruhi pendapatan usaha. Y ang seharusnya
didalam kondis sehari-hari, peralatan tersebut mampu memproduksi

barang dengan balk tetapi jika peraatan tersebut rusak tentu akan

7 Seung Hee Nah and Eghe Osifo Dawodu. Establishing private heath care facilities in developing countries
: aguide for medical entrepreneurs. (TheiNternational Bank for Reconstruction and Devel opment, 2007)
p.122
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menghambat proses produks sehingga pendapatan yang diterima pun

mengalami penurunan.

Untuk itu agar operasi perusahaan dapat berjalan lancar sesual
yang diharapkan maka perlu dilakukan kegiatan yang bertujuan untuk
menjaga asset perusahaan. Pemeliharaan mempunyai peranan yang sangat
menentukan dalam proses produks pada suatu perusahaan karena aktivitas
perusahaan akan menentukan tingkat kelancaran dan efisiensi produksi
untuk menjamin kelangsungan kegiatan produksi dan menjaga fasilitas
atau peralatan tetap dalam keadaan baik, maka dari itu diperlukan kegiatan

pemeliharaan secarateratur.

Dengan pengaokasian biaya pemeliharaan aktiva tetap, kegiatan
pemeliharaan dapat dilakukan dengan baik sehingga produktivitas
perusahaan tidak terganggu. Diharapkan dengan adanya pemeliharaan
aktiva tetap pada perusahaan dapat meningkatkan produktivitas aktiva
tetap yang dimilikinya sehingga dapat menjamin kontiunitas operasi dan

berdampak pada meningkatnya pendapatan suatu perusahaan.

Hal-hal yang dikemukakan diatas menunjukkan bahwa biaya
pemeliharaan aktiva tetap sebagal salah satu komponen yang pada

akhirnya akan turut menentukan tingkat pendapatan usaha perusahaan.
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D. Perumusan Hipotesis Penelitian

Dari kerangka berpikir diatas maka dapat dirumuskan hipotesis
yaitu terdapat hubungan antara biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan

pendapatan usaha.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan
berdasarkan data empiris atau fakta yang sahih (valid), benar dan dapat
dipercaya (reliable) dengan pembuktian secara empiris mengenai
hubungan antara Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dengan Pendapatan

usaha pada Perusahaan Manufaktur yang telah Go Publik tahun 2011 .

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil data laporan
keuangan Perusahaan Manufaktur yang Go Publik yang datanya peneliti
dapatkan di Pusat Referensi Pasar Moda (PRPM) yang berlokasi di Jalan
Y os Sudarso Kav. 87 Sunter Jakarta Utara 14350. Penelitian ini dilakukan
selama 2 bulan yaitu dari April —Juni 2013.
C. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode studi kasus dengan
pendekatan korelasional. Metode studi kasus merupakan penelitian yang
memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat, serta
karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu yang kemudian

hasilnya dijadikan suatu hal yang bersifat umum?.

2 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004) p.10
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Sedangkan pendekatan korelasional bertujuan untuk membuktikan
(berlandaskan pada data yang ada) apakah benar antara variabel yang satu
dengan variabel lainnya terdapat hubungan®. Adapun maksud dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara
biaya pemeliharaan aktiva tetap sebagai variabel bebas dengan pendapatan
usaha sebagai variabel terikat.

Konstelasi hubungan antar variabel digunakan untuk memberikan
arah atau gambaran dari penelitian tersebut. Adapun variabel dari
penelitian ini adalah biaya pemeliharaan (variabel X) dan pendapatan
usaha (variabel Y). Bentuk konstelasi hubungan antar variabel sebagai

berikut :

Biaya pemeliharaan Pendapatan Usaha

»
»

Variabel bebas (X) Variabel Terikat (Y)

Keterangan :
X = Variabel bebas yaitu Biaya Pemeliharaan
Y = Variabel Terikat yaitu Pendapatan Usaha

— = Arah Hubungan

% Darwyan Syah, Supardi, Abd. Aziz Hasibuan, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : Gaung Persada
Press, 2007) p. 95
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D. Populas dan Sampling

Populasi merupakan wilayah generalisas yang terdiri atas : obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh penditi untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya™.

Populass dalam penditian ini adalah seluruh Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 131
perusshaan. Dan populas terjangkau dalam penelitian ini adalah
perusshaan manufaktur sebanyak 77 perusahaan dengan menggunakan
kriteria tertentu.

Kriteriatersebut antaralain :

1. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang memiliki peranan
penting pada bagian aktiva tetap terutama pada peraatan dan
mesin-mesin pabrik perusahaan.

2. Perusahaan yang melaporkan biaya pemeliharaan aktiva tetap pada
laporan keuangannya sebanyak 85 perusahaan

3. Laporan keuangan perusahaan yang menggunakan mata uang

rupiah sebanyak 123 perusahaan.

Dari keseluruhan jumlah populasi terjangkau yang termasuk

kedalam ketiga syarat tersebut adalah 77 perusahaan. Berdasarkan tabel

31 Prof. Dr. Sugiyono. Metode penelitian bisnis. 2008. Bandung : PT. Alfabeta (p. 115)
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Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%, jumlah perusahaan yang
menjadi sampel adalah 62 perusahaan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah berdasarkan

simple random sampling.

. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini meneliti dua variabel yaitu biaya pemeliharaan aktiva
tetap (variabel X) dan Pendapatan Usaha (Variabel Y). Teknik yang
digunakan dalam pengambilan data dari penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang telah
Go Public tahun 2011
1. BiayaPemeliharaan Aktiva Tetap
a. Definisi Konseptual
Biaya pemeliharaan aktiva tetap adalah biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk memperbaiki, memelihara
dan menjaga kondisi aktiva tetap agar dapat berfungs
dengan bak daam usahanya daam memperoleh
pendapatan
b. Definisi Operasiond
Data Biaya Pemeliharaan Aktiva tetap diambil dari laporan
keuangan setiap perusahaan tahun 2011
2. Pendapatan Usaha

a. Definisi Konseptual
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Pendapatan Usaha adalah arus masuk atau peningkatan
dalam aktiva atau pelunasan kewagjiban selama satu periode
yang berasal dari penyerahan atau produks suatu barang
atau aktivitas lainnya yang merupakan kegiatan utama atau

sentral perusahaan.

b. Definisi Operasiond
Data Pendapatan usasha diambil dari laporan keuangan

setiap perusahaan tahun 2011.

F. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data adalah dengan
melakukan uji regress dan korelas dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
1. Mencari Persamaan Regresi
Y=a+bx *
Dimana:
a  =(Y)X)-(GX) GXY)
ny X - (E X’

b =nY¥XY -(EX)XY)
nyX® - (¥X)?

#sudjana, Metode Statistika, Edisi Keenam (Bandung : Tarsito) (p. 312)
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Keterangan :

Y = nilai terikat yang diramalkan

X = jumlah skor dalam sebaran X

Y = jumlah skor dalam sebaran Y

a = variabel terikat sesungguhnya

b = koefisien

XY = jumlah hasil perkalian X dan'Y yang berpasangan
X2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
YY? = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y
n = jumlah sampel

2. Uji Persyaratan Anadlisis
a. Uji normalitas galat taksiran
Uji normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan untuk
mengetahui  apakah data berdistribus normal atau tidak.
Pengujian dilakukan terhadap galat taksiran regresi Y atas X
dengan uji Liliefors, pada taraf signifikan (o) = 0,05 dengan

rumus sebagai berikut :*

I—hitung = | F (Zl) -5 (Zl) |

K eterangan :

Lhitung = harga mutlak terbesar

33 Ibid. p. 466
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F(Zi) = Peluang angka baku
S(zZi) = Proporsi Angka Baku
Dengan Hipotesis Statistik :
Ho . galat taksiran berdistirbusi normal
Hi : galat taksiran tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian:
TerimaHo, jika Lhitung) < Ltabe
Tolak Ho, jika Lhitung) > Ltabe
Jika Lpitung) < Ltabe Maka Ho diterima, berarti galat taksiran regres Y

atas X berdistribus normal.

b. Uji Linieritas Regres
Uji linieritas regresi ini dilakukan untuk mengetahui apakah
persamaan regresi yang diperoleh merupakan bentuk linier atau
non linier antara variabel X and variabel Y. Perhitungan regres

adal ah sebagai berikut ;

Fhitung = SZ (TC)

s* (E)

Ftabel dicari dengan menggunakan dk pembilang (k-2) dan dk
penyebut (n-k) o = 0,05.

Hipotesis Statistik :

% Ibid. p. 332
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Ho : Model regresi linier

Hi : Model regresi tidak linier

Kriteria pengujian :

Ho diterimajika Fhitung < Frape, berarti model regresi linier

Ho ditolak jika Fritung > Frape , berarti model regresi tidak linier
Untuk mengetahui  signifikanss persamaan regresi  diatas,
digunakan daftar analisis varians (ANAVA) bersama dengan

pengujian kelinieran regresi, seperti padatabel dibawah ini :

Tabd |
Tabel Anava Untuk Uji Kelinieran Regres

Variabd (X) dan Variabe (Y)

Sumber dk [ JK KT Fh | Ftabel
Varias

Total n YY? SY ? — =

Regresi (@) |1 | (XY)™ Y )™

Regresi (b/a) | 1 Kieg=JIK (b/a) | Sreg=JK (b/a) | S*reg | F(1-a)(1,n-2)
Residu(r) |n2 |JKeg=Y(Y-Y)*|Sreg=Y(Y-Y)*| Sreg

n-2
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TunaCocok | k-2 [ JK (TC) Sc=JK (TC)
k-2 SZTC F (1-0.)
e |(k-2), (nk)
Kekeliruan | n—k | JK (E) S2e = K (E)
n-k
Keterangan :
JK = Jumlah kuadrat
KT = Rataratajumlah kuadrat

dk

= dergjat kebebasan

Hipotesis Statistik :

Ho

Hi

3. Uji

= Regres Linier

= Regresi tidak linier

Hipotesis

a Uji Keberartian Regres

Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang

diperoleh berarti atau tidak dengan kriteria F piwng > F ta0e, Maka

hipotesis penelitian yang menyatakan ada hubungan antara variabel

X dan'Y dapat diterima.

Perhitungan keberartian regresi adalah sebagai berikut :
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5 35
I:hitung= S reg

S res

Fape dicari dengan menggunakan dk pembilang dan dk penyebut
(n- 2) padataraf signifikan o = 0,05

Hipotesa statistik :

Ho  =Koefisien arah regres tidak berarti

Hi = Koefisien arah regresi berarti

Kriteria pengujian :

Ho diterimajika Fhitung < Frape, makaregresi tidak berarti

Ho ditolak jika Fritung < Frape, Makaregres berarti

b. Uji Koefisien Korelasi
Digunakan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel
penelitian dengan menggunakan rumus Product Moment Pearson

sebagai berikut :

_ nTXY — (TX)(ZY) .
Jm I X2 — (TX)2n (¥?) — (1) 2)

K eterangan :

Ixy = tingkat keterkaitan hubungan (koefisien korelasi)

% |bid. p. 328

% |bid. p. 369
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X = jumlah skor dalam sebaran X

Y = jumlah skor dalam sebaran Y

XY = jumlah hasil perkalian X dan'Y yang berpasangan
¥ X2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
YY? = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y
n = jumlah sampel

Hipotesis statistik :

Ho: p=0, berarti tidak terdapat hubungan variabel X dan variabel Y
Hi : p> 0, berarti terdapat hubungan yang positif antara variabel X dan
variabel Y

Kriteria Pengujian

Jikar =0, berarti tidak ada hubungan antara variabel X dan'Y

Jikar > 0, berarti terdapat hubungan positif antara variabel X dan'Y

Jikar <0, berarti terdapat hubungan negative antaravariabel X dan'Y

c.Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji t)
Untuk mengetahui signifikansi koefisien korelasi digunakan uji t

dengan rumus::

ryn—2

t hitung
1 — 2%y
V1= 17x)

Keterangan :

% Ibid. p. 377
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U hitung : skor signifikan koefisien korelasi

r . koefisien korelasi product moment
n :banyaknya sampel / data

t : skor signifikan koefisien data

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel
tersebut, maka terlebih dahulu harus dicari hargat padatabel nilai. Hal
ini dilakukan dengan melihat dergjat kebebasan (dk) = n — 2 dan taraf
signifikan satu arah yang sudah ditentukan dengan tingkat kepercayaan
sekitar 95% (resiko kesalahan yang secara statistic dinyatakan dengan
a =0,05)

Hipotesis Statistik :

Ho : tidak ada hubungan yang berarti
Hi : terdapat hubungan yang berarti
Kriteria pengujian :

TerimaHo bila thiung < tiape

Tolak Ho bilat hitung > t tae , Maka koefisien korelasi berarti.

Uji Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besarnya variansi variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y) dapat dihitung dengan menggunakan rumus angka

persentase. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :



KD =r%,y x100% *

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
Iy = Koefisien Korelasi product moment

%8 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Jilid 1, Edisi Kelima (Jakarta : Erlangga, 1993) p. 146
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Data Pendapatan Usaha

Data mengena Pendapatan Usaha yang merupakan variabel Y
dalam penelitian ini diperoleh dari laporan laba rugi (dapat dilihat pada
lampiran 4 halaman 82). Pendapatan usaha untuk keseluruhan perusahaan
manufaktur yang telah go public tahun 2011 memiliki rata-rata sebesar
Rp. 1.505.432.109.697,87 , standar deviasi sebesar 2,627.42, varians
sebesar (S%) 6.903.335.82 dan jumlah seluruh data adadlah Rp.
93.336.790.801.268 dengan nilai terbesar sebesar Rp. 17.957.972.000.000
serta nilai terkecil sebesar Rp. 4.266.485.960. Untuk menghindari bias
maka data ditransformasi dalam bentuk log natural. Berikut ini
ditampilkan data statistik secara umum dari Pendapatan Usaha.

Berikut dapat dijabarkan deskripsi statistik dari variabel Y, yakni
Pendapatan Usaha. Data Pendapatan Usaha yang berasa dari 62
Perusahaan manufaktur yang go public tahun 2011 mempunyai rata-rata
sebesar 27,22 , standar deviasi (S) sebesar 1,4230 , varians (S?) sebesar
2,0250 , dan jumlah seluruh data adalah 1687,73 , dengan nilai terbesar

30,52 sertanilai terkecil 22,17.
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Dari data yang ada dibuatlah distribusi frekuensi untuk variabel Y

dengan cara menghitung range, banyaknya kelas interval, panjang kelas

interval dan juga panjang kelas dengan menggunakan rumus Sturges.

Range dari variabel Y adalah sebesar 8,34 dengan banyak kelas

interval (K) adalah 7 kelas dengan menggunakan rumus Strurges (K=

1+3,3 log n) dan panjang kelas interval adalah 1,21 (perhitungan dapat

dilihat pada lampiran 11 halaman 89).

Data selengkapnya tentang Pendapatan Usaha dalam penelitian ini

dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuens berikut ini:

Tabd IV.1.
Distribusi Frekuens Variabel Y (Pendapatan Usaha)

Batas

No Interval TandaKeéas | Frekuens Frek Reatif
Bawah

1 22,17 - 23,37 22,77 1 22.169 2%

2 23,38 - 24,58 23,98 2 23.337 3%

3 24,59 - 25,79 25,19 6 24.584 10%

4 25,80 - 26,99 26,40 12 25.792 19%

5 27,00 - 28,20 27,60 26 27.000 42%

6 28,21 - 29,41 28,81 13 28.207 21%

7 29,42- 30,62 30,02 2 29.415 3%
Jumlah 62 100%

Sumber: Data Pendlitian diolah, tahun 2013

Berdasarkan tabel frekuensi tersebut, distribusi frekuensinya menyebar antara

22,17- 30,62. Selain itu dapat dilihat nilai frekuensi pendapatan usaha yang

dominan termasuk ke dalam kategori sedang dengan frekuens relatif sebesar

82%, karena berada pada batas 25.792 - 29.415. Nila frekuensi terbesar diperoleh

oleh 26 perusahaaan pada kelas interval 27,00-28,20, Keadaan ini menunjukkan
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bahwa saat diadakan penelitian pendapatan usaha perusahaan berada pada

kategori sedang yaitu pada batas 27.000-28.207.

Ha ini pun menunjukkan bahwa sebanyak 42% nilai pendapatan usaha
terdapat pada rentang tersebut.. Sedangkan frekuensi terendah terdapat pada
rentang 22,17-23,37 dengan 1 perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak
2% nilal pendapatan usaha terdapat pada rentang tersebut, dengan kategori
rendah. Ini berarti perusahaan yang mendapatkan frekuensi terendah terdapat

dalam kategori yang rendah pula yaitu pada batas 22.169 - 23.337.

Dari data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan grafik histogram

untuk pendapatan usaha, sebagai berikut:

Histogram Pendapatan

30

25

20

15

Frekuensi

o iy —T 1 —1

2169 23377 24584 25792 27000 28207 29415 30625

Batas bawah

Gambar V.1

Grafik Histogram Variabel Y (Pendapatan Usaha)
Sumber: Data penelitian diolah, tahun 2013
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2. Data Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap

Data mengenai Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap yang menjadi
variabel X dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh
dari laporan laba rugi pada bagian catatan atas laporan keuangan. ). Biaya
Pemeliharaan Aktiva Tetap untuk keseluruhan perusahaan manufaktur
memiliki rata-rata sebesar Rp. 1.265.235.247,44 dengan standar devias
(S) sebesar 13.8972, varians (S%) sebesar 193.1334 dan jumlah seluruh
data sebesar Rp. 78.444.585.341 dengan nilai terbesar sebesar Rp.
7.123.314.058 dan nilai terkecil sebesar Rp. 13.518.400.

Untuk menghindari bias maka data ditransformasi dalam bentuk
log natural. Data tersebut diambil dari 62 perusahaan manufaktur yang
telah go public (data biaya pemeliharaan dapat dilihat pada lampiran 3,
halaman 81).

Berikut dapat dijabarkan deskripsi statistik dari variabel X, yakni
biaya pemeliharaan aktiva tetap. Data biaya pemeliharaan yang berasal
dari 62 perusshaan manufaktur yang telah go public tahun 2011
mempunyai rata-rata sebesar 20,31 , standar devias (S) sebesar 1,3208 ,
varians (S?) sebesar 1,7446 , dan jumlah seluruh data adalah 1259.49,
dengan nilai terbesar 22,69 sertanilai terkecil 16,42.

Dari data yang ada dibuatlah distribusi frekuensi untuk variabel X
dengan cara menghitung range, banyaknya kelas interval, panjang kelas

interval dan juga panjang kelas dengan menggunakan rumus Sturges.
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Range dari variabel X adalah sebesar 6,27 dengan banyak kelas interval (K)
adalah 7 kelas dengan menggunakan rumus Strurges (K= 1+3,3 log n) dan
panjang kelas interval adalah 1 (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 10,

halaman 88).

Data selengkapnya tentang biaya pemeliharaan aktiva tetap dalam penelitian

ini dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini:

Tabd V.2
Distribusi Frekuens Variabel X (Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap)

No Interval Lagg: Frekuens BBa%t/zSh RFeIrzkti f
1 | 16,42-17,41 16,91 2 16,415 3%
2 17,42- 18,41 17,91 3 17,415 5%
3 | 1842-19/41 18,91 9 18,415 15%
4 | 19/42-20,41 19,91 15 19,415 24%
5 | 20,42-21,41 20,91 22 20,415 35%
6 | 21,42-2242 21,91 10 21,415 16%
7 | 2242-2341 22,91 1 22,415 2%

Jumlah 62 100%

Sumber: Data penelitian diolah, tahun 2013

Berdasarkan tabel frekuensi tersebut, distribusi frekuensinya menyebar antara
16,42- 23,41. Selain itu dapat dilihat nila frekuensi biaya pemeliharaan aktiva
tetap yang dominan termasuk ke dalam kategori sedang dengan frekuens relatif
sebesar 75%, karena berada pada batas 19.415 - 22.415. Nila frekuens terbesar
diperoleh oleh 22 perusahaaan pada kelas interval 20,42-21,41 , Keadaan ini
menunjukkan bahwa saat diadakan penelitian biaya pemeliharaan aktiva tetap

perusahaan berada pada kategori sedang yaitu pada batas 20,415 - 21,415.
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Ha ini pun menunjukkan bahwa sebanyak 35% nilai biaya pemeliharaan
aktiva tetap terdapat pada rentang tersebut.. Sedangkan frekuens terendah
terdapat pada rentang 22,42-23,41 dengan 1 perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa sebanyak 2% nilai biaya pemeliharaan aktiva tetap terdapat pada rentang
tersebut, dengan kategori tinggi. Ini berarti perusahaan yang mendapatkan
frekuens terendah terdapat dalam kategori yang tinggi yaitu pada batas 22,415 —

23,415.

Dari data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan grafik histogram

untuk biaya pemeliharaan aktivatetap, sebagai berikut:

Histogram Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap
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Gambar 1V.2.
Grafik Histogram Variabel X (Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap)
Sumber: Data penelitian diolah, tahun 2013
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B. AnalissData

1. Persamaan Regres

Persamaan regresi yang digunakan adalah regresi linier sederhana, pengujian
hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan diantara
variabel X dan Y atau sebaliknya. Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh

persamaan regresi linier Y = 4,75 + 8,15X dimanaa= 4,75 dan b = 8,15

Artinya setiap kenaikan 1 skor Biaya Pemeliharaan aktiva tetap (X) dapat
menyebabkan kenaikan Pendapatan Usaha (Y) sebesar 8,15 pada konstanta 4,75.

(Perhitungan persamaan regresi dapat dilihat pada lampiran 13, halaman 91).

Grafik persamaan linier sederhana antara Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap

dan Pendapatan Usaha dapat dilihat dibawah ini:

60.00 -+

Pendapatan Usaha

Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap

Gambar 1V. 3
Grafik Persamaan Linier
Hubungan Biaya Pemeliharaan dengan Pendapatan Usaha
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Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa regresi berbentuk linier, dimana
a= 4,75 dan b = 8,15 maka dapat dikatakan bahwa setiap kenaikan satu skor X

akan menaikan nilal Y sebesar 8,15 pada konstanta 4,75.

2. Uji Persyaratan Analisis

Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah galat taksiran
Y dan X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian galat taksiran dengan
menggunakan uji liliefors padataraf signifikan (o = 0,05). Untuk sampel sebanyak
62 perusahaan, dengan Kriteria berdistribusi normal apabila Liitung (LO) < Litape
(Lt) dan jika sebaliknya maka gaat taksiran tidak berdistribusi normal. Untuk
menghindari data yang bias, peneliti menggunakan transformasi data dalam

bentuk log natural (LN).

Dari hasil perhitungan uji normalitas data dapat diperoleh nilai Lpitung terbesar
0,0714 dan Liae Yaitu nila kritis pada taraf signifikan o = 0,05 adalah 0,1125.
Karena Lhitung < Ltabe SEhingga dapat disimpulkan bahwa galat taksiran regresi Y
atas X berdisitribusi normal (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 15, halaman

93).

Uji kelinieran regresi bertujuan untuk mengetahui apakah regres yang
digunakan linier atau tidak. Kriteria pengujian, terima Ho jika Friwng (FN) < Frane
(Ft) dan tolak Ho jika (Fh) > (Ft), dimana Ho adalah model regresi linier dan Ha

adalah model regresi non linier.



63

Hasil perhitungan menunjukkan (Fh) 4,98 < Ft (0,05)(58,2) (19,47) ini berarti
Ho diterima dan model regresi linier (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 16,
halaman 91). Pengujian dilakukan dengan menggunakan tabel ANOVA.
3. Pengujian Hipotesis

a. Uji Keberartian Regresi

Dalam uji hipotesis terdapat uji keberartian regresi yang bertujuan untuk
mengetahui apakah model regres yang digunakan berarti atau tidak. Kriteria
pengujian yaitu diterima Ho jika Friwng (FO) < Frapa (Ft) dan tolak Ho jika Friwung
(Fo) > Fiapa (Ft), dimana Ho adalah model regresi tidak berarti dan Ha adalah

model regresi berarti/signifikan, maka dalam hal ini kita harus menolak Ho.

Berdasarkan hasil perhitungan Fo sebesar 24,86 dan untuk Ft 0,05 (1,60)
adalah 4,00 jadi dalam pengujian ini dapat disimpulkan bahwa (Fo) 24,86 > (Ft)
4,00 ini berarti Ho ditolak dan sampel dinyatakan memiliki regresi berarti
(perhitungan dapat dilihat pada lampiran 16, halaman 94). Pengujian dilakukan

dengan tabel ANOVA.

b. Uji Koefisen Korelasi
Pengujian koefisien korelas bertujuan untuk mengetahui besar atau kuatnya

hubungan antara variabel X dan variabel Y. Penelitian ini menggunakan rumus

koefisien korelasi product moment dari pearson.

Dari hasil perhitungan diperoleh ry, = 0,43. Ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dengan Pendapatan

Usaha karena ry, > 0 yang berarti jika Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap
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meningkat maka Pendapatan Usaha akan meningkat pula (perhitungan dapat

dilihat pada lampiran 17, halaman 95).

c. Uji Keberartian Koefisien Korelas

Pengujian keberartian koefisien korelass digunakan untuk mengetahui
hubungan yang terjadi positif atau negatif, signifikan atau tidak signifikan antara
variabel X dan variabel Y dengan menggunakan uji t dengan taraf dk (60).
Kriteria pengujian, tolak Ho jika thiwng > te Maka terdapat korelasi yang
signifikan, terima Ho jika thiung < twe Maka korelas yang terjadi tidak berarti

(tidak signifikan).

Dari hasil perhitungan diperoleh thiwng (th) 3,70 sedangkan tiae dengan taraf
0,05 dan dk 60, diperoleh nilai sebesar 1,67, karena thiwng 3,70 sedangkan tiane
1,67 maka Ho ditolak. Jadi, dapat dissmpulkan bahwa korelas antara variabel X
dan variabel Y adalah positif dan signifikan (perhitungan dapat dilihat pada
lampiran 18, halaman 96).

d. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah suatu angka koefisien yang menunjukkan
besarnya varias suatu variabel terhadap variabel lainnya. Koefisien determinasi

ini dinyatakan dalam prosentase.

Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi 18,57% sehingga
dapat dikatakan bahwa pendapatan usaha ditentukan oleh biaya pemeliharaan
aktiva tetap sebesar 18,57% (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 19, halaman

97)
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka pendliti
mendapatkan kebenaran bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan usaha. Pengujian
normalitas menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam model regresi
yang dipakai adalah data berdistribusi normal sehingga data yang digunakan
dapat berupa regresi linier. Hasil uji kelinieran dan keberartian regresi
menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dipakai adalah berbentuk linier,
yang menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang searah dan
berarti.

Koefisien korelasi sebesar 0,43 bahwa semakin tinggi biaya
pemeliharaan aktiva tetap maka semakin tinggi pula pendapatan usaha.
Demikian juga sebaliknya semakin rendah biaya pemeliharaan aktiva tetap
maka semakin rendah pula pendapatan usaha.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian diatas sesuai dengan yang
diungkapkan oleh V. Narayan bahwa “...breakdowns and trips of critical
items need immediate attention, as these failures may cause loss of integrity or
production capacity. There is a penalty in terms of potential lost revenue or
integrity. Failures result in direct maintenance costs as well as loss of income
during the period the equipment is unavailable” (Gangguan dan kerusakan
item yang penting membutuhkan segera perhatian. Karena kegagalan ini dapat
menyebabkan hilangnya integritas atau kapasitas produksi. Hal ini berakibat

pada hilangnya potensi pendapatan atau integritas. Hasil dari kegagalan
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tersebut terlinat pada biaya pemeliharaan begitu juga dengan hilangnya
pendapatan selama periode peralatan yang tidak tersedia).

Begitu pula Ahmad Hemami mengamati bahwa “The cost of
maintenance, as we' Il see here, is not just the price of the items that need to be
replaced and the labor. Here we can again categorize this into direct and
indirect classes. When a turbine shuts down because of a fault or for
maintenance the following costs are involved : loss of revenue for the whole
period of downtime and the cost involved for the problem to be fixed” (Biaya
pemeliharaan, seperti yang akan kita lihat di sini, bukan hanya harga barang-
barang yang perlu diganti dan tenaga kerja. Di sini kita dapat lagi
mengkategorikan ini ke kelas langsung dan tidak langsung. Ketika turbin mati
karena kesalahan atau untuk pemeliharaan biaya berikut yang terlibat:
hilangnya pendapatan untuk seluruh periode downtime dan biaya yang terlibat
untuk masalah yang akan diperbaiki). Menurut Seung Hee Nah and Egbe
Osifo Dawodu, “Good maintenance increases the productivity and lifespan of
any equipment, while the lack of maintenance can cause service interruption,
loss of revenues and damage to the hospital’s image”* (Pemeliharaan yang
baik meningkatkan produktivitas dan umur peralatan apapun, Sementara
kurangnya pemeliharaan dapat menyebabkan gangguan layanan, kehilangan
pendapatan dan kerusakan citra rumah sakit).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Ega Nugraha dengan judul Pengaruh Biaya Pemeliharaan

! Seung Hee Nah and Egbe Osifo Dawodu. Establishing private health care facilities in developing countries : a guide for
medical entrepreneurs. (The international Bank for Reconstruction and Development, 2007) p.122
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Aktiva Tetap terhadap Pendapatan Operasional. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif analitis dengan pendekatan studi kasus. Analisis
data menggunakan analisis koefisien korelas dan koefisien determinasi dengan
menggunakan program SPSS Vers 17.0. Berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan program SPSS. 17.0 yang terdapat dalam tabel correlations,
diketahui nilai koefisien korelasi sebesar 0,822 dan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,676, maka besarnya pengaruh biaya pemeliharaan terhadap Pendapatan
Operasional adalah sebesar 67,6 %. 2

Selain itu dalam hasil penelitian oleh Dikri Ramdani Hudaya dengan
judul Pengaruh Investas Aktiva Tetap dan Biaya Pemeliharaan Aktiva tetap
terhadap Pendapatan Operasional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif analitis dengan pendekatan studi kasus. Analisis data dengan
menggunakan path analysis dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel dan
program SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) pengaruh investasi
aktiva tetap terhadap biaya pemeliharaan aktiva tetap adalah sebesar 99.6 %,
(2) pengaruh investasi aktiva tetap dan biaya pemeliharaan kativa tetap secara
simultan terhadap pendapatan operasional mempunyai pengaruh sebesar 99,5
%,(3) pengaruh investas aktiva tetap secara parsial terhadap pendapatan
operasiona adalah sebesar 19,04 %, sedangkan pengaruh biaya pemeliharaan
aktiva tetap secara parsial terhadap pendapatan operasional adalah sebesar

27.8%.3

2 Ega Nugraha, “Pengaruh Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap terhadap Pendapatan Operasiona” , Jurna E-
Accounting Universitas Siliwangi Tasikmalaya. Vol 1 Tahun 2012

* Dikri Ramdani Hudaya, “Pengaruh Investasi Aktiva Tetap dan Biaya Pemeiharaan Aktiva tetap terhadap
Pendapatan Operasiona”, Jurnal E-Accounting Universitas Siliwangi Tasskmalaya. Vol 1 Tahun 2012
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Daam hasil penelitian Hot Meriana dengan judul Analisis Biaya
Pemeliharaan Aktiva Tetap dampaknya terhadap Pendapatan Pada PT Pos
Indonesia (Persero) Bandung, hasil penelitian menunjukkan bahwa Koefisien
korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program
PSS versi 15.0 for Windows didapat nilai korelasi sebesar 0,951. Nilai
korelasi tersebut bila mengacu pada interpretasi nilai korelas menunjukan
hubungan yang sangat kuat (0.80 — 1.000) antara biaya pemeliharaan aktiva
tetap dengan pendapatan, jadi biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan
pendapatan hubungannya erat berdasarkan data pengamatan tahun 2000-2007.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi dan SPSS 15.0 For
Windows diperoleh nilai Kd sebesar 90,44%. Angka tersebut mempunyal
90,44% arti besarnya kontribusi biaya pemeliharaan aktiva tetap terhadap
pendapatan yaitu sebesar 90,44% sedangkan 9,56 % dipengaruhi oleh faktor-
faktor penyebab lainnya yang tidak diteliti diantaranya : keadaan ekonomi,
investas dan biayalainnya.

Kegiatan pemeliharaan aktiva tetap merupakan suatu hal yang umum
dilakukan perusahaan. Dalam perusahaan manufaktur, pemeliharaan aktiva
Khususnya mesin, gedung dan kendaraan merupakan suatu hal yang mutlak
dilakukan perusahaan. Karena pemeliharaan mempunya peranan yang sangat
menentukan dalam kegiatan operasi perusahaan, sehingga dari aktivitas tersebut

akan menentukan tingkat kelancaran dan efisiens kerja. Sehingga pendapatan

* Hot Meriana, “Andlisis Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dampaknya terhadap Pendapatan Pada PT Pos
Indonesia (Persero) Bandung”, Jurna Universitas Komunikasi Indonesia
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yang diterima perusahaan juga meningkat ketika aktiva tersebut dipelihara dengan
baik.

Dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi biaya pemeliharaan
aktiva tetap maka semakin tinggi pula pendapatan usaha Demikian juga
sebaliknya semakin rendah biaya pemeliharaan aktiva tetap maka semakin

rendah pula pendapatan usaha.

. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan-keterbatasan yang peneliti alami dalam mendliti
hubungan antara biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan usaha
adalah sebaga berikut:
1. Keterbatasan Variabel yang diteliti
Meskipun teruji atau cara perhitungan statistik bahwa terdapat
hubungan yang positif antara biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan
pendapatan usaha namun biaya pemeliharaan sebagai variabel bebas
bukanlah satu-satunya variabel yang mempengaruhi besarnya
pendapatan usaha.
2. Keterbatasan waktu penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti perusahaan manufaktur
yang telah go public tahun 2011 dikarenakan sampel untuk tahun 2012
ada beberapa perusahaan yang belum menerbitkan laporan keuangan
tahun 2012 tersebut. Oleh karena itu peneliti hanya mendliti

perusahaan manufaktur yang telah go public tahun 2011.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data, pengetahuan deskripsi, analisis, dan
interpretasi data yang telah dilakukan dan diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara biaya
pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan usaha. Secara rinci, kesimpulan
yang diperoleh dari pendlitianini yaitu :

1. Dari pendlitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan
usaha. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
pertama-tama adal ah mencari persamaan regresi. Dari analisis tersebut,
persamaan regres yang diperoleh dan berdasarkan uji persyaratan
analisis dengan uji normalitas galat taksiran dengan rumus liliefors,
diperoleh kesimpulan bahwa data berdistribusi normal.

2. Berdasarkan uji keberartian regres dan kelinieran regres dengan
menggunakan tabel anava dapat disimpulkan bahwa bentuk persamaan
regres adalah linier dan berarti. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan
rumus koefisien korelasi product moment dari pearson , diketahui
terdapat hubungan positif antara biaya pemeliharaan aktiva tetap

dengan pendapatan usaha.

70
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3. Dan dari perhitungan uji t diperoleh thiwng > tane , iNi Menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara variabel x
(biaya pemeliharaan aktiva tetap) dengan variabel y (pendapatan
usaha). Sedangkan dari perhitungan koefisien determinasi dapat
dissmpulkan bahwa kontribusi biaya pemeliharaan aktiva tetap sebesar
18,57% terhadap pendapatan usaha. Berdasarkan hasil pendlitian
diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara
biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan usaha pada

perusahaan manufaktur yang telah go public tahun 2011.

B. Implikasi
Implikasi hasil penelitian ini berupa:

1. Hal ini mengandung implikasi bahwa biaya pemeliharaan aktiva tetap
memiliki kontribusi terhadap pendapatan usaha pada perusahaan
manufaktur yang telah go public tahun 2011.

2. Karena biaya pemeliharaan aktiva tetap disuatu perusahaan akan
diikuti oleh kenaikan pendapatan usaha perusahaan tersebut. semakin
tinggi biaya pemeliharaan aktiva tetap maka semakin tinggi pula
pendapatan usaha, dan sebaliknya semakin rendah biaya pemeliharaan
aktivatetap maka semakin rendah pula pendapatan usaha.

3. Untuk dapat mempertahankan dan menjalankan usahanya maka
perusahaan harus mengadakan perencanaan dan pengendalian pada

pos-pos biaya pemeliharaan aktiva tetap, tanpa mengabaikan kualitas
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dari barang yang dihasilkan. Dengan demikian diharapkan pendapatan

usaha dapat meningkat.

C. Saran
Berdasarkan impikasi dari penelitian, maka peneliti menyampaikan
beberapa saran yang dapat dijadikan masukan yang bermanfaat dalam
mengembangkan penelitian selanjutnya, yaitu :

1. Untuk perusahaan diharapkan mengadakan pemeliharaan aktiva tetap
secararutin agar kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik.

2. Selain itu perusahaan diharapkan dapat mengadakan pengawasan atau
pengendalian (mangjemen pengendalian ) pada komponen-komponen
biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan cara melakukan pengecekan
dan control secara berkala terhadap aktiva tetap yang dimiliki
perusahaan sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektifitas kegiatan operasi perusahaan.

3. Peranan aktiva tetap antara satu perusahaan dengan perusahaan lain
berbeda. Hal ini terlihat dallam besarnya nilai biaya pemeliharaan
aktiva tetap yang berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan
lain. Ketika di satu perusahaan memiliki biaya yang besar untuk
pemeliharaan aktiva tetap, belum tentu sama dengan biaya yang
dikeluarkan di perusahaan lain. demikian pula dengan pendapatan
usaha perusahaan. sehingga untuk peneliti selanjutnya diharapkan

untuk menggelompokkan biaya dan pendapatan yang nilainya tidak
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jauh berbeda sehingga terlihat hubungan yang lebih signifikan antara
biaya pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan usaha.

. Untuk pendliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan sampel yang lebih banyak atau dengan
menambah variabel lain yang menjadi salah satu faktor yang

berpengaruh terhadap pendapatan usaha.
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Lampiran 3

DAFTAR BIAYA PEMELIHARAAN AKTIVA TETAP
PERUSAHAAN MANUFAKTUR GO PUBLIC

TAHUN 2011
NO NAMA PERUSAHAAN Biaya:Pemelthatan
Aktiva Tetap

1 PT Akasha Wira International Tbhk Rp 633,000,000
2 PT Alakasa Industrindo Tbhk Rp 378,824,000
3 PT Alkindo Naratama Tbk Rp 126,439,675
4 |PT Alumindo Light Metal Industri Thk Rp 669,658.017
3 PT Apac Citra Centertex Tbk Rp 353,817,101
6 PT Argo Pantes Tbk Rp 440,433,000
7 PT Arwana Citramulia Tbk Rp 145,206,218
8 PT Asia Pasific Fibers Rp 1,302,463,878
9 PT Asiaplast Industries Tbk Rp 268,274,928
10 |PT Berlina Tbk Rp 509,889,000
11 |PT Betonjaya Manunggal Tbk Rp 21,858,070
12 |PT Budi Acid Jaya Tbk Rp 3,651,000,000
13 |PT Champion Pacific Indonesia Tbk Rp 1,407,562,433
14 |PT Charoen Pokphand Indonesia Thk Rp 4,476,000,000
15 |PT Darya Varia Laboratoria Tbk Rp 422,112,000
16 |PT Delta Djakarta Tbk Rp 2,219,385,000
17 _|PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk Rp 194,182,908
18 |PT Fajar Surya Wisesa Tbk Rp 1,232,824,704
19 |PT Indal Aluminium Industry Tbk Rp 1,931,109,091
20 |PT Indo Acidatama Tbk Rp 1,479,108,000
21 |PT Indo Kordsa Tbk Rp 1,514,188,000
2 |PT Indofarma Tbk Rp 1,411,407,569
23 |PT Indopoly Swakarsa Industry Tbk Rp 608,000,000
24 | PT Indospring Tbk Rp 547,650,740
25 |PT Intanwijaya Internasional Tbk Rp 122,210,163
26 |PT Intikeramik Alamasri Industri Thk Rp 337,728,823
27 |PT Jakarta Kyoei Steel Works Tbk Rp 69,019,052
28 |PT Jaya Pari Steel Thk Rp 39,520,065
29 |PT Jembo Cable Company Tbk Rp 1,663,883,000
30 |PT Kabelindo Murni Tbk Rp 567,381,866
31 |PT Karwell Indonesia Tbk Rp 225965712
32 |PT Keramika Indonesia Assosiasi Tbk Rp 1,017,453,357
33 |PT Kertas Basuki Rachmat Indonesia Rp 288,311,775
34 |PT Lion Metal Works Tbk Rp 1,264.441,038
35 |PT Malindo Feedmill Tbk Rp 979,092,000
36 |PT Mandom Rp 745,683,276
37 |PT Martina Berto Tbk Rp 1,162,446,342
38 |PT Mayora Indah Tbk Rp 3,399,266,669
39 |PT Mulia Industrindo Tbk Rp 4,942 914,000
40 _|PT Mustika Ratu Tbk Rp 766,049,540
41 |PT Nippon Indosari Corporindo Thk Rp 2,818,245,054
42 |PT Nipress Tbk Rp 586,842,048
43 _|PT Nusantara Inti Corpora Tbk Rp 152,096,469
44 |PT Pan Brothers Tbk Rp 1,026,426,706
45 |PT Pelangi Indah Canindo Tbk Rp 305,525,950
46 |PT Pelat Timah Nusantara Tbk Rp 2,968,336,000
47 |PT Prashida Aneka Niaga Tbk Rp 837,742,824
48 |PT Ricky Putra Globalindo Rp 1,423,120,527
49 |PT Sat Nusa Persada Tbk Rp 1,363,765,882
50 |PT Sekar Laut Rp 631,679,274
51 |PT Sekawan Intipratama Tbk Rp 93,116,741
52 |PT Sepatu Bata Rp 891,620,000
53 |PT Siantar Top Tbk Rp 1,677,491,246
54 |PT Sumalindo Lestari Jaya Tbk Rp 2,816,728,674
55 |PT Sunson Textile Munafacturer Tbk Rp 13,518,400
56 |PT Suparma Tbk Rp 937,869,410
57 _|PT Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk| Rp 1,643,244 832
58 |PT Surya Intrindo Makmur Rp 117,511,602
59 |PT Surya Toto Indonesia Tbk Rp 3,693,411,343
60 _|PT Titra Mahakam Resources Tbk Rp 247,665,910
61 PT Trias Sentosa Tbk Rp 3,539,551,381
62 |Pyridam Farma Tbk Rp 7,123,314,058
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Lampiran 4

DAFTAR PENDAPATAN
PERUSAHAAN MANUFAKTUR GO PUBLIC
TAHUN 2011
NO NAMA PERUSAHAAN PENDAPATAN
1 PT Akasha Wira International Thk Rp 299,409 000 000
2 PT Alakasa Industrindo Thk Rp 873.024,320,000
3 PT Alkindo Narasama Thk Rp 244 802,861 887
4 PT Alumindo Light Metal Industri Thk Rp 3,600,867,387.594
5 |PT Apac Citra Centertex Thk Rp__ 1957,035.256.801
] PT Argo Pantes Tbk Rp 848,307,906,000
7 BT Arwana Citramulia Thk Rp 922 684,829.411
8 PT Asia Pasific Fibers Rp 3,581,897,121,591
9 |PT Asiaplast Industries Thk Rp 308,433,994 818
10 |PT Berlina Thk Rp £679,335,305,000
1 PT Betonjaya Manunggal Thk Rp 153,646,138,180
12 |PT Budi Acid Jaya Tbk Rp 2,503,984,000,000
13 |PT Champion Pacific Indonesia Thik Rp 512.774.178,073
4 |PT Charoen Pokphand Indonesia Thk Rp  17,957.972,000,000
15 |PT Darya Varia Laboratoria Thk Rp 951,838,680,000
16 |PT Delta Djakarta Thk Rp 564,051,178,000
17 _[PT Duta Pertiwi Nusaniara Thk Rp 121,168,473.285
I8 |PT Fajar Surya Wisesa Thk Rp 4,123,728.086,965
19 |PT Indal Aluminium Industry Thk Rp 355,886,728, 181
2 PT Indo Acidatama Thk Rp 387,354,222 000
21 |PT Indo Kordsa Thk Rp 1,900.212.056,000
22 |PT Indolarma Thi Rp 1,203 ,466,970.652
23 |PT Indopoly Swakarsa Industry Thk Rp 1,818.287,000,000
24 |PT Indospring Thk Rp-. 1,234 986,291 420
25 |PT Intanwijaya Internasional Thk Rp 50,278,008, 437
26 |PT Intikeramik Alamasri Industri Thk Rp 210,970,407.747
27 |PT Jakarta Kvoer Steel Works Thh Rp 142,107.087,508
28 |PT Jaya Pari Steel Thk Rp 641.375.013,671
29 _|PT Jembo Cable Company Thk Rp .267.418,214,000
30 |PT Kabelindo Murmi Thk Rp 864,752,600,005
3l PT Karwell Indonesia Thk Rp 25.103,575,040
32 |PT Keramika Indonesia Assosiasi Thk Rp 630,546,996 460
33 |PT Kertas Basuki Rachmat Indonesia Rp 25,340,583,227
34 |PT Lion Metal Works Thk Rp 268,414,285,432
35 [PT Malindo Feedmill Thk Rp 2,634,460,563,000
36 |PT Mandom Rp 1.654.671,008 358
37 |PT Martina Berto Thk Rp 648,375,230,795
38 |PT Mayora Indah Thk Rp  9,453,865,092,878
39 |PT Mulia Indusinndo Thk Rp 3,883,572 416.000
40 |PT Mustika Raiu Tbk Rp 406,315,784 681
41 __|PT Nippon Indesari Corperndo Thk Rp 813,342,078,952
42 |PT Nipress Thk Rp 579,224.436,320
43 |PT Nusantara Int: Corpora Thk Rp 103.226,308,264
44 |PT Pan Brothers Thk Rp 2,170,706,640,132
45 |PT Pelanai Indah Camindo Thk Rp 621,233 560,518
46 |PT Pelat Timah Nusantara Thk Rp 1,264 409,623,000
47 | PT Prashida Aneka Niaga Tbk Rp 1.246,290,753,836
48 | PT Ricky Putra Globalindo Rp 616,394,673,133
49 | PT Sat Nusa Persada Tbk Rp 2,057,628,810,281
30 |PT Sekar Laut Rp 344.,435,729.830
31 |PT Sekawan Intipratama Thk Rp 208.051.918,546
52 |PT Sepatu Bata Rp 678,591,535,000
53 |PT Siantar Top Thk Rp 1,027,683.999.319
54 |PT Sumalindo Lestan Jaya Thk Rp 408,728.907,592
55 [PT Sunson Textile Munafacturer Thk Rp 403.181,559,300
36 [PT Suparma Thk Rp 1,189,507.920,704
57 [PT Supreme Cable Manufacturing and Commer| Rp 3,363,728,158.430
58 [PT Surya Intrindo Makmur Rp 4,266.485,960
59 |PT Surya Toto Indonesia Thk Rp 1.341,926,755.400
40 |PT Titra Mahakam Resources Thk Rp 575,547,623 168
61 |PT Trias Sentosa Thk Rp 2,025,867,019,342
62 | Pyridam Farma Thk Rp 151,094 461,045
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Lampiran 5

DAFTAR BIAYA PEMELTHARAAN AKTIVA TETAP (X) DAN PENDAPATAN (Y)
PERUSAHAAN MANUFAKTUR GO PUBLIC
TAHUN 2011

VARIABEL

NO NAMA PERUSAHAAN RIAYA:
PEMELIHARAAN | PENDAPATAN

AKTIVA TETAP
PT Akasha Wira International Thk Rp 633,000,000 | Rp 299.409,000,000

PT Alakasa Industrindo Thk Rp 378.824.000 | Rp 873.024.320,000

PT Alkindo Naratama Thk Rp 126,439,675 | Rp 244,802,861,887
PT Alumindo Light Metal Industri T Rp 669,658,017 | Rp  3.609.867.387.594
PT Apac Citra Centertex Thk Rp 353.817,101 | Rp  1,957,035,256,801
PT Argo Pantes Thk Rp 440,433,000 | Rp 848,307.906,000

R
PT Arwana Citramuliz Thk Rp 145.2068.218 | Rp 922,684,829.411
PT Asia Pasific Fibers Rp 1302463878 | Rp 5.581.897,121,591

PT Astaplast Industries Tbk Rp 268,274,928 | Rp 308,453,994 818
PT Berlina Thk Rp 509,889,000 | Rp 679.335,305,000

PT Betonjaya A | Tk Rp 21.858.070 | Rp 153,646,138,180
PT Budi Acid Jaya Thk Rp 3,651,000,000 | Rp 2.503.984,000,000

PT Champion Pacific Ind iaTbk | Rp 1407562433 | Rp 512,774,178,073
PT Charoen Pokphand Ind ia Tbk | Rp  4.476.000.000 | Rp 17.957,972,000,000

PT Darya Varia Laboratoria Thk Rp 422,112,000 | Rp 951,838.680,000
PT Delta Djakarta Thk Rp  2.219,385,000 | Rp 564.051,178,000

PT Duta Pertiwi Nusantara Thk Rp 194,182,908 | Rp 121,168.473.285

PT Fajar Surya Wisesa Tbk Rp 1232824704 | Rp  4,123,728,086,965

PT Indal Aluminium Industry Tbk Rp 1.931,109,091 | Rp 555,886,728,181
PT Indo Acidatama Thk Rp  1.479.108.000 | Rp 387,354,222,000

PT Indo Kordsa Thk 1.514,188,000 | Rp  1,900,212,056,000

PT Indofarma Thk p _ 1411,407,569 | Rp 1.203.466.970.652

PT Indopoly Swakarsa Industry Tbk | R 608.000,000 | Rp  1.818.287,000,000
PT Indospring Thk Rp 547,650,740 | Rp 1.234,986,291,420

PT Intanwijaya Internasional Tbk Rp 122,210,163 | Rp 50,278,008,437
26_|PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk | Rp 337,728,823 | Rp 210,970,407,747
27 |PT Jakarta Kyoei Steel Works Thk Rp  69.019.052 | Rp 142,107,087,508

28 |PT Jaya Pani Steel Thk R 39,520,065 | Rp 641,375,013,671
29 |PT Jembo Cable Company Tbk Rp 1.663.883.000 | Rp  1.267.418,214,000
30 _|PT Kabelindo Mumni Tbk R 367,381,866 | Rp 864,752,600,095
31 |PT Karwell Indonesia Tbk R 225965712 | Rp 25.103,575.040

32 |PT Keramika Indonesia Assosiasi Thk| Rp  1.017.453.357 | Rp 650,546,996,469
33 |PT Kenas Basuki Rachmat Indonesia | Rp 288,311,775 | Rp 25,340,583,227

34 |PT Lion Metal Works Thk Rp 1.264.441.038 | Rp 268,414,285.432
33 |PT Malindo Feedmill Thk Rp 979.092.000 | Rp  2,634.460,563,000
36_|PT Mandom Rp 745.683.276 | Rp  1,654,671,098,358
37 |PT Martina Berto Thk Rp 1,162.446.342 | Rp 648,375,230,795
38 |PT Mayora Indah Tbk Rp 3.399.266,669 | Rp 9.453,865,992.878 |
39 _|PT Mulia Industrindo Thk Rp 4.942.914.000 | Rp  3.883,572.416,000
40 |PT Mustika Ratu Thk R 766,049,540 | Rp 406,315,784,681
41 |PT Nippon Indosari Corporindo Thk | Rp  2,818.245,054 | Rp 813,342.078,952
42 |PT Nipress Thk Rp 586,842,048 | Rp 579,224.436,320
43 _|PT Nusantara Inti Corpora Tbk Rp 152.096.469 | Rp 103,226,308.264
44 |PT Pan Brothers Tbk Rp 1,026426,706 | Rp 2.170,706,640,132
45 |PT Pelangi Indah Canindo Tbk Rp 305,525,950 | Rp 621,233,560,518
46 |PT Pelat Timah Nusantara Thk Rp 2,968,336,000 | Rp  1,264,409.623,000
47 |PT Prashida Aneka Niaga Thk Rp 837,742,824 | Rp  1.246,290,753,836
48 |PT Ricky Putra Globalindo | Rp  1.423.120.527 | Rp 616,394,673,133
49 |PT Sat Nusa Persada Tbk Rp 1.363.765.882 | Rp 2,057,628,810,281
30 |PT Sekar Laut R 631,679.274 | Rp 344,435,729.830
51 |PT Sckawan Intipratama Tbk Rp 93.116,741 | Rp 208,051,918,546
52 |PT Sepatu Bata Rp 891,620,000 | Rp 678,591,535 000
53 _|PT Siantar Top Tbk Rp 1677491246 | Rp  1,027,683,999319
54 |PT Sumalindo Lestari Jaya Thk Rp 2.816.728.674 | Rp 408,728,907,562
55 |PT Sunson Textile Munafacturer Tbk | Rp 13,518,400 | Rp 403.181,559.300
56 |PT Suparma Thk Rp 937,869.410 | Rp  1.189.507.920,704
57 |PT Supreme Cable Manufacturing Rp 1,643.244832 | Rp 3.363,728,158.430
58 |PT Surya Intrindo Makmur Rp 117.511.602 | Rp 4,266,485 960
39 |PT Surya Toto Indenesia Thk R] 3.693.411,343 | Rp  1,341,926,755 400
60 |PT Titra Mahakam Resources Thk Rp 247.665910 | Rp 575,547,623,168
61 |PT Trias Sentosa Thk Rp 3.539.551,381 | Rp 2,025,867,019,342
62 |Pyridam Farma Thk Rp 7,123,314,058 | Rp 151.094,461,045

Jumlah Rp 78,444.585.341 | Rp 93.336,790,801,268




Lampiran 6

DAFTAR BIAYA PEMELIHARAAN AKTIVA TETAP (X) DAN PENDAPATAN (Y
PERUSAHAAN MANUFAKTUR GO PUBLIC
TAHUN 2011
(MENGGUNAKAN PEMBULATAN MILYAR)

VARIABEL
BIAYA
Na PULMA FERUBABLR AN PEMELIHARAAN | PENDAPATAN
AKTIVA TETAP
1_|PT Akasha Wira International Thk 0,63 2.99
2 |PT Alakasa Industrindo Thk 0.38 8.73
3 _|PT Alkindo Narataina Tbk 0.13 245
4 |PT Alumindo Light Metal Industri ThH 0.67 36.10
3 |PT Apac Citra Centertex Thk 0.33 19.57
& |PT Argo Pantes Thk 0.44 848
7 |PT Arwana Citramulia Thk 0.15 9.23
& |PT Asia Pasific Fibers 1.30 35.82
9 _|PT Asia Industries Thk 0.27 508
10_|PT Berlina Tbk 0.51 6.7%
11 |PT Betonjaya Manunggal Tbk 0.02 1.54
12 |PT Budi Acid Jaya Thk 3.65 25.04
I3 |PT Champion Pacific Indonesia Thk 1.41 513
14 |PT Charcen Pokphand Indonesia Thk 448 179.58
i5 |PT Darya Vana Laboratoria Thk 0.42 952
16 |PT Delta Djakarta Tbk 222 5.64
7_|PT Duta Pertiwt Nusantara Tbk 0.19 1.2]
18 |PT Fajar Surva Wisesa Thk 1.23 4124
19 |PT Indal Aluminium Industry Tbk 1.93 5.36
20 |PT Indo Acidatama Thk 1.48 3.87
21 _|PT Indo Kordsa Thk 1.51 19.00
22 |PT Indofarma Tbk 1.41 12,03
23 |PT Indopoly Swakarsa Industry Thk 0.61 18.18
24 |PT Indospring Thk 0.55 12.35
25 |PT Imanwijaya Internasional Thk 0.12 0.50
26 _|PT Intikeramik Alamasri Industn Thk 0.34 Bl l
27 |PT lakarta Kyoei Steel Works Thk 0.07 1.42
28 |PT Jaya Pari Steel Thk 0.04 641
29 |PT Jembo Cable Company Tbk 1.66 12.67
30 |PT Kabelindo Mumi Thk 0.57 863
31 _|PT Karwell Indonesia Thk 0.23 0.25
32 |PT Keramika Indonesia Assosiasi Thk 1.02 651
33 |PT Kertas Basuki Rachmar Indonesia 0.2 025
34 |PT Lion Metal Works Tbk 1.26 2.68
35 |PT Malindo Feedrmill Thk 0.98 26.34
36 |PT Mand 0.75 16.55
37_|PT Martina Berto Thk .16 648
38 |PT Mayora Indah Tbk 3.40 94.54
39 |PT Mulia Industrindo Thk 4.94 38.84
40 |PT Mustika Ratu Thk 077 4.08
41 |PT Nippon Indosari Corporindo Tbk 2.82 813
42 [PT Nipress Tbk .59 579
43 |PTN a Inti Corpora Thk 0.15 1.03
44 |PT Pan Brothers Thk 1.03 21.71
43 |PT Pelangi Indah Canindo Thk 031 621
46 _|PT Pelat Timah Nusantara Thk 2.97 12.64
47 |PT Prashida Aneka Niaga Tbk 0.84 12.46
48 |PT Ricky Putra Globalindo 1.42 6.16
49 |PT Sat Nusa Persada Thk 1.36 20.58
50 |PT Sekar Laut 0.63 344
51 |PT Sekawan Intipratama Thk 0.09 208
52 _|PT Sepatu Bata 0.89 6.79
53 |PT Siantar Top Thk 1.68 10.28
54 |PT Sumalindo Lestari Jaya Thk 2.82 4.09
55 |PT Sunson Textile Munafacturer Thk 0.01 4.03
56 |PT Suparma Thk 0.94 11.90
57 |PT Supreme Cable Manufacturing 1.64 3364
58 |PT Surya Intrindo Makmur 0.12 0.04
59 |PT Surya Toto Indonesia Thk 3.69 13.42
60 |PT Titra Mahakam Resources Thk 0.25 5.76
61 |PT Trias Sentosa Thk 3.54 20.26
62 |Pyridam Farma Tbk 712 1.51
Jumlah 78,44 933.37




Lampiran 7

JAFTAR BIAYA PEMELIHARAAN AKTIVA TETAP (X) DAN PENDAPATAN (Y
PERUSAHAAN MANUFAKTUR GO PUBLIC

TAHUN 2011
(SETELAH LN)
VARIABEL
BIAYA
NO NAMA PERUSAHAAN PEMELIHARAAN | PENDAPATAN
AKTIVA TETAP (LN}
(LN)
PT Akasha Wira International Tbk 2027 2643
PT Alakasa Industnndo Thk 19.75 27.50
PT Alkindo Naratama Tbk 18.66 26.22
PT Aluminde Light Metal Industri Thi 20.32 2891
PT Apac Citra Centertex Tbk 19.68 28.30
PT Argo Pantes Thk 19.90 2747
PT Arwana Citramulia Thk 18.79 27.55
PT Asia Pasific Fibers 20,99 2935
PT Asiaplast Industries Tbk 19.41 2645
PT Berlina Thk 20.05 27.24
PT Betonjaya Manunggal Thk 16.90 25.76
PT Budi Acid Jaya Tbk 22.02 28.55
PT Champion Pacific Indonesia Tbk 21.07 26.96
PT Charoen Pokphand Indonesia Thk 2222 30.52
PT Darya Varia Laboratoria Thk 19.86 27.58
PT Delta Djakarta Thk 21.52 27.06
PT Duta Pertiwi Nusantara Thk 19.08 25.52
PT Fajar Surya Wisesa Thk 20,93 28.05
|19 IPT Indal Aluminium Industry Tk 21.38 27.04
PT Indo Acidatama Thk 2111 26.68
PT Indo Kordsa Thk 21.14 28.27
| 22 |PT Indofarma Tbk 21.07 27.82
PT Indopoly Swakarsa Industry Thk 20.23 2823
PT Indospring Thk 20.12 27.84
PT Imanwijaya Intemasional Tbk 18.62 24.64
PT Intikeramik Alamasri Industri Thik 19.64 26.07
PT Jakarta Kyoei Steel Works Thk 18.05 25.68
PT Jaya Pari Steel Thk 17.49 27,19
PT Jembo Cable Company Thk 21.23 27.87
PT Kabelindo Mumni Tbk 20.16 27.49
PT Karwell Indonesia Thk 19.24 23.95
PT Keramika Indonesia Assosiasi Thk 20.74 27.20
PT Kertas Basuki Rachmat Indonesia 19.48 23.96
PT Lion Metal Works Tbk 20.96 26.32
PT Malindo Feedmill Thk 20.70 28.60
PT Mandom 2043 28.13
PT Martina Berto Thk 20.87 27.20
PT Mayora Indah Thk 2195 2988
PT Mulia Industrindo Thk 2232 28.99
PT Mustika Ratu Thk 20.46 26.73
PT Nippon Indosari Corpatindo Thk 21.76 27.42
PT Nipress Thk 20.19 27.08
PT Nusantara Inn Corpora Thk 18.84 25.36
PT Pan Brothers Tbk 20.75 2841
PT Pelangi Indah Canindo Thk 19.54 27.15
PT Pelat Timah Nusantara Tbk 21.81 27.87
PT Prashida Aneka Niaga Thk 20.55 27.85
PT Ricky Putra Globalindo 21.08 27.15
PT Sat Nusa Persada Thk 21.03 28.35
PT Sekar Laut 20.26 26.57
PT Sekawan Intipratama Thk 18.35 26.06
PT Sepatu Bata 20.61 2724
PT Siantar Top Thk 21.24 27.66
PT Sumalindo Lestari Jaya Tbk 21.76 26.74
PT Sunson Textile Munafacturer Thk 16,42 26,72
PT Suparma Thk 20.66 27.80
PT Supreme Cable Manufacturing 21.22 28.84
PT Surya Intrindo Makmur 18.58 2217
59 |PT Surya Toto Indonesia Tbk 22.03 27.93
60 |PT Titra Mahakam Resources Thk 19.33 27.08
61 |PT Trias Sentosa Thk 21.99 2854
62 |Pyridam Farma Tbk 2269 25,74
Jumlah 1,259.49 1,687.73




Lampiran 8

PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS, DAN STANDAR DEVIASL

-3.41

1

P 16.90

3 1749 | -2.82 7.96
! 1805 | -2.26 5.13
5 1835 | -1.96 3.86
6 18.58 -1.73 3.00
7 1862 | -1.69 2.87
[ 1866 | -1.66 2.75
9 18.79 | -1.52 231
10 18.84 -1.47 2.17
11 1908 | -1.23 151
12 19.24 -1.08 1.16
13 1933 | -0.99 0.97
14 1941 -0.91 0.82
15 19.48 -0.83 0.70
16 19.54 (.78 0.60
17 1964 | -0.68 0.46
18 1968 | -0.63 0.40
19 19.75 -0.56 0.32
20 19.86 | -0.45 0.21
21 19.90 -0.41 0.17
2| 2005 | 026 0.07
23 20.12 -0.19 0.04
24| 2016 | -0.16 0.02
25 | 2019 | 012 0.02
26| 2023 | -0.09 0.01
27| 2026 | -0.05 0.00

34 20.66 0.34

35 20.70 0.39 0.15
36 20.74 0.43 0.18
37 20.75 0.44 0.19
38 20.87 0.56 031
39 20.93 0.62 0.38
40 20.96 0.64 0.41
41 20.99 0.67 0.45
42 21.03 0.72 0.52
43 21.07 0.75 0.56
44 21.07 0,75 0.57
45 21.08 0.76 0.58
46 21,1 0.80 0.64
47 21.14 0.82 0.68
48 21.22 0.91 0.82
49 21.23 0.92 0.84
30 21.24 0.93 0.86
51 21.38 1.07 1.14
32 21.52 1.21 145
33 21.76 1.44 2.09
54 21.76 1.45 2.09
55 21.81 1.50 2.24
56 21195 1.63 267
37 21.99 1.67 2.80
58 22.02 1.70 2.90
59 22.03 1.72 2.94
60 2222 1.91 3.64
61 2232 2.01 4.03
62 22.69 5.63

VARIABEL X (BIAYA PEMELIHARAAN AKTIVA TETAP )

A. Rata-Rata

B. Varians

§7 = Z(Xﬁ?)z

n—1
= 106.42
61
= 1.7446

C. Standar Deviasi

o [TE=TT

D. Median

Md = _20.46 +20.55

84



Lampiran 9

PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS, DAN STANDAR DEVIASI
VARIABEL Y (PENDAPATAN)

A. Rata-Rata

B. Varians

S::Z(Y—Y'

29 2720 | -0.02 0.00 Md=_ 2724
30 2720 | -0.02 0.00
3l 0.02 0.00
32 02 0.00
33 20 .04
34 2747 | 025 .06
35 2749 | 026 0.07
36 2750 | 027 0.07
37 2755 | 033 0.11
38 2758 | 036 0.13
39 27.66 | 044 0.19
40 2780 | 038 0.34
41 2782 | 059 0.35
42 2784 | 062 0,39
43 2785 | 063 0.40
44 2787 | 064 0.41
45 2787 | 065 0.42
46 2793 | 070 0.50

47 2813 0.9 0:83




Lampiran 10

DISTRIBIUSI FREKUENSI DAN HISTOGRAM VARIABEL X

iava Femeliharaan Aktiva Tetap

n= 62
Range= 22,69 - 16,42
=627
Banyak Kelas Interval= 1+3,3 log n
= 1+3.3 log 62
= 145,21
=6.91
=7
Panjang Kelas Interval= Range

Banyak Kelas Interval
. 6.27
7
= 0.91
= 1.00

DISTRIBUST FREKUENSI BI4Y4 PEMELIHARAAN AKTIVA TETAP

1642 | - | 1741 16.91 16.415 2 3%
1742 | - | 1841 17.91 17415 3 5%
1842 | - | 1941 18.91 18415 9 15%
1942 | - | 2041 19.91 19.415 15 24%
2042 | -] 2141 20.91 20415 22 35%
2142 | -] 2241 21.91 21415 10 16%
2242 | - | 2341 2291 22415 1 2%

Frekuensi

Histogram Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap

T

VV 16.415

17415 18,415 19415 20415 21415 22415 23415
Batas bawah
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Lampiran 11

DISTRIBUSI FREKUENSI DAN HISTOGRAM VARIABEL Y

Y = Pendapatan

n= 62
Range= 30,52 -22,17
= 834
Banyak Kelas Interval= 1+3.3 logn
= 1433 log 62
= 1+591
=691
=T
Panjang Kelas Interval= Range
Banyak Kelas Interval
= §.34
7
= 1.21

DISTRIBIUSI FREKUENSI PENDAPATAN

2217 | -| 2337 22.77 22.169 1 2%
2338 | - | 2458 2398 23.377 2 %
2459 | -| 3579 25,19 24 584 6 10%
2580 | - | 2699 26.40 25,792 12 19%
27.00 | - | 2820 27.60 27.000 26 42%
2821 | - | 2941 28.81 28.207 13 21%
2042 | - | 30.62 30,02 29.415 2 3%

Histogram Pendapatan

Frekuensi

ofih I
UUZ.IEG 23377 24584 25792 27000 28207 20415 30625
Batas bawah




Lampiran 12

Statistik Deskriptif Variabel X
Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap

ANALISIS DATA

Statistik Deskriptif Variabel Y

Mean 0.1
Median 2030
Standard Deviation 13208
Sample Variance |. 7446
Range 6.27
Minimum- 16.42
Maximum 069
Sum 1259.49
Count 62
Largest(1) 2269
Smallest(1) 16.42

Mean 272
Median !
Standard Deviation 14230
Sample Variance 20250
Runge §.34
Minimum 017
Maximum 30.52
Sum 1687.73
Count 62
Larpest(1) 3052
Smallest(1) 2217
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Lampiran 13

PERSAMAAN HEGRES] DIAGRAM CARIS LINEAR SEDERHANA HUBUNCAN ANTARL
BIAYA PEMELIHARAAN AKTIVA TETAP (X) DENGAN PENDAPATAN (V)

M= Biava Pemefthargan ke Tesap
¥ = Pendapnta

T Ly prmr——— . .

Hums Persumnn Regresic
Y=at+by

F wntik Mencan Hilai o
a=_ TYEX'-EXLXY
WEX - {ZXF

TIM 3L H

a=_ A7

F ik Mencari Nilii b
po_ BIXY-IXEY
I (EXY
S0505.007
TI0L 30T

Pendapatan Usshs

%03

Drengan dzmikian bemuk libuogn
antra varisbel X dan Y dapal
dinyataban dalam

regresi.
[ V== |

e — Ty p




Lampiran 14

PERSAMAAN REGRESE DIAGRAM GARIS LINEAR SEDERHANA HIBUNGAN ANTARA
BIAYA PEMELIHARAAN AKTIVA TETAF (X) DENGAN PENDAPATAN (Y)
v Pemeliharann Ak Terop (SETELAH LR}

1 1538
1] 1642 | 2672 | 26960 | 47 2495 Rumus Persamaan Regresi:
2| 1690 | 2576 | 28361 435331 2513 T=a+bx

Al 1749 | 3700 | 30596 | 4753 | 558
4

H

1805 5eg 31580 463,52 a0

1533 3630 | 4man | 260M uniisk Mencar Nilai 2
ANE] 30630 | 41204 | #eoi 3= _EYEXT-EXIXY
7| teer Mgs | 4sEm | e NEN - (EXF !
¥ | Lhoo 30z | aRdL | 2623 LW
¥| T 35000 | s17d8 | 2634 657815 |
10| 1kgi 5105 | 47799 | @036 w=_1536
1] 1R 35121 | derod | zedn | - i E
12] 192 02 | W | 28 |
(K] TRz 73t | 520 | 2664 i uniusk Meseari il b ' {
1] 1941 37665 | 1342 b~ NEXY-ZNZIY i |
18] wods | 2306 | 37945 | 40065 REK - EXY | &
W | S0 o 1T 160 o
3500 | S1208 5598 153 i
R4 | Sl h=_08%
30016 | 54310 e
S0 Dengan demikaan btk lubngan i ! | |
546,67 aistara variabel X dan Y dapot i |
46,24 dimvatakcan dolens | |
S6l21 reprasi b |
35402 [V =158 - 058X | : & s 3 e e B
SA6.5 : o ST
95
33831
$35.59
ST 61
ST
6 K1
5124
ol
574 42
59207
36 17
389.41
s | 2755
oos0d | 2188
3512 | 2700
G600 | 2761
W61 | 2
67U | 27066
S0 | 2766
F206 | 7w
36340 | 2768
59744 I
61207 | 1778
Wi | 20
SaT48 | 2776
37823 |
38231
L5 | 2w
30674 | 2806

T 2800
65572 w17




Lampiran 15

UJTNORMALITAS GALAT TAKSIRAN

Hiaya Pemetiharaan 4kiva Tetap

Pendaparan
n X 2zt
1 1642 0499 [ 000 | ooz | oois7
2 16,90 04936 | 001 003 | 00259
3 17.49 04898 | 0.01 005 | 0.0382
4 18.08 04864 | 0.01 006 | 00509
s 18.35 04099 | 009 | 008 | o.0095
6 1858 03665 | 013 [ o010 | 00367
7 1862 03577 | 014 | o011 | o.0294
8 18.66 0209 | 020 | 013 | 00714
9 18.79 029096 | 020 | 015 | ooss2
10 18.84 0.2967 020 016 0.0420
1 19.08 0.2642 0.24 018 0.0584
12 19.24 02486 | 025 [ 019 | 00579
13 19.33 0.2389 026 021 0.0514
14 1941 02357 | 026 | 023 | 00385
15 19.48 02190 | 028 | 024 | oo3sn
16 19.54 02019 [ 030 [ o026 | oo400
17 1964 01985 | 030 | 027 | o027
18 19.68 01844 | 032 [ 029 | 00283
19 1975 00664 | 033 | 031 | o027
20 19.86 01141 039 032 0.0633
21 19.90 000948 | 041 034 | 0.0665
3z 0.0871 041 035 0.0581
a3 0.0793 042 037 0.0497
24 00753 | 042 | 039 | 0.0376
25 00753 | 042 | 040 | 00215
26 0.0478 045 042 0.0328
27 00319 | 047 | 044 | 00326
28 00199 | 048 [ 045 | 0.0285
29 00120 | 049 [ 047 | 00203
a0 00080 | 049 [ 048 | 0.0081
3 0.0398 0.54 0.50 0.0398
2 00478 | 055 [ o052 | 00317
33 00517 | 055 | 0353 | 0.0194
34 00596 | 056 [ 055 | 00112
35 01103 [ 061 056 | 0.0458
36 01179 | 062 | 038 | 0.0373
37 01255 | 063 | 060 | 0.0287
8 01255 | 063 [ 061 | e0126
39 01406 | 064 [ 063 | 00116
40 01554 | 066 | 065 | 00102
41 01591 | 066 | o066 | 00022
42 01664 067 068 0.0110
43 01844 | 068 | 069 | 0.0091
44 01915 | 069 [ 071 | coig2
45 01915 | 069 [ 073 | 0.0343
46 0.1985 070 074 0.0434
47 0.2258 073 0.76 0.0323
48 02291 | 073 | 077 | 0.0451
49 02612 | 076 [ 079 | 00291
50 02823 | 078 [ o081 | 00242
s1 03106 | 081 082 | 0.0120
sz 03212 | 082 | 084 | 00175
53 03315 | 083 | o085 | 0.0233
54 03438 | os4 | 087 | o272
55 2181 03869 | 089 | 089 | 00002
56 21.9% 03907 | 089 [ 090 | 0.0125
57 2199 04099 | 091 092 | 00095
58 2202 04207 | 092 | 094 | 00148
59 22.03 04236 | 092 | 095 | ooz
&0 2222 042635 0.93 097 0.0412
61 2232 04202 | 093 | 098 | 00547
62 22.69 04664 | 097 | 1.00 | 0.0336
£ |123948]
00714
- 0.0002

Dan perhitungan, didapat miai L terbesar = 0,0714 _

L tabel 1 = 62 dengan taraf signifikan 0,05 ad 01125 B

Lbiting < Lzt h Penolakan

e ——
Maka, dapat disimpulkan bahwa 5= —('—T Daerah Penerimaan | —>
Data Berdistribusi Normal. £l 00714 ] 01125
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Lampiran 16

UJILINIERITAS REGRESI & UJI KEBERARTIAN REGRES]

X = Biaya Pemeliharaan Aktiva Terap

92

PERHITUNGAN UJ1 LINIERITAS REGRESI &
UJT KEBERARTIAN REGRESI

'Y = Pendaparan ANOVA LINIER
' X Ly e a= 1538 Sumber Variasi ik JK KT__| F Hitung [F Tabel
26960 | 43877 [ 71410 b=0.38 Regres fa] 1 4504263 | 4394263
28561 | 43531 | 66347 Regres fhia) 1 3619 | 3a1y
30598 | 47556 | 73913 [ ¥=15,38+0,38X |Residu n-1=(62-2=60) | 8134 146 2485 | 400 e
32580 | 46352 | 65945 Tuna Cocok kel =(60-2258) | 8674 1.0
33670 | 478.20 | 67918 Kekeliruin {c) n-k =[62-60=2) (1600 030 498 1947 \kﬂmﬂnaw i
34529 | 41204 | 49169
34675 | 45884 | 60717 ; . e
34802 | 48921 | 68768 JKa= &) JK»»:E{){E ¥ ”-{MD
35320 | 51778 | 73908 A 3 L
33495 | 47779 | 64314 5 JKe= 036 + 024
36421 | 48704 | 65129 TKe=_ 80
370.02 | 46063 | 57342
373.56 | §2336 | 73325 I vy
37665 | 51342 | 69986 X(’“'”H{Z”'Z‘%} JKte = TKres JKe
37945 | 46665 | 57387 ) JKie=_ 8674
38172 | s3054 | 73739 TR(bia) = 36,18
38564 | 51205 | 67990
38747 | 55711 | 801,03 "
9016 | 54300 | 755,09 K =2V ~JKa-JK(bla)
30445 | 34779 [ 76075
39614 | 54667 | 75441
401.99 | 54624 | 74226
40486 | 56021 | 77518 impulan resi;
40629 | 35402 | 75546 Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung = 4,98; dan Fiabel (0,05:58/2)=  19.47
40765 | 54685 | 73339 sehingga Fhitung < Ftabel
409.08 | 57095 | 79687 Maka, dapat disimpulkan bahwa
410,63 | 53831 | 70571 Model Persamaan Regresi adalah Linier
41071 | 53553 | 69828
412.99 | 58761 | 83606
417.38 | 57479 | 79156
41848 | 54682 | 71435]
42215 | 57224 | 717569 olal
42471 | s6144 | 74220 Taftma
42680 | 57442 | 77309 |
42838 | 59207 | 81794 +
43017 | 56417 | 730.00 4,98 19.47
43034 | 58941 | 80691
43572 | 56072 | 13972
438.17 | 60804 | 84377
439.23 | 55152 | 69252 Kesimpulan Uji Keberartian Regresi:
44048 | 616.00 | 86145 Berdasarkan hasil perhitungan Fy,, = 24,86; dan Fiabel (0.05,1/60)= 4.00
44241 | 59635 | 80387 sehingga Fhitung > Ftabel
44374 | 56798 | 12701 Maka. dapar disimpulkan bahwa
44385 | 58603 | 77374 Model Persamann Regresi adalah Berarti
44420 | 57216 | 73697
44583 | 56340 | 71196
44682 | 59764 | 79936
45020 | 61207 | 831,98
45082 | 39171 | 776.63 rima
451.16 | 58748 | 764.98 |
45716 | 57823 | 73137 2
46313 | s8231 | 73216 400 2486
47345 | 38175 | TI483
47347 | 59674 | 75210
47573 | 60778 | 776.49
48166 | 63572 | 89266
48344 | 623.05 | 80299
484,80 | 628.60 | BIS.04
48531 | 61519 | 77981
49382 | 67819 | 03141
49824 | 647.04 | 84029
583,98
34347.16].



Lampiran 17

UJI KOEFISIEN RELASI

X = Biaya Pemeltharaan Aktiva Tetap
Y = Pendaputan

P X Y T e

T 00l | 403 | 000 [ 005 16.26 e MY - XYY
2 0.02 1.54 0.00 0.03 236 Ty (Y Py (T F
51 004 | w4l | 000 | 025 TN bx -z -(Er)
4| 007 142 0.00 0.10 2.02 Ty A%

5 0.09 208 0.01 0.19 4.33

6 0.12 0.04 0.01 0.01 0.00 r tabel pada n: 62 =0.254 (th>rt)
7 0.12 0.50 0.01 0.06 0.25 Sehingga Ho ditolak
8 0.13 2.45 0.02 0.31 5.99 Maka, terdapat hubungan positif
9 015 9.23 0.02 1.34 85.13 antara kedua variabel.
10 0.15 1.03 0.02 0.16 1.07

11 0.19 1.21 0,04 0.24 1.47

12 0.23 02s 0.05 0.06 .06

13 0.25 576 0.06 1.43 33.13

14 027 308 0.07 0.83 .51

15 0.29 0.25 0.08 0.07 0.06

16 0.31 6.21 0.09 1.90 38.59

17 0.34 211 011 0.71 445

18 0.35 19.57 0.13 692 383.00

19 0.38 8.73 0.14 33 76.22

20 0.42 9.52 0.18 4.02 90.60

21 0.44 848 0.19 3.74 71.96

22 0.51 6.79 0.26 3.46 46.15

23] 055 1235 030 6.76 152.52

24 0.57 8.65 (.32 491 74.78

25 0.59 579 0.34 340 33,55

26| 061 18.18 0.37 11.06 330.62

27 0.63 344 0.40 218 11.86

28 0.63 2.99 0.40 1.90 8.96

29 0.67 36.10 0.45 24.17 1303.11

30 0.75 16.55 (.56 1234 273719

1 0.77 4.06 0.59 311 16.51
2] 084 12,46 0.70 10.44 155.32
33 0.89 6,79 0.79 6.05 46,05
34 0.94 11.90 0.88 11.16 141.49

35 0.98 26.34 0.96 2579 694.04

36 1.02 6.51 1.04 £.62 42.32

37 1.03 21.71 1.05 22.28 471.20

38 1.16 6.48 138 7.54 42.04

39 1.23 41.24 1.52 50.84 170051
40 1.26 2.68 1.60 339 7.20
41 1.30 55.82 1.70 72.70 311576

42 1.36 20.58 .86 28.06 423.38
43 141 5.13 98 7.22 26.29
44 141 12.03 99 16.99 144.83

45 142 6.16 2.03 877 37.99

46 1.48 387 2.19 875 15.00

47 1.51 19.00 229 28.77 361.08
48 1.64 33.64 2.70 5527 1131.47

49 1.66 12.67 2.77 21.09 160.63

50 1.68 10.28 281 17.24 105.61

51 1.93 5.56 3.93 10.73 30.90

52 2.22 5.64 493 12.52 31.82

53 2.82 4.09 7.93 11.51 16.71

54 2.82 813 7.94 22.92 66.15

55 297 12.64 8.81 37.53 159.87

56 3.40 9454 11.56 32136 8937.56

57 3.54 20.26 12.53 TET 41041
58 3.65 25,04 13.33 91.42 626.99
59| 3.69 13.42 13.64 49.56 180.08
60| 448 179.58 20.03 803.80 32248.88
61| 494 38.84 2443 191.96 1508.21
62 7.12 1.51 50.74 10.76 2.28

| 7844 | 93337 | 217.06 | 214075 56,161.57
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UJI KEBERARTIAN KOEFISIEN KORELASI

n=62
r=0.43
. rn -2
1= F*
t=3.34
090
t=370

Kriteria pengujian :
Ho : ditolak jika tyjyng > tiapel,

Ho : diterima jika tijyung < traner

t tabel pada n-2 (62-2) 1.67

Karena Ho jatuh di daerah penolakan

Maka, hubungan Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dengan Pendapatan
signifikan.



Lampiran 19

KOEFISIEN DETERMINASI
Ly= 043
Iy= 0.1857

KD = r*x 100%
= 1857%

Dari hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan bahwa
Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap menentukan Pendapatan sebesar 18.57%

95



Lampiran 20

POPULASI
PERUSAHAAN MANUFAKTUR PERIODE 2011

indacament Tunggs! Prakssa Tk

ks Wira Imternationad Thi

oleim Indonesia Tk

Tiga Pilar Sejatera Faod Tok

Chanira fsri Petrochemical

semen Intonesia (persaro] Tk 10L[CEKa | Cahaya salbar Tok
Asabionas Flst Glass The 102|DAVD_[Divomas AbsdiThk
rwana Citra heulla Tok 103]D17A_[Delta Djakarta Tok
Tk 104]ic8F__|indofoad C8F Sukser Makmws Th
K 105 |imGF Mk T2k
Mudia ndustrinda Tk 106 MLss Indonesls Tk
Surya Tota Indanesia Tok 107 |MYOR | Miyora indsh Tk
Th 108 |PSDN [ orastha Aneka Misga Thk
Ao Light Thk 109|ROTI | Mipnon indosari Tk
b ok 110/5K1T__[Sekar Lot Thi
 Cara Turbingo Tk 111[se [siantar Ton Tuk
Thik 12l i Thi
Indal ok 113/GGAM | Gudang Garam Tk
namaraya Thk 114[HMS3 _[Hanjaya Mandala Samgosrna Thk
akarta kyoe tesl Wark LT Thi 115 |Aneia [Benrosl imtarmasions| Thk
272 Pari Steei Tk 116]OVIA | DarysVisris Labotaria Thi
Krakatou Stew! Thk 127 |INAF__[indofarma Tk
Lo Meal Warks Thi L18[KAEF | Kimia Farma Thk
Lonmesh Prima Tht 115 [xine|walba Farma The
Hanson Intermatianal Tk 120[wERK | Merek Thk
Poiat Timah Nusantara Tk 1a1[ovra_|pynigam Faema Th
pelang| indah Canindo Tok 122[5CP1_|Schering-plough Indonesla Thk
Termbigs Mulia Sarvanan Thk ilom | Ta o
Baria Pasific Thi 124[TSPC__ | Tampo Scan Pacific Thk
B Acid 1ay3 Tok 125|MBTO [Marins Berto Tk
Dz 126]MEAT [ Musiike sty Tok
Ekacnsrma imternational Tok 127100 The
Eierindn Wahanatama Tok 128[UNVR_unilever Thk
Intan Wi Thi 129[6051_|xad nelustrial Tk
i 130/ K] an Tok
Indo Acitama Tok 131 [1mm | ismggong Makmur industo Tk

nggul indah Cahaya Tbk

Thk

Arghs Karya Prima ndustry Tak

Asiaplast ndustries Thk

Barling Thic
Tk
champion i
ecly Tok
Tk
| Shwan| Makmur Thk
 Trias Sentosa Thic
ok

charoen Pokphand indonosia Tok.

1asfa Comfeed indanssia Thk

Tok

ssearai Produce Thi

sumalinda Lesiari Jaya Tk

Tita Mahaksm Resaurces Thi

Aindo Narstama Tht
[Fajar Surya Wisesa Tok
nikah st P & papor Tk
Toba Bua Lestari Thk
indonesia Tek
Kartas Thk.

Suparma Thh

Fabrik Kortas Tiwi Kirmia Tah

e |etamations| Thic

Ate Part Thh

Indo Korrisa Thk

Goodyear Indonesis Thk

Gajah Tunggal Tk

Indomabil sukses Inernationa) Thi

Indospring Thi

T

Multistrada arah Sarana Tok

ipeass Tok

Frima alloy steal Universal Tok

Tok

Patychem indanssia Tok

|Argo Pantes Thk

Cantury Textile Industry Thk

5 Erates Djaya Tok
n e Shine Textta inductry Tok
= . Tk

80 INDR_|1nda Alarna Syt ok

&1 kasw Tk
52T Apac Citra Cantartax T
83PAFI | Pan Asia Filament Inti Thk

84 PORX__|Pan Brothers Thk.

a5 poty Tek

86]RICY | Ricky Putra Globalndo Tok
£7]S§TM | Sunzon Textide Manufactuser Thi
I

BSIUNTX | Unites Thi

90 BIMA i Thic
91]5IMM_[Surya Tk

92 ]IkE | Sumi indo Kabel Thk

931ECC | omba Cable Company Tok

34 [KBLI [N Wire and Cable Thi

95 |KBLM | Xabalindo Murné Thk

56[5CC0_| Supreme Cable

37 |Voks | Vaksad Elecinc Tek

98 |eTsm

sat Nusa Pareaa Tok
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Lampiran 21

DAFTAR POPULASI TERJANGKAU
PERUSAHAAN MANUFAKTUR PERIODE 2011
DENGAN KRITERIA TERTENTU

Kriteria yang digunakan untuk menentukan populasi terjangkau:
1) perusahaan yang melaporkan biaya pemeliharaan aktiva tetap
2) Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah (Rp)

il

-

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA

tidak melaporkan biaya pemeliharaan
tidak melaporkan biaya pemeliharaan

V

6/IKAI Inti Keramik Alam Asri Industri Tbk V
7|KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk \
8|MLIA Mulia Industrindo Tbk \
glToTO Surya Toto Indonesia Thk Vv
10|ALKA Alaska Industrindo Tbk )
11|ALMI Alumindo Light Metal Industry Thk \
12|BTON Beton Jaya Manunggal Thk \

MATA UANG DOLAR ($)
tidak melaporkan biaya pemeliharaan

Vv

: ) iy tidak melaporkan biaya pemeliharaan
17|JKSW Jakarta Kyoei Steel Work LTD Tbk \4
18|JPRS Jaya Pari Steel Tbk \
19|KRAS Krakatau Steel Thk \
Lion Metal Works Thk \

tidak melaporkan biaya pemeliharaan
i tidak melaporkan biaya pemeliharaan
Pelat Timah Nusantara Thk \
Pelangi Indah Canindo Tbk V
y m o tidak melaporkan biaya pemeliharaan
tidak melaporkan biaya pemeliharaan

Budi Acid Jaya Thk V

Duta Pertiwi Nusantara v

| Ekadharma Internatior 1 ; tidak melaporkan biaya pemeliharaan
_ |Eterindo Wahanat b ol ! tidak melaporkan biaya pemeliharaan

Intan Wijaya International Tbk \Y

 [Sorini Argo Asia Cor loTbk tidak melaporkan biaya pemeliharaan
Indo Acitama Tbk M
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tidak melaporkan biaya pemeliharaan

MATA UANG DOLAR (3)

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

Yana Prima Hasta

Asiaplast Industries Tbk Vv
Berlina Thk V
|ritar ; = MATA UANG DOLAR ($)

41]|IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk V
42|IpOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk Vv

Sekawan Intipramata Thk Vv

Siwani nur Thi tidak melaporkan biaya pemeliharaan

Trias Sentosa Thk V

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

Fajar Surya Wisesa Tbk

ul

47|CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk v
43|JPFA Japfa Comfeed Indonesia Thk \i
49| MAIN Malindo Feedmill Thk \
50|SIPD Siearad Produce Thk Vv
51{suLl Sumalindo Lestari Jaya Thk \'4
52[TIRT Tirta Mahakam Resources Thk \
53|ALDO Alkindo Naratama Thk Vv

)

MATA UANG DOLAR (3)

MATA UANG DOLAR (5)

Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk v

58|SAIP Semen Gresik (Persera) \

59|SPMA Suparma Thk \')
I as Tj MATA UANG DOLAR ($)

bl

Indomobil Sukses International Thk

61[ASII Astra International Tbk
62|AUTO Astra Auto Part Thk \4
V

MATA UANG DOLAR (3)

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

\

Indospring Tbhk
Multi Prima Sejatje?

Multistrada Arah Saral

Nipress Thk
Prima alloy st

\4

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

\

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

Argo Pantes Thk

V

Sepatu Bata

Vv

MATA UANG DOLAR (3)

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

tidak melaporkan biaya pemeliharaan
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Karwell Indonesia Thk

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

3
Apac Citra Centertex Tbk 1

Pan Asla Filame | tidak melaporkan biaya pemeliharaan
84(PBRX Pan Brothers Thk \
85|POLY Asia Pasific Fibers Tbk Vv
86|RICY Ricky Putra Globalindo Tbk \Y
87|55TM Sunson Textile Manufacturer Tbk Vv
88|UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk vV

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

91|SIMM Surva Intrindo Makmur Thk V
Sumi Indo Kabel e tidak melaporkan biaya pemeliharaan

93|JECC Jembo Cable Company Tbk V
8L |kmiwire and N tidak melaporkan biaya pemeliharaan

95|KBLM Kabelindo Murni Thk \'

Vv

96 SCCO Supreme Cable
' ~ |Voksel Electric

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

Sat Nusa Persada Thk

Cahéya Kalbar Tk
Davomas Aba

o

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

V

tidak melaporkan biaya pemeliharaan
INDF v

| I - tidak melaporkan biaya pemeliharaan
107|MYOR Mayora Indah Tbk \
108|PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk \Y
109|ROTI Nippon Indosari Thk v
110{SKLT Sekar Laut Thk Vv
Siantar Top Thk v

Ultrajaya A - tidak melaporkan biaya pemeliharaan
Gudang Garam Thk \

tidak melaporkan biaya pemeliharaan
RMBA Bentoel Internaswnal Tok A
DVLA Darya-Varia Labotaria Tbk vV
117|INAF Indofarma Thk \i
lISIKAEF Kimia Farma Thk V
Kalbe Farma Tbk Vv

tidak melaporkan biaya pemeliharaan
V

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

tidak melaporkan biaya pemeliharaan
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124 Tempo Scan Pacific Thk vV
125 Martina Berto Thk V
126 Mustika Ratu Tbk V
Vv

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

JUMLAH PERUSAHAAN YANG SESUAI KRITERIA :
1) SEKTOR INDUSTRI DASAR & KIMIA
2) SEKTOR ANEKA INDUSTRI
3) SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI
TOTAL PERUSAHAAN

tidak melaporkan biaya pemeliharaan

38
20
19
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DAFTAR POPULAS| TERIANGKAL
PERUSAHAAN MANUFAKTUR PERIODE 2011

NO NAMA PERUSAHAAN

Indacement Tunggal Prakasa Thk
Heleim Indonesia Tbk

Arwana Citra Mulia Thk

Inti Keramik Alam Asri Industri Thk
Keramika Indonesia Assosiasi Thik
Mulia Industrinda Thk

Surya Toto i Thik

Alaska Industrindo Thi

Alumindo Light Metal Industry Thk
Baton Jaya Manunggal Thk

Indal init Industry Tok
Jakarta Kyoei Steel Work LTD Thi
Jaya Pari Steel Thk

Krakatau Steel Thk

Lion Metal Warks Tbk

Pelat Timah Musantara Thic
Pelangi Indah Canindo Thk

Budi Acid laya Thi

Duta Pertiwi Nusantara

Wl || |w|ewm |-

=
o

-
-

=
5

-
w

=
B

b
w

=
@

-
~

=
0

=
0

~
(=

Intan Wilaya International Thk
Indo Acitama Thk

Asiaplast ies Thi

Barfina Thi

Champion Pasific ia Thk
Indopaly Swakarsa Industry Tok
Sekawan Intipramata Thk

Trias Sentosa Thi

Charoen Pokphand Indonesia Thk
lapfa Comfeed Indonesia Thk
Malindo Feedmill Tok

31 |siearad Produce Thk

32 |Sumalindo Lestarl Jaya Thk

33 |Tirta Mahakam Resources Thk
34 | Alkinds Tek

35 |Fajar Surya Wisesa Thk

36| Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tok
37 |semen Gresik [Persera)

[
=

r
r

[
w

)
5

]
n

[=]
o

m
-~

M
0

i~
0

w
(=]

Astra International Tbk
Astra Auto Part Tbk
Inde Kordsa Tbk
d bil Sukses International Thk
Indospring Thk
Nipress Tbhk
Argo Pantes Thk
Sepatu Bata
Karwell Indonesia Thk
Apac Citra Centertex Thk
Pan Brothers Tok
Asis Pasific Fibers Tbk
Ricky Putra Globalindo Thk
Sunson Textile Manufacturer Thk
Inti Corpera Thik
Surya Intrindo Makmur Thk

Jemba Cable Company Thk
Kabelindo Murni Tbk
Supreme Cable
Sat Nusa Persada Thk
59| Akasha Wira International Thk

60 | Delta Djakarta Thk

61 |Indofood Sukses Makmur Tkk

62 | Mayora Indah Tbk

63 | Prasidha Aneka Niaga Tbk

64 | Nippon Indosari Thk

E5 | Sekar Laut Thk

66 | Slantar Top Thk

67 |Gudang Garam Tbk

6B |Bentoel Internasional Thik

B9 | Darya-Varia Laboraria Thk

70}Indofarma Tbk

71 |ximia Farma Thk

72 |Kalbe Farma Tbk

73 |Pyridam Farma Tok

74|Tempo Scan Pacific Tok

75 |Martina Berto Thk

76| Mustika Ratu Tok

77 ia Thk

wn
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DAFTAR SAMPEL
PERUSAHAAN MANUFAKTUR PERIODE 2011
DARI POPULASI TERJANGKAU

3 |Arwana Citra Mulia Thk

4]inti Keramik Alam Asri Industri Tok
| 5|keramika indonesia Assasiasi Thi
6| Mulla Thk
7 [Surya Tato [ndonesia Thik
Alasks Industrindo Thk

9| Alumindo Light Metal Industry Thk
10| Beton Jays Manunggal Thi
11 |Indal Aluminium [ndustry Thk

12|akarta Kyoei Steel Work LTD Thik

13 1aya Pari Steel Tk
14 | xrakatsy Stest Thi
15 Lion Metal Works Tk

16|Pelat Timah Nusantara Thk
17| elangi Indah Canindo Tak

®

S

—

18 |8udi Acid Jaya Thi:
19| outa Pertiwi Nusantars

20 |intan Wijaya International Thik

24 |champlon Pasific Indonesia Tbk

25 |indopaly Swakarsa Industry Thk |

26 |Sekawan Intipramata Thk

27| Trias Sentosa Thk

28B|charoen Pokphand Indonesia Tok
P feed indonesia Thi

Malindo Feedmill Thic

Stesra Produce Tok =
Sumalindo Lestari Jaya Tok
33|Tirta Mahakam Resources Thk
34 |alkindo Naratama Thk
35| Fajar Surya Wisesa Tkk

B

4 |Nipress Thi
S| Arga Pantes Thik.
A6 |sepatu Bata
47 |Karwell indonasia Thk
48 | apac Citra Centertex Tok
[__49[pan rothers Tok
0| Asia Pasific Fibers Thk
1| Ricky Putra Globalindo Tbk
52 |Sunson Textile Manufacturer Thi
3| Nusantara (ntl Corpara Thk
54 [Surya intrindo Makmur Tek
| 55)lembo Cable Company Thk
56 |Kabelinda Murn| Thk
57 |Supreme Cable
58 [sat Nusa Persada Thi
DU
59 [akaska wira Internatianal Thi
60 [Ceita Djakarta Thk
61 [Indofood Suskses Makmur Thk &
62 [Mayora indah Tek
63 |Prasidha Aneka Miaga Thk

L
64 |Nippon Indosari Tbk
65 [Sekar Laut Tbk

o

w

w

w

—>

73 |Pyrigam Farma Toi

74| Tempo Sean Pacific Tok
75 [Martina Berta Tok

76 | Mustika Ratu Thk
77 |Mandom Indonesia Thk

T

=

32 Sampel

17 Sampel

13 sampel

hgmer 62 Sampel yang diambil
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Tabel Nilai-nilai r Product Moment dari Pearson
N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3[ 0.997| 0999] 26| 0.388| 0.496| 55 0.266] 0.345
4] 09350 0.990| 27| 0.381| 0.487| 60| 0.254| 0.330
5| 0878 0959| 28| 0.374| 0478 65| 0.244| 0.317
6| 0811 0917 29| 0367 0470 70{ 0.235 0.3086
7| 0.754] 0874 30| 0.361| 0.463| 75| 0.227| 0.296
8| 0.707) 0.834| 31| 0.355| 0.456| 80| 0.220| 0.286
9| 0666 0.798| 32| 0.349| 0.449| 85| 0.213| 0.278
10 0.632| 0.765| 33| 0.344| 0.442| 90| 0.207| 0.270
11| 0.602| 0.735| 34| 0.339] 0.436| 95| 0.202| 0.263
12| 0.576| 0.708| 35/ 0.334| 0.430[ 100| 0.194| 0.256
13| 0.553| 0.684| 36/ 0.329| 0.424| 125 0.176] 0.230
14| 0532 0661 37| 0.325| 0.418| 150/ 0.159| 0.210
15| 0.514| 0.641| 38/ 0.320| 0.413| 175 0.148| 0.194
16| 0.497| 0.623| 39| 0.316| 0.408 200/ 0.138/ 0.181
17| 0.482( 0.608| 40( 0.312( 0.403| 300/ 0.113| 0.148
18| 0.463| 0.590( 41| 0.308| 0.398| 400/ 0.098| 0.128
19| 0.456| 0.575| 42| 0.304| 0.393| 500/ 0.088 0.115
20| 0.444/ 0561| 43| 0.301| 0.389| 600/ 0.080| 0.105
21| 0.433| 0.549 44| 0297 0.384| 700 0.074| 0.097
22| 0.423| 0.537| 45| 0.294 0.380| 800| 0.070| 0.091
23| 0413| 0.526| 46| 0.291| 0.376| 900/ 0.065| 0.086
24| 0.404 0.515| 47| 0.288| 0.372(/1000{ 0.062| 0.081

25| 0.396| 0505 48| 0.284| 0.368

49| 0.281( 0.364

50| 0.279] 0.361
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TABEL ISAAC DAN MICHAEL
5 S S

N 1% 5% | 10% N 1% 5% | 10% 5 1% 5% | 10%
10 10 10 10 280 197 | 155 | 138 2800 537 | 310 | 247
15 15 14 14 290 202 | 158 | 140 3000 543 | 312 | 248
20 19 19 19 300 207 | 161 143 3500 358 | 317 | 251
23 24 23 23 320 216 | 167 | 147 4000 569 | 320 | 254
30 29 28 27 340 225 172 | 151 4500 578 | 323 | 255
35 33 32 31 360 234 | 177 | 135 5000 586 | 326 | 257
40 38 36 35 380 242 182 158 6000 596 | 329 | 259
45 42 40 39 400 250 | 186 | 162 7000 606 | 332 | 261
50 47 44 42 420 257 | 191 165 8000 613 | 334 | 263
55 51 48 46 440 265 | 195 | 168 9000 618 | 335 | 263
60 55 51 49 460 272 | 198 | 171 10000 622 | 336 | 263
65 59 35 53 480 279 | 202 | 173 15000 635 | 340 | 266
70 63 58 56 500 285 | 205 | 176 20000 642 | 342 | 267
75 67 62 59 550 301 | 213 182 30000 649 | 344 | 268
80 71 65 62 600 315 | 221 187 40000 563 | 345 | 269
85 75 68 65 650 329 | 227 | 191 50000 655 | 346 | 269
90 79 72 68 700 341 | 233 195 75000 658 | 346 | 270
95 83 75 71 750 352 | 238 | 199 100000 659 | 347 | 270
100 87 78 73 800 363 | 243 | 202 150000 661 | 347 | 270
110 94 84 78 850 373 | 247 | 205 200000 661 | 347 | 270
120 | 102 89 83 900 382 | 251 | 208 | 250000 662 | 348 | 270
130 | 109 95 88 950 391 | 255 | 211 300000 662 | 348 | 270
140 | 116 | 100 92 1000 399 | 258 | 213 350000 662 | 348 | 270
150 | 122 | 105 97 1100 414 | 265 | 217 | 400000 662 | 348 | 270
160 | 129 | 110 | 101 1200 427 | 270 | 221 450000 663 | 348 | 270
170 | 135 114 | 105 1300 440 | 275 | 224 500000 663 | 348 | 270
180 | 142 | 119 | 108 1400 450 | 279 | 227 | 550000 | 663 | 348 | 270
190 | 148 | 123 112 1500 460 | 283 | 229 600000 663 | 348 | 270
200 | 154 | 127 | 115 1600 469 | 286 | 232 650000 663 | 348 | 270
210 | 160 | 131 | 118 | 1700 | 477 | 289 | 234 | 700000 | 663 | 348 | 270
220 | 165 135 | 122 1800 485 | 292 | 235 750000 663 | 348 | 270
230 | 17 139 | 125 1900 492 | 294 | 237 800000 663 | 348 | 271
240 | 176 | 142 | 127 2000 498 | 297 | 238 850000 663 | 348 | 271
250 | 182 | 146 | 130 2200 510 | 301 | 241 900000 663 | 348 | 271
260 | 187 | 149 | 133 2400 520 | 304 | 243 950000 663 | 348 | 271
270 | 192 | 152 | 135 2600 529 | 307 | 245 | 1000000 | 663 | 348 | 271

L) 664 | 349 | 272
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Nilai Kritis L untuk Uji Lilliefors

Ukuran Taraf Nyata («)
Sampel 0.01 0.05 0.10 0.15 0.20
= 4 0.417| 0.381 0.352| 0.319( 0.300
5 0.405| 0.337| 0.315| 0.299| 0.285
6 0.364| 0.319| 0.294| 0.277| 0.265
7 0.348| 0.300| 0.276( 0.258| 0.247
8 0.331| 0.285| 0.261 0.244| 0.233
9 0.311] 0.271| 0.249( 0.233| 0.223
10 0.294| 0.258| 0.239( 0.224| 0.215
11 0.284| 0.249( 0.230( 0.217| 0.206
12 0.275| 0.242| 0.223| 0.212] 0.199
13 0.268| 0.234| 0.214| 0.202| 0.190
14 0.261| 0.227| 0.207| 0.194| 0.183
15 0.257| 0.220f 0.201 0.187( 0.177
16 0.250| 0.213| 0.195| 0.182| 0.173
17 0.245| 0.206| 0.289| 0.177| 0.169
18 0.239| 0.200f 0.184| 0.173| 0.166
19 0.235| 0.195| 0.179] 0.169| 0.163
20 0.231| 0.190| 0.174| 0.166| 0.160
25 0.200| 0.173] 0.158| 0.147| 0.142
30 0.187| 0.161| 0.144| 0.136| 0.131
n> 30 1.031| 0.886| 0.805| 0.768| 0.736
vn | vn Vn vn V'n

Sumber : Conover, W.J., Practical Nonparametric Statistics , John Wiley & Sons, Inc., 1973
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Tabel Kurva Norma! Persentase

Daerah Kurva Normal \\\\‘\
dari 0 sampai z
N
z
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0.0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0.1 0368 0438 0478 0517 0557 0596 0836 0675 0714 0753
0.2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141
0.3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
0.4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
0.5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2180 2224
0.6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2518 2549
0.7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
0.8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133
0.9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389
1.0 3413 3438 3461 3485 3508 3631 3554 3577 3599 3621
1.1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830
1.2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 | 4015
1.3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
1.4 4182 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
1.5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 | 4406 4418 4429 4441
1.6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 | 4535 4545
1.7 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633
1.8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4688 4693 4699 4706
1.9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767
2.0 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
2.1 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857
22 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4899
23 4893 4896 4898 4901 4904 4806 4909 4911 4913 4936
24 4918 | 4920 4922 4925 | 4927 4929 4931 4932 4934 4936
25 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952
26 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4863 | 4964
27 4865 4956 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 | 4974
2.8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981
29 4981 4382 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4986 4986
3.0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 | 4990 4990
3.1 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993
32 4993 4993 4984 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
3.3 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997
3.4 4997 4997 4997 4987 4997 4997 4997 4997 4997 4998
35 4998 | 4998 4998 4988 4998 4998 4998 4998 4998 4998
36 4998 | 4998 4999 4999 4999 4989 4999 4899 4999 4999
37 4909 | 4999 4999 4989 | 4999 4999 4999 4999 4999 4989
38 4999 | 4999 4999 4999 4999 4999 4899 4899 4999 4899
38 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000

Sumber : Theory and Problems of Statistics,

, Spiegel, M.R., Ph.D., Schoum Publishing Co., New York, 1951
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Nilai Persentil untuk Distribusi t

v = dk

(Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan t,)

t,

v | toses | toss | togrs | toes | toso to.s0 to7s to7o | toso to 55
1] 63.66| 31.82| 12.71| 6.31| 3.08| 1.376| 1.000| 0.727| 0.325| 0.518
2| 9.92| 6.96| 4.30| 292| 1.89| 1.0861| 0.816| 0.617| 0.289| 0.142
3| 584 454| 3.18| 235 1.64| 0.978| 0.765| 0.584| 0.277| 0.137
4] 460| 375 278 213| 1.53| 0.941| 0.744| 0.569| 0.271| 0.134
5| 403 336 257 202 1.48| 0920 0.727 0.559| 0.267| 0.132
6| 3.71| 3.14| 245| 1.94| 1.44| 0.906| 0.718| 0.553| 0.265| 0.131
7| 3.50| 3.00{ 238 1.90| 1.42| 0.896| 0.711| 0.519| 0.263| 0.130
8| 3.36| 2.90| 231 1.86| 1.40| 0.889| 0.706| 0.516| 0.262| 0.130
9| 325| 282 226/ 1.83] 1.38| 0.883| 0.703| 0.513| 0.261| 0.129
10| 3.47| 276 2.23] 1.81| 1.37| 0.879| 0.700| 0.542| 0.260| 0.129
110 311 272 220/ 1.80| 1.36| 0.876| 0.697| 0.540| 0.260| 0.129
12| 3.06| 268 218 1.78| 1.36| 0.873| 0.695| 0.539| 0.259| 0.128
13| 3.01| 265 216/ 1.77| 1.35| 0.870| 0.694| 0.538| 0.259| 0.128
14| 298| 262 214| 1.76] 1.34| 0.888| 0.692| 0,537| 0.258| 0.128
15| 295 260f 213| 1.75| 1.34| 0.866| 0.691| 0.536| 0.258| 0.128
16| 2.92| 258 212| 1.75| 1.34| 0.865| 0.690| 0.535| 0.258| 0.128
17| 290 257 211 1.74| 1.33| 0.863| 0.890| 0.534| 0.257| 0.128
18| 2.88) 2.55| 2.10( 1.73| 1.33| 0.862| 0.688| 0.534| 0.257| 0.127
19| 288 254/ 2.09| 1.73| 1.33| 0.861| 0.688| 0.532| 0.257| 0.127
20f 2.84| 2583| 2.09| 1.72 1.32| 0.860| 0.687| 0.533| 0.257| 0.127
21| 083| 252| 208 1.72| 1.32| 0.859| 0.686| 0.532| 0.257| 0.127
22| 282 251 207| 172 1.32| 0.858| 0.686| 0.532| 0.256| 0.127
23| 281 250 207 171 1.32| 0.858| 0.685| 0.532| 0.256| 0.127
24| 280| 249 206| 1.71| 1.32| 0.857| 0.685| 0.531| 0.256| 0.127
25| 279| 248| 206| 1.71| 1.32| 0.856| 0.684| 0.531| 0.256| 0.127
26| 278 248 206| 171 1.32| 0.856| 0.884| 0.531| 0.256| 0.127
27| 277 247 205 170/ 1.31| 0.855| 0.684| 0.531| 0.256| 0.127
28| 2.76| 247 205/ 1.70| 1.31| 0.855| 0.683| 0.530| 0.256| 0.127
29| 276| 246\ 204| 170 1.31| 0.854| 0.683| 0.530| 0.256| 0.127
30| 275 2.46| 2.04| 170 1.31| 0.854| 0.683| 0.530| 0.256| 0.127
40| 270| 242| 202| 168 1.30| 0.854| 0.681| 0.529| 0.255| 0.126
60| 2.66| 239/ 200 167 1.30| 0.848| 0.679| 0.527| 0.254| 0.126
120 262| 236| 1.98| 166| 1.29| 0.845| 0.677| 0.526| 0.254| 0.126
o 258 233 1.96| 1.645| 1.28| 0.842| 0.674| 0.521| 0.253| 0.126

Sumber : Statistical Tables for Biolegical, Agricultural and Medical Research, Fisher, RY., dan Yates F
Table Ill. Oliver & Boyd, Ltd., Ediaburgh
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Nilai Persentil untuk Distribusi F
(Bilangan dalam Badan Daftar menyatakan F;
Baris atas untuk p = 0,05 dan Baris bawah untuk p = 0,01)

108

Vo = dk
penyebut

v4 = dk pembilang
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4052

18.51
08.49

1013
3412

7
2120

6.61
16.26

599
1374

559
12.25

532
11.26

512
10.56

4.96
10.04

200
4999

19.00
99.01

8.55
30.81

6.94
18.00

5.7
13.27

5.14
10.92

4.74
9.55

4.74
8.65

4.26
8.02

4.10
7.56

216

225

230

234

237

239

241

5403 5625 5764 5859 5928 5981 6022

19.16
89.17

9.28
2946

6.59
16.69

541
12.06

476
9.78

435
8.45

435
7.59

386
6.99

an
6.55

15.25
99.26

9.12
28.71

6.39
15.98

519
11.39

4.53
9.15

4.12
7.85

412
.01

363
6.42

3.48
5.99

19.30
99.30

9.01
28.24

6.26
15.52

5.05
10.97

4.39
8.75

3.97
7.46

397
6.63

348
6.06

333
5.64

19.33
99.33

8.94
2N

6.16
15.21

4.95
10.67

4.28
8.47

3.87
719

3.87
6.37

337
5.80

32
5.3¢

19.36
99.34

6.68
27.67

6.09
14,98

4,88
10.45

4.21
826

3.79
7.00

3.79
6.19

329
562

314
521

19.37
99.36

8.84
27.49

6.04
14.80

4.82
10.27

4.15
8.10

3.73
6.81

373
6.03

3.23
5.17

3.07
5.06

19.38
99.38

8.81
27.34

6.00
14.66

4.78
10.15

4.10
7.98

3.68
6.71

3.68
.91

3.18
535

3.02
495

242
6056

19.39
99.40

8.78
27.23

5.96
14.54

474
10.05

4.06
7.87

3.63
6.62

3.63
6.82

313
5.26

297
485

243
6082

19.40
99.41

8.76
2713

593
1445

470
9.96

4.03
779

360
6.54

360
5.00

3.10
518

294
478

244
6106

19.41
9842

874
27.05

591
14.37

468
9.89

4.00
772

3.57
6.47

357
5.74

3.07
511

291
47

245
6142

18.42
99.43

8.71
26.92

5.87
14.24

4.64
.77

4.96
7.60

3.52
6.35

3.52
5.67

3.02
5.00

2.86
4.60

246
6169

19.43
99.44

8.69
26.83

584
14.16

4.60
968

392
7.52

3.49
6.27

3.49
5.56

298
5.92

282
4.52

248
6208

19.44
9945

B.66
26.69

5.80
14.02

4.56
9.55

387
7.39

344
6.15

3.44
5.48

293
4.80

2.77
4.4

249
6234

19.45
99.46

8.64
26.60

5.77
13.93

4.53
9.47

3.81
7.3

341
6.07

3.41
5.36

290
453

274
433

250
6258

19.48
99.47

B.62
26.50

574
13.83

4.50
9.38

381
722

338
598

3.38
5.28

2.86
4.64

270
4.25

251
6286

19.47
99.48

8.60
26.41

5.71
13.74

4.46
9.29
3.7
714

3.34
5.80

3.34
520

2.82
4.56

267
417

252
6302

19.47
99.48

858
26.30

5.70
13.69

4.44
924

375
7.09

332
585

332
511

280
4.51

264
412

253
6323

19.48
99.48

8.57
26.27

5.68
1361

4.42
9.17

372
7.02

329
5.78

3.29
5.08

277
4.45

261
4.05

253
6334

19.49
99.49

8.56
26.23

5.66
13.57

4.40
9.13

37
6.99

328
575

3.28
496

276
441

259
401

5352
1949
99.49

8.54
26.18
565
13.52

4.38
9.07

3.69
6.94

325
570

3.25
491

273
436

2.56
396

254
6361

19.50
99,50
8.54
26.14
5.64
13.48
4.37
9.04
3.68
6.90
3.24
5.67

3.24
4.88

272
4.33

2.55
3.93

254

6366

18.50
93,50

8.53
26.12
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v, = dk

vy = dk pembilang

penyebut
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4.84
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6.36

363
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6.11

355
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5.66

340
561

338
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2.35
337

232
331

230
3.26

2.28
3z

226
3w

224
313

282
446

272
427

263
402

263
386

251
373

245
361

2.4
352

23
G.44
234
336

23
330

228
324

226
318

224
314

222
3.09

220
3.05

279
4.40

269
416

260
3.66

260
3.80

248
367

242
355

2.38
345

2.34
3.37

23
330

226
323

225
347

223
3.2

“a20

307

218
3.03

218
288

274
428

2584
4.05

255
3.85

255
a.ro

243
3.56

237
345
233
335

229
327

226
3.19

223
313

220
3.07

218
3.02

214
297

213
293

21
289

270
a4

2.60
3.08

25
378

261
382

2.39
348

233
337

229
327

225
319

221
3.12

218
3.06

215
299

213
294

210
289

209
285

2.08
281

265
4.10

2.54
386

246
3.67
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236
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1.98

262

197
260

196
2.58

195

194
254

192
2352

191
250

190
248

1.0

205
277

203
274

202
27

2,00
268

199
286

197
262

195
258

183
254

192
281

1.80
249

1.89
248
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2.06

165
204

164
202

163
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1.85

152
182

151
180
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v, = dk vy = dk pembilang
penyebutl 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 24 30 40 75 100 200 [e7e)
717 506 420 372 344 318 302 288 278 270 262 256 216 239 218 210 200 186 182 176 1.68
55| 402 317 278 251 338 227 218 211 205 200 197 193 188 183 172 167 161 152 150 148 141
712 501 416 368 337 315 298 285 275 266 259 253 243 235 215 200 196 182 178 171 1.64
60| 400 315 276 252 237 225 217 210 201 199 195 192 186 170 165 150 150 118 144 129
708 498 413 363 331 312 295 282 272 203 236 230 210 232 212 203 193 179 171 188 1.60
65 399 314 275 251 236 221 215 208 202 198 191 190 185 180 168 163 157 149 146 142 157
701 495 410 362 331 309 293 279 270 261 251 247 190 176 171 161 1.56
701 398 313 274 250 235 232 211 207 201 157 183 185 181 179 i87 162 156 147 145 140 1.8
701 492 408 360 329 307 291 277 267 259 251 245 235 228 207 198 188 174 169 163 153
801 396 311 272 218 233 221 212 205 183 185 151 188 177 i85 160 151 145 142 138 132
696 486 404 358 325 301 287 271 261 25 218 211 221 203 194 184 176 185 157 149
100) 391 309 270 246 230 219 210 203 197 192 188 185 179 175 163 157 151 112 139 134 1.28
6.90 482 398 351 320 293 282 260 259 251 213 236 226 2149 198 189 179 164 159 151 143
125 392 307 268 244 229 217 208 201 195 190 186 183 177 172 160 1.55 149 139 136 131 125
81 478 317 317 295 279 265 256 217 240 233 215 194 18 175 152 154 148 137
180) ss1 306 267 243 227 246 207 94 189 185 182 176 1.71 159 151 147 137 134 129 122
681 475 391 314 313 292 276 262 253 244 237 230 220 212 i9i 183 172 156 151 143 1.33
200| 386 304 265 241 226 214 205 198 192 187 183 180 174 169 157 152 145 135 132 126 119
678 474 385 341 311 290 273 260 250 241 234 228 217 209 188 179 169 153 148 139 1.28
4001 386 302 262 239 223 212 203 195 190 185 181 178 172 167 154 149 142 132 128 122 113
870 485 383 336 306 285 269 255 246 237 229, 223 212 204 184 174 164 147 142 132 1.18
1000| 385 300 261 238 222 210 202 195 189 184 180 176 170 165 153 147 141 130 126 119 1.08
668 162 380 334 304 282 266 253 213 234 226 220 209 201 181 171 161 144 138 128 111
OO | 384 299 260 237 221 209 201 194 1.8 183 179 175 169 164 152 146 140 128 124 117 1.00
664 460 378 332 302 280 264 251 241 232 224 218 207 199 179 169 159 141 136 125 1.00

Sumber : John Wiley & Sons, Inc., New York, 1960




Lampiran 30

TARWANA CITRAMULIA Thk
DAN ENTITAS ANAK
~TAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
z73gal 31 Desember 2011 dan 2010 dan
-2r1 2010/31 Desember 2009 dan untuk
ang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2011 dan 2010

W w27 galam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

PT ARWANA CITRAMULIA Thk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
As of December 31, 2011 and 2010 and January 1,
2010/December 31, 2009 and for the years ended
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

. ZEZ2AN POKOK PENJUALAN

27 peban pokok penjualan adalah sebagal

2011

25, COST OF GOODS SOLD

The details of cost of goods sold are as follows:

2010

baku yang digunakan
uh langsung
pabrikasi

238.876.140.773
16.958.823.861
379.379.822.574

212.053.821.853
14.318.005.429
352.959.395.398

Raw materials used
Direct Jabor
Manufacturing overhead

-7 2h beban produksi 635.214.767.328

579.331.222.680 Total production cost

iaan barang dalam proses
w2l tahun
~&nir tahun

2.507.258.424
(2.192.093.488)

Work in process

Z=zan pokok produksi 635.529.952.264

iaan barang jadi

| tahun

r tahun

-ain-lain — realisasi atas laba tahun
lalu yang belum terealisasi

16.944.896,642
(2.209.177.561)

(13.384.112.539)

Zzban pokok penjualan 636.881.558.816

2.250.696.310 At beginning of year

(2.507.258.424) At end of year
579.074.660.566 Cost of goods manufactured
Finished goods

3.766.546.757 At beginining cf year

(16.944.896.642) At end of year

Others - realization of the

- last year unrealized profit

565.896.310.681 Cost of goods sold

“zda tahun 2011 dan 2010, tidak ada pembelian
masing-masing pemasck yang melebihi 10%
Zzri penjualan bersih.

SEBAN USAHA

=incian beban usaha adalah sebagai berikut:
2011

In 2011 and 2010, no purchases from any individual
suppliers exceeded 10% of net sales.

26. OPERATING EXPENSES

The details of operating expenses are as follows:

Seban penjualan
Pengangkutan dan pengiriman
Gaji, upah dan kesejehteraan karyawan

94.917.308.146
4.502.304.417

2010
Selling expenses
79.282.939.740 Transportation and loading
3.508.978.791 Salaries, wages and employee benefits
2.102.421.060 Promotion and advertising
553.621.466 Transportation
293.076.165 Office supplies
279.585.602 Donations and representation
248.662.075 Depreciation of fixed assets (Note 10)
2.278.047,193 Others
88.558.232.092 Total

Promosi dan iklan 860.471.596
Transporiasi 608.384.696
Perlengkapan kantor 335.464.172
Sumbangan dan representasi 296.635.394
Penyusutan aset tetap (Catatan 10) 288.583.676
Lain-lain 3.280.476.701
Jumlah 105.08¢.628.998
B inistrasi

15.232.997.172
5.432.083.267
1.562.743.057
1.530.400.772
1.430.110.059
1.183.799.269

Gaji, upah dan kesejahteraan karyawan
Jasa profesional

Sumbangan dan representasi
Penyusutan aset tetap (Catatan 10)
Perjalanan dinas dan transportasi
Perlengkapan kantor

Asuransi 357.330.409
Listrik dan air 356.500.838
Telekomunikasi 188,189.149
Pemeliharaan dan perbaikan 145,206.218

Lain-lain 4.323.381.580

General and administrative expenses

11.913.577.765 Salarfes, wages and employee benefits

Jumiah 31.741.760.870

8.144.602.234 Professional fees
273.765.753 Donations and representation
1.318.644.054 Depreciation of fixed assets (Note 10)
1.494.861.291 Travelling and transportation
1.541.252.010 Office supplies
205.742.196 Insurance
313.688.310 Electricity and water
114.483.118 Communication
248.860.377 Repairs and maintenance
2.922.611.998 Others
28.583.089.106 Total

Jumlah beban usaha 136.831.389.868

117.141.331.198 Total operating expenses
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[ m1ARVWANA CLTRAMULIA Thk
| DAN ENTITAS ANAK
~-AFORAN LABA RUGI KOMPREHENS IF
KONSOLIDASIAN
“zhun yang Berakhir pada Tanggal-tangga
31 Desember 2011 dan 2010
{Disajikan dalam Rupiah)

2011

=“.UALAN BERSIH 922,684 829.411

“SSAN POKOK PENJUALAN
+ZAKOTOR

AN USAHA
salan 105.089.628.998
7. dan administrasi 31.741.760.870

136.831.389.868

636.881.558.816
2B5.803.270.535

“7lah beban usaha

=34 USAHA 148.971.880.727
“ENGHASILAN (BEBAN)
N-LAIN

377.454 545
368.513.202

(rugi) penjualan aset tetap
apatan keuangan

1 keuangan

-22 (rugi) selisih kurs - bersin
~#-lain - bersih

1.682.717.851
Zzban lain-lain - bersih

-ABA SEBELUM
ZZBAN PAJAK 129.917.780.801
ZZBAN (MANFAAT) PAJAK
<ni 32.427 078.500

1.541.209.2568

33.968.375.756

Tangguhan

Zeban pajak - bersih

-ABA TAHUN BERJALAN 95.949.405,045
PENDAPATAN KOMPREHENSIF
LAINNYA -

JUMLAH PENDAPATAN

KOMPREHENSIF 95.949.405.045

-ABA TAHUN BERJALAN YANG

JAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan nonpengendali

94.733.785.499
1.216.619.546

IUMLAH 95.949.405.045

Calatan atas laperan keuangan konsol dasian terlampir merupakan

bagian yang fidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi
secara keseluruhan.

(20.634.976.309)
(747.809.215)

(19.054.099.928)

PT ARWANA CITRAMULIA Thk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME
Years Ended
December 31, 2011 and 2010
(Expressed in Rupiah)

Catatan/
Notes 2010
530.183.904.081 NET SALES
29212529  565.896.310.681 COST OF GOODS SOLD
264.287.593.400 GROSS PROFIT
21,26 OPERATING EXPENSES
B8.558.232.002 Selling

28.583.099.106 General and edministrative

117.141.331.198 Total operating expenses

147.146.262.202 INCOME FROM OPERATIONS

OTHER INCOME (EXPENSES)

2h,10 (12.550.378.845) Galn (loss) on sale of fixed assets
69.264.396 Finance income

12,17.27 (33.968.866.694) Finarce costs
2n 6.858.306.356  Gain (loss) on foreign exchange - net
182.719.041 Miscellaneous - net

(39.408.955,746) Other expenses - net

INCOME BEFORE

107.737.306.456 INCOME TAX

20,16d INCOME TAX EXPENSE (BENEFIT)
30.260.644.000 Current

Deferred

(2.646 386 522)

27.623.257.478. Income tax expense - net

80.114.048.978 PROFIT FOR THE YEAR

- OTHER COMPREHENSIVE INCOME

80.114.048.978  TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

PROFIT FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Parent Entity
Nen-controliing interests

70.030.863.128
2b,19 1.074.185.850

80.114.048.978 TOTAL

Fanying notes to the consolidated financial statements form
7@l part of these consolidated financial statements feken as a
whole.
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-

AUNSULIUADIAN
iuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-terggz
31 Desember 2011 Dan 2010

- sgjikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan
lain)

- BEBAN POKOK PENJUALAN (lanjutan)

=~

Plhak Ketiga
Lodway Trading Limited

Pihak berelasi {lihat

Catstan 29
PT Kurabe Manunggal
Textile
PT Karawang Utama
Textile Industry
PT Ragam Logam
PT Kukuh Tangguh
Sandang Mills
PT Grand Pintalan
Textile
PT Citrasari Intibuana

Jumlah

BEBAN USAHA

Akun ini terdiri dari:

Beban Penjualan
Ongkaos angkut

Komisi ekspor dan lokal

Klaim penjualan
Perjalanan dinas
Lain-lain

Sub - Jumlah

Beban Umum dan
Administrasi
Gaji dan tunjangan

STATEMENTS

For The Years Ended

December 31, 2071 And 2010
(Expressed in thousands of Rupiah, unless

otherwise stated)

26. COST OF GOODS SOLD (continued)

Persentase dari Jumlah
Pembelian Bersih Konsolidasi/
Percentage to Consolidated

Cadangan penurunan nilai
piutang (lihat Catatan 8)
Imbalan kerja karyawan (lihat

Catatan 21)
Jasa professional

Penyusutan (lihat Catatan 11)

Representasi

Perbatkan dan
pemeliharaan

Komunikasi

Asuransi

Sewa

Lain-lain

Sub - Jumlah

Jumlah Beban Usaha

o

Net Purchase
2011 2010 2011 2010
Third parties
Lodway Trading
132.112.782 131.134.164 21,18% 33,39% Limited
Relaitod parties (see
Noje 2
PT Kurabo Manunggal
887.501 16533 413 0.11% 3,95% Textile
PT Karawang Utama
- 16.313.231 - 3,90% Textile Industry
177.333.721 1.714.771 28,43% 0,44% PT Ragam Logam
PT Kukuh Tangguh
2.702.453 215.438 0,43% 0,08% Sandeng Mills
PT Grand Pintalan
- 50.473 - 0,01% Textile
7.096.058 - 1,14% PT Citrasari Intibuana
319.932.515 163.969.490 51,28% 41,74% Total
27, OPERATING EXPENSES
This account consist of:
2011 2010
Selling Expenses
4.752.852 5.577.201 Transportation
1.445.181 1.161.563 Marketing
678.988 1.367.893 Claims
77413 54,132 Traveling
1.980.701 1.932.391 Others
8.935.135 10.093.280 Sub-Total
General and
Administrative Expenses
7.991.621 6.839.879 Salary and allowance
Provision for impairment in
179.820 3.1560.356 value of receivables (see Note 8)
Employees benefils (see Note
5.106.376 2.923.195 21)
1.847.440 1.808.377 Professional fzes
622.581 588.465 Depreciation (see Note 11)
523.760 556.278 Representation
440,433 307.445 Rapairs and maintenance
337.708 319.605 Communication
312431 343.176 Insurance
289.805 309.785 Rent
1.110.539 1.349.563 Others
18.772.491 17.496.124 Sub-Total
27.707.626 27.589.404 Total Operating Expenses
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PT ARGO PANTES Tbk
DANENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI
KOMPREHENSIF KONSOLIDAS
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tang
31 Desember 2011 Dan 2010

(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

lements inzluged harein are ¢

PT ARGO PANTES Thk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME
For The Years Ended
December 31, 2011 And 2010
(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise

stated)
Catatan/
__Notes 2010
PENJUALAN BERSIH 2252030 664.257.009 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 918.912482  2,28.29 660.576.705 COST OF GOODS SOLD
LABA (RUGI) KOTOR (70.604.576) 3.680.304 GROSS PROFIT (LOSS)
BEBAN USAHA 227 OPERATING EXPENSES
Penjualan 8935135 10.093.280 Salling
Umum dan administrasi 18.772.491 17.496.124 General and administrafive
Jumlah Beban Usaha 27.707.626 27.589.404 Total Operating Expenses
RUGI USAHA 98.312.202) (23.908.100) OPERATING LOSS
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN 2 OTHER INCOME (EXPENSES)
" Gain (loss} on saie of
Laba (rugi) penjualan aset letap - bersih 326.000 2N (3.032.518) lixed assels - net
Penghasilan bunga - bersih 325647 337.437 Interest income - ngt
Laba alas pelepasan angk perusahaan 212899 4 - Gain on disposal of a subsidiary
Reversal of provision
Pemulihan penyisthan penurunan nilai for impalrment in value of
piutang usaha 8 4.568.793 recelvables
Gain ficss) on foreign
Laba (rugi) selisih kurs - bersih (10.712.233) 2 22675.417 exchangs - net
Beban keuangan (9.240.543) (24.443.084) Finance costs
Financial charges from
Beban keuangan dari pinjaman subordinasi convertible and subordinated
dan konversi (42.471.763) 2,168,189 (25.005.1886) loans
Reversal of provision for
Pemulihan cadangan penurunan nilai impairment in value of
persediaan = 29 6.695.657 inventories
Penyusutan aset tetap yang tidak Depreciation of unused
digunakan . 2,12 (12.982.747) fixed assels
Keuntungan penghapusan hutang - 19 50.197.545 Gain on waive of liabilllles
Lain-lain - bersih (8.239,047) 20 63.104.681 Ofhers - net
Penghaslian (Beban) Lain-lain - Barsih '99.040) 82.113.885  Other Income (Expenses) - Net
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK INCOME (LOSS) BEFORE
PENGHASILAN {166.111.242) 58.204.895 INCOME TAX
MANFAAT (BEBAN) PAJAK DEFERRED INCOME TAX
PENGHASILAN TANGGUHAN 57.628.560 2,15¢ {183,220.878) BENEFIT (EXPENSE)
RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN (108.481.682) {125.015.984) NET LOSS FOR THE YEAR
Other comprehensive
F (beban) komp if lain 144 (826) income (loss)
JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 108.481.538) {125.016.810) LOSS FOR THE YEAR
Dapat diatribusikan kepada pemilik enlitas Alfributable to owners of
Induk: the paren! enlity:
Rugi bersih tahun berjalan (108.481.682) (125.015.884) Net Ioss for the year
Laba kamprehensif lainnya 144 826)  Other comprehensive income
Jumiah 108.481.538) 125.01€.810, Total
RUGI PER SAHAM DASAR (dalam BASIC LOSS PER
Rupiah penuh) (323) 2,28 (373) SHARE ({in full Ruplah)
Lihat Calatan atas Laporan F g bagian  Ses ying Wotes to C Financial

yang
yang lidak terpisahkan darf laporan keuangan konsolidasian secara keselunuhan

4

which ere an integral part of the consolidated financial statements.
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i CHARUEN PORKFHAND INDONESIA Thk PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA Thk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN STATEMENTS
Tahun yang Berakhir pada Tanggal Years Ended
31 Desember 2011 dan 2010 dan December 31, 2011 and 2010 and
1 Januari 2010/31 Desember 2009 January 1, 2010/December 31, 2009
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, {Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
22, BEBAN USAHA 22. OPERATING EXPENSES
Rincian beban usaha adalah sebagai berikut: The delails of operaling expenses are as follows:
2011 2010
Beban Penjuzlan Selling Expenses
Gaji, upan dan kesejahteraan Salaries, wages and employee weifare
karyawan (Catatan 28) 88.598 88.096 (Note 28)
Promaosi dan iklan 57.033 47.100 Promotion and advertising
Pengangkutan 51.140 41.810 Freight-out
Biaya profesional 16.093 12.160 Professional fees
Perjalanan dinas dan transportasi 13.514 11.923 Travel and transportation
Sewa 11.751 8.948 Rent
Penyusutan (Catatan 9a) 4.738 5.299 Depreciation (Note 9a)
Lain-lain (masing-masing
di bawah Rp5.000) 24758 25.346 Others (below Rp5,000 each)
Jumlah Beban Penjualan 267.625 240 682 Total Selling Expenses
Beban Umum dan Administrasi General and Administrative Expenses
Gaji, upah dan kesejahteraan Salaries, wages and employee welfare
karyawan (Catatan 28) 336.002 287.434 {Note 28)
Royalti (Catatan 30 dan 31a) 219.933 172.686 Royalty fee (Notes 30 and 31a)
Perjalanan dinas dan transportasi 23.572 18.432 Trave! and transportation
Telepon, listrik dan air 15.679 14.573 Telephone, electricity and water
Biaya profesional 15.496 13.827 Frofessional fees
Penyusutan (Catatan 9a) 10.444 11.214 Depreciation (Note 9a)
Pajak dan retribus| 9.436 21.251 Taxes and dues
Sumbangan 7.6158 8.722 Donaticn
Asuransi 7.102 6.237 Insurance
Perbaikan dan pemeliharaan 4.476 ) 4.408 Repairs and maintenance
Penelitian dan pengembangan 4,372 4.503 . Research and development
Sewa 3.976 3.885 Rent
Keruglan penurunan nilal piutang - 162.947 Impairment loss on receivable value
Lain-lain (masing-masing
di bawah Rp3.000) 14.054 12,515 Others (below Rp3,000 each)
Total General and Administrative
Jumliah Beban Umum dan Administrasi 672.157 752.434 Expenses
23, PENDAPATAN OPERASI LAIN 23, OTHER OPERATING INCOME
Rincian pendapatan operasi lain adalah sebagai The details of other operating income are as
berikut: follows:
2011 2010
Laba bersih atas penjualan ayam afkir 32,600 28.324 Net gain on sales of culled birds
Laba bersih selisih kurs atas aktivitas Net gain on foreign exchange
operasi 2.956 25115 operating activities
Laba perubahan nilai wajar derivatif - 37138 Gain on change in fair value of derivatives
Lain-lain 10621 13613 Others

Jumiah 48.177 104.188 Total
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PT CHAROCEN POKPHAND INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2011 dan 2010

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

Kecuali Laba per Saham Dasar)

PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA Thk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME

Years Ended

December 31, 2011 and 2010

(Expressed in Millions of Rupizh,

Except Basic Earnings per Share)

Catatan/
201 Notes 2010
PENJUALAN BERSIH 2e.2m,2s, NET SALES
17.957.972 20,3032 15.077.822
BEBAN POKOK PENJUALAN 2e.2m, COST OF GOODS SOLD
14.033.726 21,30 11.323.708
LABA BRUTO 3.924.2486 3.754.114 GROSS PROFIT
Beban penjualan (267.625) 2m2k,22,32 (240.682) Selling expenses
Beban umum dan administrasi 2e,2m 2k 22, General and adminisirative expenses
(672.157)  28,31a,32 (752.434)
Pendapatan operasi lain 46,177 2e2§,2m, 2330 104.188 Other operating income
Beban cperasi lain (21.428) 2m.2p, 24 (27.767) Other operating expenses
LABA USAHA 3.009.213 28,32 2.837.419 INCOME FROM OPERATIONS
Pendapatan keuangan 28.376 25 356.816 Finance income
Biaya keuangan (63.009) 2e:2p,28 (55.008) Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 2.974.580 2.818.227 INCOME BEFORE INCOME TAX
Beban Pajak Penghasilan - bersih (672.083) 27 (598.366) Income Tax Expense - net
LABA TAHUN BERJALAN 2.362.497 2.219.861 INCOME FOR THE YEAR
Pendapatan komprehensif lain - = Qther comprehensive Income
JUMLAH PENDAPATAN
KOMPREHENSIF 2.362.497 2.219.861  TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
[ R
Laba tahun berjalan/jumiah Income for the year/
pendapatan komprehensif yang total comprehensive
dapat diatribusikan kepada: income attributable to:
Pemilik entitas induk 2.355.475 2210266  Equity hoiders of the parent entity
Kepentingan nenpengendali 7.022 16 9.595 Moncontroliing interests
Jumiah 2.362.497 Total
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNING PER SHARE
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN ATTRIBUTABLE TO
KEPADA PEMILIK ENTITAS EQUITY HOLDERS

INDUK 144 2t,29

Calatan atas lzporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisehkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan

(1

135 OF THE PARENT ENTITY

The accompanying notes to the consoiidated financial
ements form an integral part of these consolidated financial
statements
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PT. JAYA PARI STEEL Thbk.
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
(Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tangga

31 Desember 2011 dan 2010

20. Beban Umum dan Administrasi

PT. JAYA PARI STEEL IbK.
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
(Continued)

For the Years Enaed

December 31, 2077 an

20. General and Administrative Expenses

2

-

2011
.

2010
Rp

Gali, Upah dan Tunjangan
Imbalan Pasca Kerja
(Catatan 23)

4,238,151.500

2.201.461.363

4.093.656.025 Salaries, Wages and Allowances

Post-Employment Benefits

Pajak Penghasllan 1.602.407.100
Jasa Profesional 754.710.222
Asuransi Tenaga Kerja 411.950.008
Penyusutan (Catatan 10} 249,066,461
Kesejahteraan Karyawan 240.120.671
Representas 135.130.827
Listrik 130401.388
Administrasi Saham

dan Pelaporan 122.500.344
Pajak Bumi dan Bangunan 108.843.160
Sumbangan 57.636.700
Pemeliharaan dan Perbalkan 39.520.065
Lain - lain 879.247.184
Jumlah 11.172.147.094

1.765556.219 (Note 23)
1516.224.029 Income Tax
691,389.523 Professional Fees
391.521.764 Employes Insurance
285.376.181 Depreciation (Note 10)
216.587.619 Employee's Welfare
107.357.580 Representaiion
128.359.764 Elactricity
Shares Administration

194 466,140 and Reporting
105.971.860 Land and Building Tax
57.225.000 Donation
26.627.974 Repalr and Maintenance
601.144.996 Others
10.181.464.674 Total

.Beban Bunga

21. Interest Expense

Akun ini merupakan beban bunga atas pembelian bahan
baku kepada Stemcor (S.E.A) Ple. Lid,, Singapura dengan

jumlah sebesar Rp 2715.367.358 tahun 2011 dan

Rp 1.772.670.505 tahun 2010.

22. Perpajakan

This account represents interest expense for raw
materials purchase to Stemcor (S.EA) Ple. Lid,
Singapore amounting fo Rp 2,715,367, 356 in 2011 and
Rp 1,772,670,505 in 2010.

22, Taxation

a. Pajak Dibayar di Muka
Akun ini merupakan pajak pertambahan nilai dibayar
dimuka paca tanggal 31 Desember 2011 dan 2010
sebesar Rp 1.639.440.552  dan

a, Prepaid Taxes
This account represents prepaid value added fax as of
December 31, 2011 and 2010 emounted  fo
Rp 1,639,440,552 and Rp 6,071,140,068, respectively.
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PT. JAYA PARI STEEL Thk.
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggz

31 Desember 2011 dan 2010

PT. JAYA FAR| S1EEL
STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INC

December 31, 201

Catatan/ 2011 2010
Notes Rp Rp
PENJUALAN BERSIH Ip 17 541.375.013.671 427.792.536.324 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 3p 18 584520.439.183  372.059.150.959 COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 56.845.574.488 55.733.384.365 GROSS PROFIT
Beban Penjualan 3p, 18 (6.252.012.280) (7.132.434.241) Selling Expenses
Beban Umum dan Administrasi 3p,20 (11.172,147.004)  (10.181.464,674) General and Administrative Expenses
Beban Bunga 3p 21 (2.715.367.356) (1.772.670.505) Interest Expense
Penghasilan Bunga 199.705.240 536.753.397 Interest Income
Keuntungan Kurs Gain on Foreign
Mata Uang Asing - Bersih 3b,27 3539.121.063 1.368.866.703 Exchange - Net
Bagian Laba Entitas Asosiasi 3k 9,25 8.263.053.287 - Profit from Associate
Lain-lain - Bersih (386.120.703) 118.368.455 Others - Net
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME TAX
PENGHASILAN 48.321.806,645 38.670.801.500 EXPENSES
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 3, 224 (10.635.573.251)  (10.225.220.992) INCOME TAX EXPENSES
LABA TAHUN BERJALAN 37.686.233.394 28,445,580.508 INCOME FOR THE YEAR
PENDAPATAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN INCOME
Bagian Rugi Entitas Asosiasi - Loss from Associate -
dari Rugi Belum Terealisasi atas Unrealized Loss on Available
Efek Tersedia Untuk Dijual {1.720.382) - for Sales Securities
Pajak Penghasilan Terkait 430.098 z Related Tax Income
PENDAPATAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN SETELAH PAJAK (1.290.286) - INCOME AFTER TAX
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN 37.664.943.108 28,445,580.508 FOR THE YEAR
LABA PER SAHAM DASAR 35,24 50 38 BASIC EARNINGS PER SHARE

Catatan alas laporan keuangan teriampir men
tidak terpisahkan dari lzporan keuangan secerz #2i2

Notes to financial statements attached is an integral
uruhan part of the overall financial statements
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PT MALINDO FEEDMILL Thk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENS|E
KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-t2
31 Desember 2011 Dan 2010
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah, kecuzl

PT MALINDO FEEDMILL Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME
For The Years Ended
December 31, 2071 And 2010
(Expressed in Thousands of Rupiah, unless

dinyatakan lain) otherwise stated)
Catatan/
2011 Notes 2010

2f.21.20,
PENJUALAN BERSIH 2.634.450.563 26 2.036.518.864 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2.173.770.053  2£21,21,26 1.648.160.726 COST OF GOODS SOLD
LABA KOTOR 460.690.510 388.358.138 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA 2 OFERATING EXPENSES
Penjualan 52.528.848 23 41.762.452 Selling
Umum dan administrasi 97.631.853 24 87.245.040 General and administrative
Jumlah Beban Usaha 150.160.701 128.007.492 Total Operating Expenses
LABA USAHA 310.529.809 29,31 259.350.646 INCOME FROM OPERATION
PENGHASILAN (BEBAN)

LAIN-LAIN 2 OTHER INCOME (EXPENSES)
Penghasilan bunga 1.840.263 2.986.764 Interest income
Penghasilan sewa - bersih 631.081 640.909 Rental income — net
Laba penjualan aset tetap 302.685 2j10 893.735 Gain on sale of fixed assets

Frovision for impairment in

Penyisihan penurunan nilai piutang - (1.607.358) value
Gain (loss) on foreign

Lzaba (rugi) selisih kurs - bersin (473,560) 2m 5.100.303 exchange - net
Beban bunga (51.871.287) (43.608.737) Interest expense
Lain-lain-bersih 3.652.049 1.148.684 Others — net
Jumlah Beban Lain-lain - Bersih (45.918.759) (34.445.701) Total Other Expense - net
LABA SEBELUM PAJAK INCOME BEFORE

PENGHASILAN 264.611.050 224.904.945 INCOME TAX
MANFAAT (BEBAN) PAJAK INCOME TAX BENEFIT

PENGHASILAN 20,14¢ (EXPENSE)
Kini (56.898.875) (59.815.452) Current
Tangguhan (2,746.056) 14.816.537 Deferred
Jumlah Beban Pajak

Penghasilan = Bersih {59.644.731) (44.998.915)  Total Tax Expense - net
LABA BERSIH TAHUN NET INCOME

BERJALAN 204.966.319 179.906.030 FOR THE YEAR
PENDAPATAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE

LAIN - INCOME
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE

TAHUN BERJALAN 204.966.319 INCOME FOR THE YEAR

Linai Catatan atas Laporan Keuangan Konsclidasian yang merupekan
baglan yang tidak terpisahkan dari laporan xeuangan konsolidasian
secara keseluruhan

179.906.030

See accampanying Notes to Consolidated Financial Statemants
which are an integral part of the consolidated
financial statements
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FlIRIA MAHARAM HESOURCES TBK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2011

Dengan Angka Perbandingan untuk tahun 2010

{dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) i ~

FT TIRTA MAHAKAM RESO
NOTES TO FINANCIAL §
Year Ended
December 31, 2011

With Comparative Figures for 2010

(expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

23. BEBAN POKOK PENJUALAN {lanjutan)

OF GOODS SOLD (continuad)

2010

Persediaan barang
dalam proses, awal

Persediaan barang
dalam proses, akhir (104,477,123,545,

82,615:651.358

(Rp)

93,650,081,395

(92,615,691,358)

Work in process, beginning

Work in process, ending

Beban pokok produksi 530,164,292,713
Persediaan barang jadi, awal €4,183,165,485
Persediaan barang jadi, akhir 103,146,803,103)
Beban pokok penjualan 491,210,559,105

548,089,192,770 Cost of goods manufactured
59,751,283,038 Finished goods, baginning
(54,193 169,495 Finished goads, ending

541,647,306,314 Cost of goods sold

24. BEBAN PENJUALAN 24. SELLING EXPENSES
Akun ini terdiri dari: This account consists of
2011 2010
(Rp) (Rp)
Pengapalan 32,118,808,818 39650229151 Shipping
Bongkar muat 2,433,741,423 2642 164,993 Slinging and stevedoring
Administrasi bank 1,307,982,985 2 056,174,375 Bank charges
Klaim penjualan 1,170,187,332 2,359,897,040 Sales claim
Pengendalian mutu 906,208.502 1,025,557 675 Quality controi
Lain-lzin (masing-masing 403,822,657 398,664,771 Others
di bawah Rp 600 juta) (2ach below Rp 600 million)
Total 381338 759,717 49|133lEB! B80S Total
25. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRAS! 25. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES
Akun ini terdiri dari This account consists of-
2011
(Re) (Rp)
Gaji, upah dan tunjangan Salaries, wages and
karyawan 17,604,776,808 17,050,81¢,180 emplayee' bengfits
Perjalanan dinas 1,815,429,627 1,681,801,699 Traveling
Telekomunikasi 1,066,067,125 1,878,330,352 Telecommunication
Penyusitan 1,027 968,781 1,040,129,527 Depreciations
Aaministrasi bank 832,546,461 1,743,678,653 Bank charges
Sewa 805,908 449 958,417,609 Rent
Beban kantor 536,144,380 187,520,672 Household expenses
Pemeliharaan dan perbalkan 247,665,910 313,700,962 Repairs end maintenance
Beban pajax - 753,393,833 Tax expenses
Penyisihan piutang ragu-ragu & Provision for doubtiul accounts
Lain-lain (masing-masing Cthers
Lain-ain ( masing-masing Others
di bawah Rp 300 juta) 1,837,159,137 1,628,226,108 (each below Rp 300 million )
Total 26,073, 5331375 28, 95311 9,556 Total
26. BEBAN BUNGA 26. INTEREST EXPENSE

Akun Ini merupakan beban bunga ates pinjaman dari PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tok, PT Bank Mandiri {Persero)
Tbk, Indonesia Eximbank dan PT Bank DBS Indonesia
sebesar Rp 16.943.505.473 pada tahun 2011 den Rp
20.677.420.844 pada tahun 2010,

This account represents interest expense on the loans
obtained from PT Bank Rakyat Indonesia {Persero) Thk, PT
Bank Mandiri (Perserc) Tbk, Indonesia Eximbank end PT DS
Bank indonesia Rp 16,943,505473 in 2011 and Rp
20,677,420 644 in 2010,
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PT TIRTA MAHAKAM RESOURCES TEK
LAPORAN LABA RUGI KOMPREH! F
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TAN
31 DESEMBER 2011

DENGAN ANGKA PERBANDINGAN UNTUK Ta=0% 2
(dinyatakan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan 12

FTTIRTA MARAKANM RESCURCES T2K
STATEMENTS CF COMPREHENSIVE INCOME
YEARS ENDED

DECEMBER 31, 2011

WITH COMPARATIVE FIGURES FOR 2010
{expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2010
(Rp;
Penjualan neto 617,040,184 537 Net Sales
Harga pokok penjualan (541,647,305,314) Cost Of Geod Sold
Laba bruto 75,392,878,223 Gross profit
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Beban penjualan (48,133,688,805) Selling expenses
Beban administratif dan umum (26,953, 119,598) General and adminisirative expenses
Total (64.412,456,085) (75,086,808,401 Total
Laba usaha 19,924.607,988 306,068,822 OPERATING INCOME

Penghasilan bunga 125.038 508 86,720,276 Interest income
Beban bunga {16,943,505,473) 26 (20,677 ,420,644) Interest expense
Laba (rugi) selisih kurs - neto (764,656,518) 27 8,820,891,254 Gain (Loss) on foreign exchange - net
Lain-lain - neto 132,965,415 219,578,823 Miscellaneous - nat
Penghasilan (beban) lain-lain - neto {17,450,158,068) (11,450,130,291) Other income (charges) - Net
Laba sebalum pajak 2/474,449,800 (11,144,060,469) Income before fax
MANFAAT (BEBAN) PAJAK 213 INCOME TAX BENEFIT
PENGHASILAN (EXPENSES)
Kini E - Current
Tangguhan 1.677,304,841 1,238,542 328 Deferred
Laba (rugi) tahun berjalan 4.151,754,741 {5,904,418,141) Profit (loss) for the year
Pendapatan komprehensif lain - . ther comprehensive income

Laba (rugi) komprehensif 4,151,754,741

{9,904,418,141) Comprehensive income (loss)

Laba (rugi) per saham Earning (loss) per share
Dasar 4 28 {10) Basic
Diluslan 4 {10) Dilluted

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara kegelurunan
See accompanying nofes to the financial statements which are an integral part of these financial statemens.

122



Lampiran 30

PT BUDI ACID JAYA Thk DAN ANAK PERL
Catatan atas Laporan Keuangan Konsol
31 Desember 2011 dan 2010 serta untuk Taf
yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

PT BUDI ACID JAYA TbKk AND 118 SUBSIDIAR

123

Notes to Consolidated Financial S er
December 34, 2011 and 2010 an
for the Years then Ended

33. Beban Umun dan Administrasi
2011
Rp '000.000
Gaji, upah dan turiangan lannya 39708
Penyusutan (Cataten 11) 5968
Perbaikan dan pemeliheraan 3651
Seva 3.502
Jamuan dan representasi 2641
Perlengkapan kantor 2275
Imbalan pasti pasca-kera (Catatan 35) 2341
Listrik dan air 1.967
Pajak dan lisensi 1.842
Telepondan telex 1.255
Lair-lain 4.107
Jumlah 80.257
34. Beban Bunga dan Keuangan Lainnya

Beban bunga dan keuangan lainnya merupakan
beban bunga dari utang bank jangka pendek,
liabilitas sewa pembiayaan, utang jangka
panjang, beban provisi dan beban administrasi
bank (Catatan 13, 18 dan 18).

35. Imbalan Pasca-Kerja

Besarnya  imbalan  pasca-kerja  dihitung
berdasarkan Undang-undang No. 13 Tahun 2003
tanggal 25 Maret 2003, Tidak terdapat pendanaan
khusus yang disisihkan sehubungan dengan
imbalan pasca-kerja tersebut.

Perhitungan aktuaria terakhir atas cadangan
imbalan pasti pasca-kerja dilakukan oleh
PT Dian Artha Tama, aktuaris independen,
tertanggal 14 Maret 2012.

Jumlah karyawan yang berhak atas imbalan
pasti pasca-kerja tersebut (tidak diaudit) masing-
masing sebanyak 3.424 karyawan tahun 2011
dan 3.623 karyawan tahun 2010.

Rekonsiliasi nilai kini cadangan imbalan pasti
yang tidak didanai dengan jumlah cadangan
imbalan pasti pasca-kerja pada laporan posisi
keuangan konsolidasian adalah sebagai berikut:

20M
Rp 000.000
Niai kini cadangan imbalan pasti yang
tidak didanai 2321
Beban jasa lalu (278)

Keuntungan akiuarial yang lidak diaku

Cadangan imbalan pasti pasca-kerja

35.

3.422) 87

19.641 17.200

33, General and Administrative Expenses
2010
Rp'000.000
33.885  Salaries, wages and other benefits
4486  Depreciation (Note 11)
3.562  Repairs and maintenance
2405 Rent
3.892  Representation and entertainment
1.962 Office supplies
2070 Defined-benefit post-employment (Note 35)
1121 Electricity and water
1118 Taxes and licenses
1.338  Telephone and telex
4712 Others
60420  Tota
34. |Interest and Other Financial Charges

Interest expense and other financial charges
represents interest on short-term bank loans,

lzase liabilities, long-term loans, provision
expense and bank charges (Notes 13, 18 and
19).

Post-Employment Benefits

The amount of post-employment benefits is
determined based on Law No. 13 Year 2003,
dated March 25, 2003. No funding of the
benefits has been made to date.

The latest actuarial valuation report on the
defined-benefit post-employment reserve was
from PT Dian Artha Tama, an independent
actuary dated March 14, 2012.

Number of eligible employees (unaudited) is
3,424in 2011 and is 3,623 in 2010.

A reconciliation of the present value of unfunded
defined-benefit reserve to the amount of
defined-benefit post-employment reserve
presented in the consolidated statements of
financial position is as follows:

2010
Rp'000.000
Present valus of unfunded defired-benefit
18.363 resenve
(296) Pastservice costs

Unrecognized actuarial gains

Defined-beneft post-employment resenve
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P BULIAGIL JAYA DK UDAN ANAK FER
Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsol
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 21 Desen

F I BULIAGID JAYA 10K ANU 115 SUBSILIARIES
sive Income
ed December 31, 2011 and 2010

nts of Compre:

2010
RpQ 00 Fin '000.000

PENDAPATAN USAHA efa303 3033584

BEBAN POKOK PENJUALAN 7.883 1.881.605
LABA KOTOR 31630 262776
BEBAN USAHA

Beban penjualan 2f,21,32,30 87.555 47.608
Beban umum dan administrasi 21,2t,2v,33,35,38 £88.257 60.420
Jumlah Beban Usaha 136.812 108.026
LABA USAHA 179.489 134.750
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Bagian atas laba bersih perusahaan ascsiasi 2b.21.10 2,143 2
Pendapatan bunga 871 808
Keuntungan penjualan aset tetap 20,11 18 1.304
Bagian atas rugl bersih anak perusahaan fd (2.243) -
Keuntungan (kerugian) selisih kurs - bersih 2e (15.087) 11137
Kerugian pembatalan kontrak 8 (16.445) (12.410)
Beban bunga dan keuangan lainnya 13,16,19,20,34 (61.136) (52.941)
Lain-lain - bersin 2.3684 {3 955!
Beban Lain-lain - Bersih (E8.394] 62.887)
LABA SEBELUM PAJAK £0.095 71.883
BEBAN PAJAK 2w,36

Kini 12.667 4872
Tangguhan 14.473 20384
Jumiah Beban Pajak 27.130 25.038
LABA BERSIH 62.8965 46.847

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
Laba belum direalisasi dari kenaikan nilai
wajar efek tersedia untuk dijual milik

perusahaan asosiasi 210 - 9.854
Selisin kurs penjabaran laporan keuangan

anak perusahaan 2a 2678 3.251)
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 65.643 £3.550
Laba yang dapat diatribusikan kepada: 2¢23

Pemilik entitas induk 59128 486.130

Kepentingan nonpengendali 3837 Iz

Jumiah 62 965 48,847

Laba komprehensif yang dapat diatribusikan

kepada:

Pemilik entitas indul 2c.23 61.806 52.833
Kepentingan nonpengendali 3.837 7
Jumiah 65.643 53.550

LABA BERSIH PER SAHAM DI ATRIBUSIKAN

NET SALES
COST OF SALES
GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES
Selling expenses
General and administrative expenses

Total Operating Expenses
INCOME FROM OPERATIONS

OTHER INCOME (EXPENSES)

Share in net incame of an associated company
Interest income

Gein on sale of property, plant and equipment
Share in net loss of a subsidiary

Gain {loss) on foreign excnange - net

Loss on contract canceliation

Interest and other financial charges

Others - net

Other Expense - Net
INCOME BEFORE TAX

TAX EXPENSE
Current
Deferred

Total Tax Expense
NET INCOME

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Unrealized gain on increase in fair value
of available for sale securties of an
assoclated company

Difference in foreign currency translation of
financial statements of a subsidiary

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

Income attributable to:
Ownerg of tha Company
Nen-controliing interests
Total

Comprehensive income attributable to:
Owners of the Company
Nen-controling interests
Total

EARNINGS PER SHARE ATTRIBUTABLE

KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK TO OWNERS OF THE COMPANY
(Dalam Rupiah Penuh) 2x,38 (in full Rupiah)
Dasar 16 12 Basic
Diluslan 14 1 Diluted
Lihat catatan atas laporan gan ke idasian yang r P ] S8 accompanying notes to consolidated financial statements

bagien yang tidak terpisahkan deri laporan keuangan konsolidasian, which are an integral part of the censclidated financial statemants.
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